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VISI DAN MISI PERUSAHAAN 

VISION AND MISSION COMPANY 

 

 

VISI 

 

“UNTUK MENYEDIAKAN KARET BERKUALITAS TERBAIK BAGI 

PELANGGAN GLOBAL KAMI DENGAN KEPUASAN PELANGGAN YANG 

TINGGI.” 
 

 

VISION 

 

“TO PROVIDE THE BEST QUALITY RUBBER FOR OUR GLOBAL 

CUSTOMERS WITH HIGH CUSTOMER SATISFACTION.” 

 

 

MISI 

 

“DENGAN PENGALAMAN PANJANG, DEDIKASI TINGGI, PENGETAHUAN 

YANG LUAS, TEKNOLOGI TERBARU DAN PENINGKATAN 

BERKELANJUTAN, DALAM MENGHASILKAN KARET ALAM BERKUALITAS 

TINGGI UNTUK KEPUASAN PELANGGAN KAMI YANG TERHORMAT.” 
 

 

MISSION 

 

“WITH LONG EXPERIENCE, HIGH DEDICATION, EXTENSIVE KNOWLEDGE, 

LATEST TECHNOLOGY AND CONTINOUS IMPROVEMENTS, IN 

PRODUCING A TOP QUALITY NATURAL RUBBER FOR THE 

SATISFACTION OF OUR RESPECTFL CUSTOMERS.” 
 

 

 

 

 

 



1 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 

 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS  
 

Pemegang Saham PT Indo Komoditi Korpora 

Tbk yang terhormat,  

 

Pada kesempatan ini, perkenankan kami 

menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban Dewan Komisaris atas 

pelaksanaan pengawasan jalannya 

pengelolaan Perusahaan di tahun 2020, 

termasuk penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik dan manajemen risiko yang 

bijaksana. 

 

Penilaian atas Pencapaian Pengelolaan 

Perusahaan oleh Direksi 

 

Laporan Tahunan ini memuat Laporan 

Keuangan Konsolidasi Perseroan dan Anak 

Perusahaan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 

yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & Rekan (PKF) dengan 

opini Wajar Tanpa Pengecualian. 

 

  

Secara garis besar, tahun 2020 jumlah aset 

Group sebesar Rp.486.076.522.777,-, tahun 

2019 jumlah aset Group sebesar Rp. 

467.727.877.054,- mengalami kenaikan 

sebesar Rp.18.348.645.723,- atau setara 3,9% 

dari jumlah aset tahun 2019. Kenaikan 

tersebut dipengaruhi oleh kenaikan aset 

tetap dan persediaan. 

 

 

Melihat berbagai tantangan yang harus 

dihadapi sepanjang tahun 2020, Dewan 

Komisaris menilai bahwa Direksi telah 

mengambil langkah dan keputusan yang 

tepat atas kebijakan-kebijakan tekait 

keberlangsungan usaha Perusahaan, 

persaingan industri dan prospek usaha 

dimasa mendatang. 

 

Selama menjalankan roda operasional 

Perusahaan, Direksi senantiasa memenuhi 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku serta menjalankan kegiatan usaha 

yang transparan, akuntabel dan 

bertanggung jawab. 

 

REPORT OF THE BOARD OF 

COMMISSIONERS 

Dear honorable shareholders of PT Indo 

Komoditi Korpora Tbk, 

 

On this occasion, allow us to submit the 

Board of Commisioners accountability 

report for the implementation of supervision 

on the management of the Company in 

2020, including the implementation of Good 

Corporate Governance and prudent risk 

management. 

 

Assessment of Company Management 

Achievement by the Board of Directors 
 

This Annual Report contains the 

Consolidated Financial Statements of the 

Company and its Subsidiaries for the 

financial year ended December 31, 2020 

which has been audited by the Public 

Accounting Firm of Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, Retno, Palilingan & 

Partners (PKF) with an unqualified opinion. 

 

Broadly speaking, in 2020 the Group's total 

assets were Rp.486,076,522,777,-, in 2019 

the Group's total assets were Rp. 

467,727,877,054,- an increase of 

Rp.18,348,645,723, or equivalent to 3.9% of 

the total assets in 2019. The increase was 

still influenced by the increase in assets and 

inventories. 

 

 

Considering the various challangers that 

must be faced throughout 2020, the Boards 

of Commissioners believesthat the Board of 

Directors has implemented the right 

mesures and decisions regrding the policies 

related to the Company’s business 

sustainalbelity, industrial competition, and 

future business prospects. 

 

In while running the Company's operational 

wheels, the Board of Directors always 

complies with applicable laws and 

regulations and carries out transparent, 

accountable and responsible business 

activities. 
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PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI 

STRATEGI PERUSAHAAN 

Secara menyeluruh Dewan Komisaris 

senantiasa melakukan pengawasan 

terhadap kinerja Perusahaan untuk 

memastikan segala kebijakan dan 

keputusan strategis dapat memberikan 

dampak dan manfaat positif bagi 

Perusahaan. 

 

Dalam pandangan Dewan Komisaris, 

melalui entitas anak Perusahaan Direksi 

telah menerapkan strategi secara tepat 

terkait upaya dan inovasi untuk 

meningkatkan kinerja yang tepat dalam 

rangka meningkatkan kualitas dan 

memperluas pangsa pasar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OVERSIGHT ON THE IMPLEMENTATION OF 

COMPANY STRATEGIES 

 

Overall, the Board of Commissioners 

continues to supervise the performance of 

the Company to ensure that all policies and 

strategic decisions can have a positive 

impact and benefits for the Company. 

 

 

 

In the view of the Board of Commissioners, 

through its subsidiaries, the Board of 

Directors has implemented appropriate 

strategies related to efforts and innovations 

to increase the right performance in order 

to increase quality and expand market share. 
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Perubahan Susunan Dewan Komisaris 

dan Direksi  

 

Melalui Hasil Rapat Umum Tahunan (RUPST) 

sesuai Akta No. 24, tanggal 28 Agustus 2020, 

Perseroan telah melakukan perubahan  

Susunan Direksi, sehingga susunan Dewan 

Komisaris dan susunan Dewan Direksi per 31 

Desember 2020 menjadi sebagai berikut : 

 

 

 

The Changes Composition of the Board 

of Commissioners and Directors 

 

Through the result of the Annual General 

Meeting of Shareholders in accordance with 

Deed No. 24, dated on Augustus 28, 2020, the 

Company has changed the composition of the 

Board of Directors, so that the composition of 

the Board of Commissioners and Board of 

Directors as of December 31, 2020 becomes 

as follows :  

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI 

 

 

2020,  merupakan tahun penuh tantangan, 

dimana situasi sosial politik kerap mewarnai 

kondisi perekonomian Indonesia sehingga 

masyarakat dan para pelaku usaha lebih 

bersikap wait and see terhadap 

ketidakpastian tersebut. Oleh sebab itu, 

sebagian industri mengalami kelesuan  akibat 

tingkat konsumsi dan investasi yang tertahan, 

termasuk industri karet nasional yang 

tumbuh moderat. 

 

Selain itu, perekonomian global terkena 

dampak Pandemik Covid-19 yang harus 

dihadapi sepanjang 2020. Dewan Komisaris 

menilai bahwa, melalui usaha entitas anak PT 

Sampit International, Direksi telah mengambil 

langkah dan keputusan yang tepat atas 

kebijakan-kebijakan terkait keberlangsungan 

usaha Perusahaan, persaingan industri dan 

prospek usaha dimasa mendatang. 

 ASSESMENT ON THE PERFORMANCE OF 

THE BOARD OF DIRECTORS 

 

2020 was year full a challenging, in which 

socialpolitical situation often colored 

Indonesia’s economic conditions  so that 

people and business actors would be better 

off waiting and seeing this uncertainty. As a 

result, some industries have experienced 

sluggishness due to restrained levels of 

consumption and investment, including the 

national rubber industry which grow 

moderately.  

In addition, the global economy was affected by 

the Covid-19 Pandemic and various challenges 

that must be faced throughout 2020. The Board 

of Commissioners considers that the Board of 

Directors, through the business of a subsidiary 

of PT Sampit International, has taken the right 

steps and decisions on policies related to the 

Company's business sustainability,  competition 

industry and future business prospects. 

SEMULA 

BEFORE 

JABATAN 

POSITION 

PEJABAT BARU 

NEW OFFICIALS 

 Dewan Komisaris             : 

 Board of Commissioners : 

 Tn Hendrik Rosandi 

 

 Tn Arie Rinaldi 

 

 Dewan Direksi         : 

 Board of Directors  : 

 Tn Sujaka Lays 

 

 Mintoro Sun 

 

 

Presiden Komisaris 

President Commissioners 

Komisaris Independen 

Commissioners Independent 

 

 

Presiden Direktur 

President Director 

Direktur Independen 

President Independen 

 

 

Hendrik Rosandi 

 

Arie Rinaldi 

 

 

 

Sujaka Lays 

 

Alycius Hendry 
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Pelaksanaan Fungsi Pengawasan oleh 

Dewan Komisaris dan Pandangan atas 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik oleh Direksi. 
 

 

Salah satu Perusahaan publik berbadan 

hukum yang terikat oleh peraturan dan 

perundang-undangan di Indonesia, 

khususnya Undang-Undang No. 40 Tahun 

2007 tentang Perusahaan Terbatas. 

Undang-undang ini menegaskan adanya 

prinsip 2 (dua) badan atau two tier system 

yang bekerja dengan perimbangan peran: 

Direksi melaksanakan tugas pengelolaan 

operasional bisnis, dan Dewan Komisaris 

menjalankan fungsi pengawasan atas tugas 

yang dilakukan Direksi, serta Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) sebagai forum 

bagi pemegang saham untuk dapat 

berperan dalam pengambilan keputusan 

strategis. Prinsip dasar ini telah diterapkan 

oleh Perusahaan, dimana RUPS telah 

diselenggarakan oleh Direksi. 

 

 

Perusahaan  berkomitmen untuk dapat 

melaksanakan prinsip Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik, atau 

menyempurnakan Governance Structure 

agar proses Good Corporate Governance 

(GCG)  dapat berjalan secara efektif di 

dalam setiap lapisan organisasi Perusahaan, 

dan harus dapat memberikan rasa aman 

terhadap seluruh entitas yang 

berhubungan dengan dunia bisnis; baik itu 

pemegang saham mayoritas hingga 

pemegang saham minoritas maupun 

pemangku kepentingan.  

Susunan Komite Audit 

Sesuai ketentuan Bapepam dan Bursa Efek 

Indonesia, Susunan Komite Audit 

Perusahaan per 31 Desember 2020 adalah 

sebagai berikut : 

 

Implementation of the Supervisory 

Function by the Board of 

Commissioners and View of the 

Implementation of Good Corporate 

Governance by the Directors 
 

As a public listed Company, approved by 

the rules and regulations in Indonesia, 

specifically Law No. 40 of 2007 concerning 

Limited Liability Companies. This law 

confirm of the principle of 2 (two) entities 

or two levels of the system that works with 

the balanced of roles : the Board of 

Directors carries out operational and 

business management task, and the Board 

of Commissioners carries out supervisory 

function of the duties implemented by 

Board of Directors. In addition, there is a 

General Meeting of Shareholders (GMS) as 

a forum for shareholders to be able to play 

a role in strategic decision making. This 

basic principle has been applied by the 

Company, where the GMS has been held by 

the Company, where the GMS has been 

held by the Board of Directors. 

The company is committed to be able to 

implement the principles of Good 

Corporate Governance (GCG), or improve 

the Governance Structure so that the GCG 

process can run effectively in every layer of 

the Company's organization, given the 

development of GCG in Indonesia must be 

able to provide a sense of security for all 

entities related to the business world; both 

the majority shareholders to the minority 

shareholders and stakeholders. 

 

 

The Composition of Audit Committee 

As stipulated by Bapepam and the 

Indonesia Stock Exchange, the composition 

of the Company’s Audit committee as of 

December 31, 2020 is as follows : 

PEJABAT - Official JABATAN - Position 

Tn Arie Rinaldi Ketua Komite Audit – Chairman of the Audit 

Committee 

Tn Donny Janson Manua Anggota Komite Audit – Audit Committee Member 

Tn Purwanto Anggota Komite Audit – Audit Committee Member 
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LAPORAN DIREKSI 
 

Para Pemegang Saham PT Indo Komoditi 

Korpora Tbk yang terhormat, 

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

penyertaan-Nya sehingga Peruahaan dapat 

menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah 

direncanakan dengan baik dan lancar. 

 

SEKILAS KONDISI PEREKONOMIAN 
 

 

Gerak bisnis pada 2020 merupakan tahun yang 

berat bagi pelaku industri manufaktur di Tanah 

Air. Hampir semua kegiatan ekonomi 

melambat, bahkan nyaris sempat berhenti 

akibat mewabahnya pandemik Corona (Covid-

19). Baik kegiatan produksi maupun konsumsi 

yang menjadi penggerak utama roda 

perekonomian terpaksa melambat akibat terus 

meluasnya penyebaran virus corona. 

 

 

Mengutip Kilas Balik 2020 Harian Bisnis 

Indonesia Kamis 31 Desember 2020. 

Operasional pabrik, arus bahan baku 

tersendat, daya beli masyarakat menyusut 

dengan adanya kebijakan Pembatasan Sosial 

Berkala Besar (PSBB) dalam upaya 

mengendalikan pandemi. Kondisi ini tergambar 

dari Purchasing Managers Index (PMI) 

Manufaktur Indonesia yang dirilis IHS Markit 

pada April 2020 menyentuh level terendah, 

lonjakan naik menjadi 50,8 pada Agustus 2020. 

 

Kendatipun angka PMI nasional sudah berada 

di level ekspansif, sementara itu industri tetap 

membutuhkan kelancaran penerimaan untuk 

bertahan lebih lama dalam pandemi. Sejauh 

mana pelaku industri bisa bertahan tetap 

tergantung pada permintaan, baik dari dalam 

maupun luar negeri.  

Perusahaan memahami pentingnya untuk 

terus berusaha beradaptasi, melakukan 

berbagai langkah strategis dan inovatif untuk 

dapat bertahan dalam menghadapi tantangan 

dan tumbuh ditengah persaingan bisnis pasar 

yang kompetitif.  Perseroan melalui entitas 

anaknya PT Sampit International senantiasa 

memperkuat manajemen yang disertai 

pengawasan, masukan serta arahan dari 

Dewan Komisaris dan kerjasama dari fungsi-

fungsi bagian. 

BOARD OF DIRECTORS REPORT 
 

The honorable Shareholders of PT Indo 

Komoditi Korpora Tbk. 

First of all we would express thanks to the 

almighty God for His Guidence so far that the 

Company could perform the activities 

planned in a good and efficient manner. 

 

OVERVIEW OF THE ECONOMIC 

CONDITIONS 
 

The business movement in 2020 is a tough 

year for manufacturing industry players in 

the country. Almost all economic activities 

have slowed down, even almost having 

stopped due to the outbreak of the Corona 

pandemic (Covid-19). Both production and 

consumption activities, which are the main 

drivers of the economy, have been forced to 

slow down due to the continued spread of 

the corona virus. 

 

Quoting Flashback 2020 Bisnis Indonesia 

Daily Thursday, December 31, 2020. Factory 

operations, raw material flow is choked up, 

people's purchasing power has shrunk with 

the large-scale social restrictions (PSBB) 

policy in an effort to control the pandemic. 

This condition is reflected in the Indonesian 

Manufacturing Purchasing Managers Index 

(PMI) released by the IHS Markit in April 

2020, touching its lowest level, a spike up to 

50.8 in August 2020. 

Even though the national PMI figure is 

already at an expansive level, meanwhile the 

industry still needs smooth acceptance to 

last longer in the pandemic. So far which 

industry players can survive still depend on 

demand, both from within and outside the 

country. 

The Company understands the importance of 

trying to take various strategic and 

innovative steps to survive in the face of 

challenges and grow in a competitive 

business market. Its subsidiary, PT Sampit 

International, continues to supervise 

management supervision, input and 

direction from the Board of Commissioners 

and cooperation from division functions. 
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Prospek Usaha Tahun 2021 
 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 

kegiatan Perseroan melalui anak perusahaan 

difokuskan pada industri pengolahan karet 

alam. Sejalan dengan proyeksi Pemerintah 

Indonesia, sebagaimana dikutip dari Antara, 

Selasa 12 Januari 2021, ramalan Menteri 

Perindustrian RI Bapak Agus Gumiwang 

Kartasasmita pada tahun 2021 Manufaktur 

tumbuh hampir 4%.  Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia menurun dibandingkan tahun 

2019 mencapai 5,3% dan dibandingkan 

tahun 2018 sebesar 5,17%.  Dengan laju 

positif Perseroan didorong optimisme publik 

terhadap pengendalian pandemi covid-19 

pada era new normal diharapkan mampu 

memperkuat  Industri karet secara nasional 

sekaligus optimis untuk bersama-sama 

mengisi tahun 2021 ini dengan prestasi yang 

jauh lebih baik dari tahun lalu. 

 

Strategi dan Prospek Usaha 2022 
 

 

Inovasi-inovasi yang dilakukan untuk 

mendukung pertumbuhan dan peningkatan 

nilai Perusahaan, khususnya dalam 

pengembangan usaha disektor industri karet 

alam agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Disini Perusahaan dan Anak 

Perusahaan secara berkesinambungan 

melakukan strategi-strategi sebagai berikut  : 

 

 Memastikan  kegiatan operasional 

berjalan dengan baik pada masa pandemi 

Covid-19 agar segera berlalu. Dengan 

begitu, harapan ekonomi daerah bisa 

bernafas pada 2022. 

 

 Memastikan pertumbuhan Perusahaan 

berkelanjutan selalu terjaga, dengan 

membina hubungan baik bersama 

pelanggan guna meningkatkan reputasi 

Perusahaan  merupakan komitmen kami 

dalam menjalankan prinsip berkelanjutan 

pastinya membuahkan manfaat 

komersial yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

Business Prospects In 2021 
 

As explained earlier, the Company’s activities 

through its subsidiaries are focused on the 

natural rubber processing industry. In line 

with the Goverment of Indonesia’s 

projections, as quoted from Antara, Tuesday, 

January 12, 2021, the prediction of the 

Minister of Industry of the Republic of 

Indonesia, Mr. Agus Gumiwang Kartasasmita, 

in 2021, Manufacturing to grow by almost 4%. 

Indonesia's economic growth decreased 

compared to 2019 reaching 5.3% and 

compared to 2018 which was 5.17%. With a 

positive rate, the Company is encouraged by 

public optimism towards controlling the Covid-

19 pandemic in the new normal era, it is 

expected to be able to strengthen the rubber 

industry nationally as well as to be optimistic 

to jointly fill 2021 with much better 

achievements than last year. 

 

Business Strategy and Prospects for 

2022 
 

Innovations are made to support growth and 

increase the value of the Company, 

especially in developing the natural rubber 

industry sector so that it can grow and 

develop properly. Here, the Company and 

Subsidiaries are continuously implementing 

the following strategies : 

 

•  Ensuring that operational activities run 

well   when the Covid-19 pandemic will 

soon pass. That way, it is hoped that the 

regional economy can breathe a sigh of 

relief in 2022. 

 

•  Ensuring that the Company's sustainable 

growth is always maintained, by fostering 

good relationships with customers in 

order to enhance the Company's 

reputation is our commitment in carrying 

out the principles of sustainability, of 

course, yielding clear commercial 

benefits. 
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 Saham Perusahaan mendapat 

persetujuan re-listing  6 September 2016 

dan kondisi Perusahaan masih dalam 

penyesuaian perkembangan bisnis usaha. 

Dalam masa perkembangan ini, rencana 

Perusahaan akan membentuk Komite 

Remunerasi dan Nominasi sesuai dengan 

ketentuan OJK No. 10/POJK.04/20 belum 

dapat dilaksanakan pada tahun 2020 

 

Penerapan  Praktik Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik - GCG 
 

Dalam Penerapan Tata Kelola Perusahan 

yang Baik atau Good Corporate Governance 

(GCG), seluruh organ Perusahaan telah 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai Peraturan Perusahaan, baik Tata Nilai, 

Kode Etik, maupun peraturan perundang-

undangan dari otoritas yang berlaku. 

 

Sepanjang tahun 2020, Perusahaan dan 

anggota manajemen tidak terlibat dalam 

perkara hukum serta terhindar dari segala 

bentuk konflik kepentingan yang 

berpontensi merugikan Perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Perusahaan telah 

mematuhi serta menjalankan perundang-

undangan yang berlaku serta menjalankan 

kegiatan usaha secara profensional dan 

penuh integritas. 

 

Nilai-Nilai Keberlanjutan Perusahaan 
 

Memenuhi POJK Nomor 51/POJK.03/2017, 

tahun 2021 ini Perusahaan mulai 

menerbitkan Laporan Keberlanjutan untuk 

pertama kalinya, yang disajikan secara 

terintegritasi  dengan Laporan Tahunan 2020. 

Secara umum Laporan Keberlanjutan 

Perusahaan mendeskripsikan upaya 

Perusahaan untuk menjalankan bisnis secara 

seimbang dengan berpegang teguh pada 3 

(tiga) prinsip dasar aspek keberlanjutan yaitu 

Triple Bottom Line, Planet (manfaat bagi 

alam), People (manfaat bagi manusia) dan 

Profit (manfaat ekonomi). Mengacu pada 

ketiga aspek ini, Perusahaan menanamkan 

nilai-nilai keberlanjutan yang serupa, yaitu 

kelestarian alam, kesejahteraan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

 

 

• The Company's shares received re-listing 

approval on September 6, 2016 and the 

Company's condition is still in adjustment to 

business development. During this 

development period, the Company plans to 

establish a Remuneration and Nomination 

Committee in accordance with OJK 

regulation No. 10 / POJK.04 / 20 cannot be 

implemented in 2020. 

 

Good Corporate Governance (GCG) 
 

 

In the Implementation of Good Corporate 

Governance (GCG), all organs of the 

Company have carried out their duties and 

responsibilities in accordance with Company 

Regulations, both the Values, the Code of 

Ethics, and the laws and regulations of the 

applicable authorities. 

 

Throughout 2020, the Company and 

members of management were not involved 

in legal proceedings and were protected 

from all forms of conflicts of interest that 

could potentially harm the Company. This 

shows that the Company has complied with 

and carried out the applicable laws and 

carried out business activities professionally 

and with full integrity. 

 

 

Corporate Sustainability Values 

 

Fulfilling POJK Number 51 / POJK.03 / 2017, 

in 2021 the Company has begun to publish a 

Sustainability Report for the first time, which 

is presented in an integrated manner with 

the 2020 Annual Report. In general, the 

Company's Sustainability Report describes 

the Company's efforts to run a balanced 

business by sticking to 3 (three) basic 

principles of sustainability aspects, namely 

the Triple Bottom Line, Planet (benefits for 

nature), People (benefits for humans) and 

Profit (economic benefits). Referring to these 

three aspects, the Company instills similar 

sustainability values, namely environmental 

sustainability, human welfare and 

sustainable economic growth. 
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Perusahaan akan terus meningkatkan 

kepatuhan terhadap penerapan praktik GCG 

dan memastikan setiap organ GSG bekerja 

sesuai dengan lingkup kerjanya secara 

independen dan menjadi bagian yang tak 

terpisahkan untuk memperkuat 

pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan 

yang akan menjadi landasan bagi Perusahaan 

guna membangun hubungan yang harmonis 

dengan pemegang saham, pemangku 

kepentingan, regulator dan Pasar Modal 

serta entitas anak. 

 

 

Pelaksanaan GCG di lingkup Perusahaan 

untuk semua aktivitas, mulai dari komitmen 

hubungan dengan pemegang saham melalui 

penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS), hubungan kerja dengan 

Dewan Komisaris, penyelenggaraan Audit 

baik Internal maupun audit eksternal yang 

dilakukan Akuntan Publik; hingga 

pelaksanaan tugas oleh Sekretaris 

Perusahaan melalui kepatuhan terhadap 

peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku.  

 

Peningkatan penerapan prinsip-prinsip GCG. 

Melalui entitas lingkungan anak, Perusahaan 

telah mengembangkan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran atau Whistleblowing System 

(WBS) dengan saluran dan mekanisme yang 

mandiri. Setiap pelapor dapat menggunakan 

saluran mekanisme tersebut dengan lebih 

independen. Mekanisme WBS kedepannya 

dapat memberikan baik pihak luar yang 

memiliki hubungan usaha dengan 

Perusahaan untuk dapat melaporkan adanya 

pelanggaran yang terjadi dalam hubungan 

usaha tersebut. 

 

Sebagai penutup, kami berterima kasih 

kepada para pemegang saham atas 

dukungan yang diberikan, serta kepada 

entitas anak yang telah bekerja dengan 

optimal. Kami juga menyampaikan apresiasi 

yang tinggi kepada para karyawan yang telah 

bekerja secara profesional dengan berpegang 

teguh pada nilai budaya dan etika kerja yang 

berentegritas. Tak hanya itu, kami juga 

berterima kasih kepada seluruh pelanggan 

yang telah menaruh kepercayaan terhadap 

produk dan jasa yang dihasilkan oleh entitas 

anak Perusahaan. Kami akan terus 

meningkatkan kinerja agar selalu mampu 

memberikan yang terbaik bagi seluruh 

pemangku kepentingan.   

The company will continue to improve 

compliance with the implementation of 

GCG practices and ensure that each organ 

of GSG works in accordance with its scope 

of work independently and becomes an 

integral part of strengthening sustainable 

business growth which will become the 

foundation for the Company to build 

harmonious relationships with 

shareholders and stakeholders. , regulators 

and the Capital Market and its subsidiaries. 

 

 

The implementation of GCG within the 

scope of the Company for all activities, 

ranging from commitment to relationships 

with shareholders through holding a 

General Meeting of Shareholders (GMS), 

working relationships with the Board of 

Commissioners, organizing both Internal 

and external audits by Public Accountants; 

to the implementation of duties by the 

Corporate Secretary through compliance 

with the prevailing laws and regulations. 

 

Improved application of GCG principles. 

Through its subsidiaries, the Company has 

developed a Whistleblowing System (WBS) 

with independent channels and 

mechanisms. Each reporter can use the 

mechanism channel more independently. 

The WBS mechanism in the future can 

provide both outside parties who have a 

business relationship with the Company to 

be able to report any violations that have 

occurred in the business relationship. 

 

 

In closing, we would like to thank the 

shareholders for their support, as well as to 

the subsidiaries who have performed 

optimally. We also express our high 

appreciation to employees who have 

worked professionally by adhering to 

cultural values and work ethics with 

integrity. Not only that, we are also 

grateful to all customers who have put 

their trust in the products and services 

produced by the subsidiaries. We will 

continue to improve our performance so 

that we are always able to provide the best 

for all stakeholders. 
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PROFIL PERUSAHAAN 
 

a. INFORMASI PERUSAHAAN 
 

Nama  : 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk 

 

Alamat  : 

Centennial Tower, Lantai 21, Unit H,  

Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav. 24-25, 

Jakarta 12930 

 

Nomor Telepon : +62 21 22958323 

 

Nomor Faksimili : +62 21 22958324 

 

 

E-mail  :  

corsec@indokomoditikorpora.com 

 

Situs  : 

www.indokomoditikorpora.com 

 

Bidang Usaha : 

Bergerak dalam bidang perdagangan dan 

industri hasil hutan melalui anak 

Perusahaan. 

 

Biro Administrasi Efek  : 

PT Electronic Data Interchange Indonesia 

Wisma SMR 10th and 3rd floor 

Jl. Yos Sudarso kav. 89 

Jakarta 14350 

 

Kantor Akuntan Publik : 

 

Paul Hadiwinata, Hidayat, Arsono, Retno, 

Palilingan & Rekan (PKF) 

UOB Plaza, Lantai 42nd & 30th Floor, 

Jl. MH Thamrin Lot 8-10 

Central Jakarta  - 10230 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

COMPANY PROFILE 
 

a. COMPANY INFORMATION   
 

Name  : 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk 

 

Address  : 

Centennial Tower, 21st Floor, H Unit,  

Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav. 24-25, 

Jakarta 12930 

 

Telephone number: +62 21 22958323 

 

Facsimile Number: +62 21 22958324 

 

 

E-mail  : 

corsec@indokomoditikorpora.com 

 

Site  : 

www.indokomoditikorpora.com 

 

Business Fields  : 

Engaged in the trade and industry of forest 

products through its subsidiaries. 

 

 

Securities Administration Bureau  : 

PT Electronic Data Interchange Indonesia 

Wisma SMR 10th and 3rd floor 

Jl. Yos Sudarso kav. 89 

Jakarta 14350 

 

Public Accounting Firm  : 

 

Paul Hadiwinata, Hidayat, Arsono, Retno, 

Palilingan & Partners (PKF) 

UOB Plaza, 42nd & 30th Floor, 

Jl. MH Thamrin Lot 8-10, 

Central Jakarta - 10230 
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b. RIWAYAT SINGKAT 
 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk (“Perusahaan”) 

didirikan dengan nama PT Indo Ayala Leasing 

Corporation,  merupakan suatu Perusahaan 

Terbatas yang tunduk pada hukum peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Negara 

Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta 

Selatan. Perusahaan didirikan berdasarkan 

Akta Pendirian No. 125 tanggal 23 Februari 

1982, sebagaimana diubah berdasarkan Akta 

No. 41 tanggal 18 April 1983, akta-akta mana 

dibuat dihadapan Frederik Alexander 

Tumbuan, SH, Notaris di Jakarta, dan telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-

3535.HT.01.01.TH.83 tanggal 3 Mei 1983, 

dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 40, tambahan No. 

501 tanggal 18 Mei 1984. 

 

b. BRIEF HISTORY  

PT Indo Komoditi Korpora Tbk (“Company”) 

was established under the name PT Indo 

Ayala Leasing Corporation, is a limited 

company subject to the laws regulations in 

force in the Republic of Indonesia, 

domiciled in South Jakarta. The Company 

was established based on deep of 

Establishment No. 125 dated February 23, 

1982, as amended purrsuant to deep No. 

41 dated April 18, 1983, which deeps were 

made before Frederik Alexander Tumbuan, 

SH, Notary in Jakarta, and had been 

ratified by the Minister of Justice of the 

Republic of Indonesia through Decree No. 

C2-3535.HT.01.01.TH.83 dated May 3, 

1983, and has been announced in State 

Gazette of the Republic of Indonesia No. 40, 

additional No. 501 May 18, 1984.

Anggaran Dasar Perusahaan telah 

beberapa kali mengalami perubahan 

dimana perubahan berdasarkan Akta No. 

18, yang dibuat di hadapan Dedy Pramono, 

S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta tanggal 11 

November 2015 tentang persetujuan 

peningkatan modal dasar Perseroan dari 

Rp 150.000.000.000,- (seratus lima puluh 

miliar Rupiah) menjadi Rp 

650.000.000.000,- (enam ratus lima puluh 

miliar Rupiah), peningkatan modal disetor 

dalam Perusahaan dari semula Rp 

38.367.416.900,- (tiga puluh delapan miliar 

tiga ratus enam puluh tujuh juta empat 

ratus enam belas ribu sembilan ratus 

Rupiah) menjadi Rp 168.367.416.900,- 

(seratus enam puluh delapan miliar tiga 

ratus enam puluh tujuh juta empat ratus 

enam belas ribu sembilan ratus Rupiah) 

menggunakan mekanisme Penambahan 

Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu melalui Konversi Utang Perusahaan 

pada Sinoasia Holding Limited, dan 

perubahan susunan Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan. Perubahan Anggaran 

Dasar ini telah mendapat persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia (selanjutnya disebut 

“Menkumham”) melalui Surat Keputusan 

No. AHU-0946436.AH.01.02.TAHUN 2015 

tanggal 23 November 2015. 

 

 

The Company’s Articles of Association have 

been amended several times, with changes 

based on deep No. 18, which was made 

before Dedy Pramono, SH, M.Kn., Notary in 

Jakarta on November 11,  2015 concerning 

approval of an increase in  the Company’s 

authorized capital from Rp. 

150.000.000.000,- (one hundree fifty billion 

Rupiah) to Rp. 650.000.000.000,- (six 

hundred fifty billion Rupiah), an increase in 

paid-up capital in the Company from the 

original Rp.38.367.416.900,- (thirty-eight 

billion three hundreed sixty seven million 

four hundred sixteen thousand hundred 

Rupiah) using the mechanism of Increasing 

Capital without Pre-emptive Rights through 

Conversion of Company Depts to Sinoasia 

Holding Limited, and changes in the 

composition of the Company’s Directors 

and Board of Commissioners. This 

Amendment to the Articles of Association 

has been approved by the Minister of Law 

and Human Rights of the Republic 

Indonesia (hereinafter referred to as 

“Menkumham”) through Decree No. AHU-

0946436.AH.01.02.YEAR 2015 on 

November 23, 2015.  
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Perubahan Anggaran Dasar terakhir sesuai 

Akta No. 2, tanggal 21 Juni 2019 yang telah 

diterbitkan oleh Notaris ELLY HALIDA SH di 

Jakarta dan telah mendapat persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia (selanjutnya 

disebut “Menkumham”) melalui Surat 

Keputusan No. AHU-

0043292.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 21 

Juli 2019.  

 

The latest amendment to the Articles of 

Association in accordance with Deed No. 2, 

June 21, 2019, which was published by 

Notary ELLY HALIDA SH in Jakarta and was 

approved by the Minister of Law and 

Human Rights of the Republic of Indonesia 

(hereinafter referred to as “Menkumham”) 

through Decree No. AHU-

0043292.AH.01.02.YEAR 2019 dated July 

21,2019.

c. BIDANG DAN KEGIATAN USAHA   

 

Berdasarkan Pasal 3 Akta No. 7 tanggal 12 

Juni 2015, dibuat di hadapan Dedy 

Pramono, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, 

ruang lingkup usaha perusahaan meliputi 

bidang usaha pembangunan, perdagangan, 

pengangkutan darat, perbengkelan, 

pertanian, percetakan, industri dan jasa.  
 

Lebih lanjut, kegiatan usaha yang saat ini 

dijalankan oleh Perusahaan adalah di 

bidang perindustrian dan perdagangan 

karet melalui Entitas Anak, yaitu PT Sampit 

International (“Sampit”).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. FIELD DAN BUSINESS ACTIVITIES   

 

Based on Article 3 Deed No. 7 dated June 

12, 2015, made before Dedy Pramono, SH, 

M.Kn, Notary in Jakarta, the scope of 

business of the company covers the fields 

of business developmnet, trade, land 

transportation, workshop, agriculture, 

printing, industry and services. 

 

Furthermore, the Company’s current 

business activities are in the field of indutry 

and rubber trading through its subsidiary, 

PT Sampit International (“Sampit”). 
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d. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN / STRUCTURE ORGANIZATIONAL OF THE 

COMPANY 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat Umum Pemegang Saham / 

General Meeting of Shareholders 

Dewan Komisaris / 

Board of Commissioners 

Komite Audit / 

Audit Committee 

Presiden Direktur / 

President Director 

Sekretaris 

Perusahaan / 

Company Secretary 

Internal Audit / 

Audit Internal 

Marketing / 

Marketing 

Direktur (merangkap sebagai 

Presiden Direktur / 

Director (concurrently as President 

Director) 

Direktur / 

Director 

General Affair 

and Human 

Resources 

Accounting, 

Finance, and 

Tax 
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e. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN / SUPERVISION AND MANAGEMENT  

Pengawasan dan Pengurusan Perseroan dilakukan oleh jajaran manajemen sebagai berikut /  

The Supervision and Management of the Company is carried out by the management as 

follows : 

Profil Dewan Komisaris / Board of Commissioners Profile : 

Hendrik Rosandi 
Presiden Komisaris / President Commissioner 

Warga Negara Indonesia, lahir di Tangerang, pada 

tanggal 18 Oktober 1961. Pendidikan 

di Akademi Technik Nasional (ATENAS) 

Bandung. Mengawali karir di 

bidang Marketing pada PT Avitex, 

perusahaan Industri Cat, dengan 

jabatan terakhir sebagai 

General Manager Marketing 

pada tahun 1986-1990. Pada 

tahun 1990 sampai sekarang, 

menjabat sebagai Direktur 

Operasional di PT Galilea Tehnik 

Mandiri - Surabaya. Pada tahun 

2016-2017 di PT Alam Tulus 

Abadi dengan jabatan terakhir 

sebagai Direktur. Bergabung 

sebagai Presiden Komisaris 

Perusahaan pada tanggal 20 Juli 2017 

sampai dengan sekarang, berdasarkan Akta No. 

10 tanggal 20 Juli 2017, yang dibuat oleh ELLY HALIDA, 

SH, Notaris di Jakarta. 

Indonesian citizen, born in Tangerang, on October 18, 

1961. Education at the National Academy of 

Engineering (ATENAS) Bandung. 

Started his career in Marketing at PT 

Avitex, a Cat Industry company, 

with his last position as General 

Manager of Marketing in 1986-

1990. In 1990 until now, he 

served as Operations Director 

at PT Galilea Tehnik Mandiri - 

Surabaya. In 2016-2017 at PT 

Alam Tulus Abadi with his last 

position as Director. Joined as 

President Commissioner of the 

Company on July 20, 2017 until now, 

based on Deed No. 10 dated 20 July 2017, 

made by ELLY HALIDA, SH, Notary in Jakarta. 

 

 
Arie Rinaldi  

Komisaris Independen / Commissioner Independent

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung, tanggal 

24 November 1974. Memperoleh gelar Master Of 

Business Administration – Finance & International 

Business di University Of San Francisco - USA, 

pada tahun 2000. Memperoleh gelar 

Bachelor of Arts – Finance, di San 

Francisco  State University – USA, pada 

tahun 1998. Menjabat sebagai 

Officer commercial Banking – ABN 

Amro Bank Indonesia - Jakarta pada 

tahun 2001-2002. Pada tahun 

2004-sekarang, menjabat sebagai 

Komisaris pada PT Tunas Prima 

Abadi - Jakarta. Direktur pada PT 

Sentra Yasa Prima, pada tahun 

2005-sekarang. Direktur pada PT 

Mitra Elnisi Selaras pada tahun 2009-

sekarang. Komisaris PT Karya Elnisi 

Manunggal, pada tahun 2014-sekarang. 

Komisaris PT Prizmaland Trimanunggal Persada 

– Jakarta, pada tahun 2017-sekarang. Direktur pada 

PT Kreasi Timur Perdana – Jakarta, pada tahun 2017-

sekarang. Beliau bergabung sebagai Komisaris 

Independen Perusahaan sejak tanggal 08 Juni 2018 

sampai dengan sekarang, berdasarkan Akta No. 09 

tanggal 08 Juni 2018 yang dibuat oleh Elly Halida, 

S.H., Notaris di Jakarta. 

 

Indonesian citizen, born in Bandung, November 24, 

1974. Obtained his Master of Business 

Administration - Finance & International Business at 

the University of San Francisco - USA, 

in 2000. Obtained his Bachelor of Arts 

- Finance, at San Francisco State 

University - USA, in 1998. Served 

as Commercial Banking Officer 

- ABN Amro Bank Indonesia - 

Jakarta in 2001-2002. In 2004-

present, he served as 

Commissioner of PT Tunas 

Prima Abadi - Jakarta. Director 

at PT Sentra Yasa Prima, in 2005-

present. Director at PT Mitra Elnisi 

Selaras in 2009-present. 

Commissioner of PT Karya Elnisi 

Manunggal, in 2014-present. Commissioner of 

PT Prizmaland Trimanunggal Persada - Jakarta, in 

2017-present. Director at PT Kreasi Timur Perdana - 

Jakarta, in 2017-present. He joined as an 

Independent Commissioner of the Company since 

June 8, 2018 until now, based on Deed No. 09 dated 

June 8, 2018 made by Elly Halida, S.H., Notary in 

Jakarta. 
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Sujaka Lays 
Presiden Direktur / President Director 

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta, 30 

Juni 1981. Memperoleh gelar Diploma di Perth 

Western Australia, pada tahun 1999. 

Mengawali karir sejak tahun 1999 

sampai sekarang sebagai 

Direktur Utama di PT Sampit 

International. Pada tahun 

2017 sebagai Direktur Utama 

pada PT Alam Tulus Abadi. 

Bergabung dengan 

Perusahaan sejak 11 

November 2015 sampai 

sekarang sebagai Presiden 

Direktur, berdasarkan Akta No. 

10 tanggal 20 Juli 2017 yang 

dibuat oleh Elly Halida, S.H. 

Notaris di Jakarta. Fungsi dan tugas 

Beliau di antaranya adalah 

mengendalikan kegiatan di bidang marketing, 

mencapai target marketing dan menjaga 

komunikasi yang baik dengan pihak customer 

maupun supplier. 

 

 

Indonesian citizen, born in Jakarta, 30 June 

1981. Obtained his Diploma in Perth Western 

Australia, in 1999. He began his career 

since 1999 until now as President 

Director at PT Sampit 

International. In 2017 as 

President Director at PT 

Alam Tulus Abadi. Joined 

the Company since 11 

November 2015 until now 

as President Director, based 

on Deed No. 10 July 20 2017 

made by Elly Halida, S.H. 

Notary in Jakarta. His 

functions and duties include 

controlling activities in the field of 

marketing, achieving marketing targets and 

maintaining good communication with both 

customers and suppliers. 

 

Alycius Hendry 
Direktur Independen / Independent Director 

Warga Negara Indonesia, lahir di Tebing Tinggi 

– Sumatera Utara, tanggal 03 Maret 1956. 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas Tri Bukit 

Medan – Sumatera Utara. Memulai karir 

sebagai Senior Staf PT Anugrah Kawi 

Serasi - Jakarta pada tahun 1976 - 

1985. Sebagai Direktur di CV Union 

Jaya Contractor - Jakarta pada 

tahun 1985-1987. Sebagai 

Direktur di CV Union Technic 

Contractor pada tahun 1987-

1995. Sebagai Direktur CV Mitra 

Lestari Contractor - Jakarta 

tahun 1995-sekarang. Sebagai 

Presiden Direktur PT Kelantan 

Sakti Palm Oil Plantation - Jakarta 

tahun 2009-sekarang. Sebagai 

Presiden Direktur PT Greenco 

Nusantara Lestari - Jakarta pada tahun 

2008-sekarang. Sebagai Komisaris PT 

Sinar Citra Cemerlang - Jakarta tahun 2008-

sekarang. Saat ini menjabat sebagai Direktur 

Independen Perseroan berdasarkan Akta No. 

24 tanggal 28 Agustus 2020 yang dibuat oleh 

Ibu Kristanti Suryani SH, MKn Notaris di Jakarta. 

Dia bertanggung jawab atas keuangan dan 

akuntansi Perusahaan. 

 

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 

Perseroan dan entitas anak memiliki 162 dan 

163 karyawan (tidak diaudit). 

Indonesian citizen, born in Tebing Tinggi – 

North Sumatera, Marct 03, 1956. Tri Bukit 

Senior High School Education Medan - North 

Sumatra. Starting his career as a Senior Staff of 

PT Anugrah Kawi Serasi - Jakarta in 1976 

- 1985. As a Director at CV Union 

Jaya Contractor - Jakarta in 1985-

1987. As a Director at CV Union 

Technic Contractor in 1987-

1995. As Director of CV Mitra 

Lestari Contractor - Jakarta in 

1995-present. As President 

Director of PT Kelantan Sakti 

Palm Oil Plantation - Jakarta 

in 2009-present. As President 

Director of PT Greenco 

Nusantara Lestari - Jakarta in 

2008-present. As Commissioner of 

PT Sinar Citra Cemerlang - Jakarta 

from 2008-present. Currently, he serves 

as an Independent Director of the Company 

based on Deed No. 24 dated 28 August 2020 

made by Mrs. Kristanti Suryani SH, MKn, 

Notary in Jakarta. He is responsible for the 

Company's finance and accounting. 

 

 

 

As of December 31, 2020 and 2019, the 

Company and its subsidiaries have 162. and 

163 employees (unaudited). 
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SUSUNAN PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN / COMPANY COMPOSITION 

SHAREHOLDERS 
 

 

Pemegang Saham / Shareholders 

Jumlah Saham / 

Number of 

shares 

Nilai Nominal/ 

Nominal Value 

(dalam 

% 

jutaan Rp / in 

million Rp)    

Modal Dasar - Saham Seri A  

Authorized Capital - Series A Shares 

61,325,926 30,663 
 

Modal Dasar - Saham Seri B 

Authorized Capital - Series B Shares 

6,193,370,370 619,337  

Modal ditempatkan dan disetor penuh - Saham Seri A (Rp 500/saham) 

Issued and fully paid capital - Series A Shares (Rp. 500 / share) 

   

Masyarakat (masing-masing di bawah 5%) 

Community (below 5% each) 

61,325,926 30,663 4.3% 

Modal ditempatkan dan disetor penuh - Saham Seri A 

Issued and fully paid capital - Series A Shares 

61,325,926 30,663 4.3% 

Modal ditempatkan dan disetor penuh - Saham Seri B (Rp 100/saham)    

Issued and fully paid capital - Series B Shares (Rp. 100 / share) 

  PT Alam Tulus Abadi 

575,348,186 57,535 40.0% 

Joni 

  Peter Rulan Isman 

  Harto 

 

553,057,845 

104,277,700 

109,668,200 

 

55,306 

10,428 

11,000 

 

    

Masyarakat (masing-masing di bawah 5%) 

Community (below 5% each) 

96,018,534 9,601 6,68% 

    

1% 

Modal ditempatkan dan disetor penuh - Saham Seri B 

Issued and fully paid capital - Series B Shares 

1,342,351,931 134,235     93,32% 

Modal ditempatkan dan disetor penuh 
Issued and fully paid capital 

1,438,370,465 168,367 100.0% 

Saham dalam portepel - Saham Seri A 

Portfolio shares - Series A shares 
- -  

Saham dalam portepel - Saham Seri B 

Portfolio shares - Series B shares 

4,816,325,831 481,632  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

40,00%

38,45%

7,25%

7,62%
6.68%

SUSUNAN  PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN

COMPANY COMPOSITION SHAREHOLDERS

PT Alam Tulus Abadi

Joni

Peter Rulan Isman

Harto

Masyarakat

38,45% 

7,25% 

7,62% 
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AKSI KORPORASI 
Pada 26 November 2020 Perseroan telah 

mendapatkan persetujuan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) untuk 

melakukan aksi korporasi berupa : 

1. Menyetujui dan Pengesahan atas 

 Penjaminan Aset Perseroan dalam 

 rangka penjaminan Perusahaan atas 

 hutang PT Sampit International pada PT 

 Bank Artha Graha International Tbk 

 Jakarta. 

2. Persetujuan dan Pengesahan kepada 

Direksi Perseroan untuk 

menandatangani Letter Of 

Undertaking. 

3. Dan memberi kuasa dengan hak 

subsitusi  kepada Direksi Perseroan 

baik sendiri - sendiri maupun bersama-

sama untuk menghadap Notaris, 

menyatakan lebih  lanjut keputusan ini, 

termasuk membuat dan 

menandatangani akta dan dokumen -

 dokumen yang diperlukan, dan 

melakukan segala tindakan apapun 

yang diperlukan untuk melaksanakan 

kuasa atau  wewenang tersebut di atas 

tanpa ada yang dikecualikan. 

 

ENTITAS ANAK PERUSAHAAN  
 

Riwayat Singkat 

 

   PT Sampit International adalah suatu 

Perusahaan Terbatas yang berdomisili di Jl. 

Ketapang Hilir,     Sampit 74325, Kalimantan 

Tengah, Indonesia. 

 

PT Sampit International (Entitas Anak) 

didirikan berdasarkan Akta Nomor 107 yang 

dibuat di hadapan Goesti Djohan, SH, Notaris 

di Surabaya pada tanggal 25 Januari 1955 

dan telah mendapatkan persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

Nomor 02-19514.Ht.01.04.Th.98 tanggal 13 

Oktober 1998. Anggaran Dasar Entitas Anak 

telah mengalami beberapa kali perubahan, 

perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 16 

tangal 26 Juli 2019 yang dibuat dihadapan 

Notaris Joni, SH, M.H, S.Pn, Notaris di Sampit 

dan sesuai Pemberitahuan dari Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia melalui Surat No. AHU-AH.01.03-

0306060 tanggal 30 Juli 2019. 

Corporate Action 

On 26 November 2020, the Company 

obtained the approval of the Generala 

Meeting Of Shareholders (GMS) to carry out 

the corporate action of : 

1.  Approve and Ratify the Asset Guarantee 

of the Company in the framework of 

guaranteeing the Company for the debt 

of PT Sampit International to PT Bank 

Artha Graha International Tbk Jakarta. 

 

2. Approval and Ratification of the Board of  

Directors of the Company to Sign the 

Letter Of Undertaking. 

 

3.  And give the power of attorney with the 

right  of substitution to the Board of 

Directors of the Company either 

individually or collectively to appear 

before a Notary, further state this 

decision, including making and signing 

deeds and documents required, and 

taking all necessary actions to implement 

it power or authority as mentioned above 

without exception. 

 

 

 

SUBSIDIARIES OF THE COMPANY 
 

Brief History 

 

Sampit is a Limited Company domiciled in Jl 

Ketapang Hilir, Sampit 74325, Central 

Kalimantan, Indonesia. 

 

 

PT Sampit International (Subsidiary) was 

establisthed by Deed No. 107 made before 

Goesti Djohan, SH, Notary in Surabaya on 

January 25, 1955 and has received approval 

from the Ministry of law and Human Rights 

of the Republic of Indonesia in Decree No. 

02-19514.Ht.01.04.Th.98 dated October 13, 

1998.  

The Articles of Association of Subsidiaries 

have been amended several times, the latest 

amendment based on Deed No. 16 dated July 

26 2019 drawn up before Notary Joni, SH, 

MH, S.Pn, Notary in Sampit and according to 

notification from the Ministry of Law and 

Human Rights of the Republic of Indonesia 

through Letter No. AHU-AH.01.03-0306060 

July 30, 2019. 
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Berdasarkan Convertible Bond Sales and 

Purchase Agreement tanggal 25 Juli 2014,  

Perusahaan membeli surat utang 

konversi dengan No.001/SI-CB/III/14 

yang diterbitkan oleh PT Sampit 

International kepada Montlake Advisory 

Sdn. Bhd. pada nilai Rp.70.000.000.000,- 

dengan harga Rp.130.000.000.000.- 

 

Pada tanggal 22 Agustus 2014, 

Perusahaan menggunakan hak opsinya 

untuk memiliki saham PT Sampit 

International sebanyak 148.500 lembar. 

Pemegang saham PT Sampit 

International telah mengesahkan 

konversi surat hutang No.001/SI-

CB/III/2014 melalui Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa menjadi 

148.500 lembar saham biasa seri B 

dengan nilai nominal sebesar 

Rp.400.000,- per lembar saham atau 

setara dengan 99% saham PT Sampit 

International pada saat jatuh tempo. Hal 

tersebut telah termaktub dalam akta No. 

61, tanggal 7 Juli 2015 yang dibuat 

dihadapan B Andy Widyanto SH, Notaris 

di Tangerang Selatan dan telah 

mendapatkan persetujuan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan   

Nomor : AHU-0939224.AH.01.02.TAHUN 

2015 tanggal 10 Juli 2015. 

Based on Convertible Bond Sales and 

Purchase Agreement at July 25, 2014 

Company buy Convertible Bond with 

No.001/SI-CB/III/14 which is issued by PT 

Sampit Insternational to Mortlake 

Advisory Sdn. Bhd. At par  value 

Rp.70.000.000.000,- with total purchase 

price Rp.130.000.000.000,- 

 

At August 22, 2014, the Company 

excercise the Convertible Bond to have 

shares at PT Sampit Internatrional 

amount 148.500 shares. PT Sampit 

International’s shareholders has already 

approved the convertion Bond with No. 

001/SI-CB/III/2014 through extraordinary 

general meeting shareholders to be 

148.500 shares B series with nominal 

value Rp.400.000,- per share or 

equivalent w8ith 99% shares of PT 

Sampit International at maturity time. 

The convertion has recorded at Deed No. 

61 dated July 7, 2015, made in the 

presence of B. Andy Widyanto, SH, 

Notary in South Tangerang and has 

received approval from the Ministry of 

Law and Human Right of the Republic 

Indonesia in Decree  

 

 

Nomor : AHU-0939224.AH.01.02.YEAR 

88982015 dated July 10, 2015. 
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Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai Sampit / The following is a brief description of 

Sampit : 

 

Riwayat Singkat 

 

Sampit telah melakukan penyesuaian 

anggaran dasar sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, sebagaimana dimuat 

dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar 

Biasa Para Pemegang Saham SI No. 24 

tanggal 24 Maret 2008, dibuat di hadapan 

Joni, S.H., Sp,N. MH. F.A, Notaris di Sampit, 

akta mana telah memperoleh persetujuan 

Menkumham RI melalui Surat Keputusan 

No. AHU-29329.AH.01.02. Tahun 2009 

tanggal 30 Juni 2009. 

 

Anggaran Dasar Sampit telah beberapa kali 

mengalami perubahan, berdasarkan Akta 

Berita Acara Rapat No. 61 tanggal 7 Juli 

2015, dibuat oleh B. Andy Widyanto, S.H., 

Notaris di Tangerang Selatan, akta mana 

telah memperoleh persetujuan dari 

Menkumham RI melalui Surat Keputusan 

No. AHU-0939224.AH.01.02. TAHUN 2015 

tanggal 10 Juli 2015, mengenai (1) 

persetujuan atas peningkatan modal dasar 

Sampit dari Rp 7.500.000.000,- menjadi Rp 

250.000.000.000,- (2) persetujuan atas 

peningkatan modal disetor Sampit dalam 

rangka pelaksanaan konversi Surat Utang 

Konversi Sampit menjadi 148.500 saham 

baru seri B Sampit; (3) persetujuan atas 

perubahan susunan pemegang saham 

Sampit; dan (4) persetujuan atas perubahan 

susunan Dewan Komisaris Sampit (“Akta 

Sampit No. 61”). Perubahan terakhir 

Anggaran Dasar sesuai Akta No. 16, tanggal 

26 Juli 2019, dibuat oleh Joni SH, MH, 

Notaris di Sampit dan sesuai 

Pemberitahuan dari Menkumham RI 

melalui Surat No. AHU-AH.01.03-0306060, 

tanggal 30 Juli 2019. 

 

Brief History 

 

Sampit has made amendements to the 

articles of association in accordance with 

Law Number 40 Year 2007 concerning 

Limited Liability Companies, as contained in 

the Deed of Minutes of the Extraordinary 

General Meeting of Shareholders SI No. 24 

dated March 24, 2008, made before Joni, 

S.H., Sp, N. MH. F.A, Notary in Sampit, 

which deed has been approved by the 

Indonesian Minister of Law and Human 

Rights through Decree No. AHU-

29329.AH.01.02.Tahun 2009 dated June 30, 

2009. 

Sampit's Articles of Association have been 

amended several times, based on the Deed 

of Meeting No. 61 dated July 7, 2015, made 

by B. Andy Widyanto, S.H., Notary in South 

Tangerang, which deed was approved by 

the Indonesian Minister of Law and Human 

Rights through Decree No. AHU-

0939224.AH.01.02. IN 2015 on July 10, 2015, 

regarding (1) approval of an increase in 

Sampit authorized capital from Rp 

7,500,000,000 to Rp 250,000,000,000 (2) 

approval of an increase in Sampit paid up 

capital in the context of implementing 

Sampit Conversion Debt Securities to 

148,500 new Sampit B series shares; (3) 

approval of changes in composition of 

Sampit shareholders; and (4) approval of 

the change in the composition of the Sampit 

Board of Commisioners (“Sampit Deed No. 

61”). The latest amendment to the Articles 

of Association in accordance with Deed No. 

16, dated July 2019, made by Joni SH, MH, 

Notary in Sampit and according to 

Notification from Menkumham RI through 

Letter No. AHU-AH.01.03-0306060, July 30, 

2019. 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk 
 

PT Sampit Internasional 

(“SAMPIT’) 

99% 
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Kegiatan Usaha Sampit 

 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Sampit, 

Sampit bergerak di bidang perdagangan, 

perindustrian, pengangkutan darat, 

pertanian, dan jasa, dimana kegiatan usaha 

utama Sampit bergerak di bidang 

perdagangan dan perindustrian karet. 

 

Lebih lanjut, produk yang dihasilkan oleh 

Sampit selaku Entitas Anak Perusahaan 

adalah crumb rubber TSR SIR-20 dan Dry 

Jelutung. Crumb rubber merupakan 

Technical Specified Rubber (TSR) atau karet 

siap olah yang dipergunakan untuk 

membuat ban. Demikian juga dengan 

jelutung, dapat digunakan untuk membuat 

ban, selang tube untuk mesin, isolator, 

water proofing dan lain-lain. 

 

Dalam rangka menjalankan kegiatan 

usahanya tersebut, Sampit memiliki pabrik 

karet dengan luas tanah ±7 hektar yang 

berlokasi di Kota Sampit, Kalimantan 

Tengah dengan fasilitas mesin-mesin 

sebagai berikut : 

 

1. Proses Pencucian : 

- Mesin Breaker 

- Mesin Hummer Mill 

- Mesin Creeper 

 

2. Proses Pengeringan :  
- Mesin Cutter 

- Mesin Dryer non-pre breaker 

- Mesin Dryer Pre-breaker 

 

Total kapasitas terpasang Sampit adalah 

144.000 ton per tahun dan kapasitas produksi 

Sampit per tahun 2020 adalah ± 20.089,5 ton 

atau 13,95% dari kapasitas terpasang. 

Saat ini Sampit melakukan penjualan atas 

seluruh produknya ke luar negeri, dengan 

tujuan utama penjualan ke negara-negara 

sebagai berikut: 

- Negara-negara Amerika Selatan, seperti 

Mexico, Argentina dan Brazil; 

- Negara-negara Eropa, seperti Turki,  

Jerman, Finlandia, dan Rusia;  
- China; 

- Australia; 

- Korea Selatan; 

- Jepang; 

- India. 

Sampit Business Activities 

 

Based on Article 3 of Sampit's Articles of 

Association, Sampit is engaged in trade, 

industry, land transportation, agriculture 

and services, where Sampit's main business 

activities are in the trade and rubber 

industry. 

 

Furthermore, the products produced by 

Sampit as a Subsidiary are TSR SIR-20 crumb 

rubber and Dry Jelutung. Crumb rubber is a 

Technical Specified Rubber (TSR) or ready-

to-use rubber used to make tires. Likewise, 

jelutung, can be used to make tires, tube 

hoses for machines, insulators, water 

proofing and others. 

 

 

 

In order to carry out its business activities, 

Sampit has a rubber factory with an area of 

± 7 hectares located in the City of Sampit, 

Central Kalimantan with the following 

machinery : 

1. Washing Process : 

-  Breaker machine 

-  Hummer Mill Machine 

-  Creeper machine 

 

2. Drying Process : 

-  Cutter machine 

-  Non-pre breaker dryer 

-  Pre-breaker Dryer Machine 

 

 

Sampit's total installed capacity is 144,000 

tons per year and Sampit's production 

capacity in 2020 is ± 20.089,5 tons or 13,95% 

of the installed capacity. 

At present Sampit sells all of its products 

overseas, with the main objective of selling to 

the following countries: 

 

- South American countries, such as Mexico, 

Argentina and Brazil; 

- European countries, such as Turkey, 

Germany, Finland and Russia; 

- China; 

- Australia; 

- South Korea; 

- Japan; 

- India. 
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Berikut pelanggan utama Sampit adalah : 

  
- Pirelli Tyres; 

- Michelin; 

- Bridgestone; 

- Kumho Tire; 

- Hankook. 

- nokian TYRES 

- NEXEN TIRE 

- Giti 

- ATG Allian Tire Group 

- Dan lain-lain 

 

Sampit memperoleh bahan baku dengan 

cara melakukan pembelian dari petani dan 

pengumpul (pemasok), tidak dari kebun 

sendiri. 

 

Lebih lanjut, untuk mendukung kegiatan 

usahanya, Sampit telah memperoleh 

sertifikasi sebagai berikut : 

 

- SNI No. JPA 00988; 

- ISO 9001:2008 quality management 

system No. YQ 005 039 tanggal 14 

Januari 2016;  

- ISO 9001:2015 quality management 

system No. YQ 005 039 tanggal 19 

Januari 2018. 

 

The following main Sampit customers are : 

 

- Pirelli Tyres;  

- Michelin; 

- Brigestone;  

- Kumho Tire;  

- Hankook.  

-     nokian TYRES 

-    NEXEN TIRE 

-    Giti 

-    ATG Allian Tire Group 

-   and more 

 

Sampit obtains raw materials by purchasing 

from farmers and collectors (suppliers), not 

from its own garden. 

 

 

Furthermore, to support its business 

activities, Sampit has obtained the following 

certifications : 

 

- SNI No. JPA 00988; 

- ISO 9001:2008 quality management 

system No. YQ 005 039 on January 14, 

2016; 

- ISO 9001:2015 quality management 

system No. YQ 005 039 on January 19, 

2018. 

 

Pabrik PT Sampit International di kota Sampit, Kalimantan Tengah 

PT Sampit International's factory in the city of Sampit, Central Kalimantan 
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Tahap-tahap produksi adalah sebagai 

berikut : The stages of production 

are as follows : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
 
 

Berdasarkan Akta No. 08, tanggal 13 
November 2018, susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris PT Sampit International 
sebagai berikut : 
 
 

 
 
 

Board of Commissioners and Directors 

Composition 
 

Based on Deed No. 08, November 13, 2018, 

the composition of the Board of Directors 

and Board of Commissioners of PT Sampit 

International is as follows : 

 

Dewan Komisaris / Board of Commissioners : 

 

JABATAN / POSITION NAMA / NAME 

Komisaris / Commissioner Buni Lays 

Direksi / Directors :  

Direktur Utama / Managing Director Sujaka Lays 

Direktur / Director Malvin Lays 

 

 

 

Struktur Permodalan 

 

Berdasarkan Akta No. 08, Susunan 

Pemegang Saham PT Sampit 

International sampai dengan 

diterbitkannya Keterbukaan Informasi 

ini adalah sebagai berikut : 

Capital Structure 

 

Based on Deed No. 08, the composition of 

the Shareholders of PT Sampit International 

until the issuance of this Information 

Disclosure is as follows : 
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Keterangan / Descriptions Jumlah Saham 

/ Number of 

shares 

Jumlah 
Nominal / 
Nominal 
Amount 

 
Persentase 

(Dalam Rp / In 
Rp) 

Kepemilikan / 
Percentage 

Ownership (%)  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Saham 

Seri A (Rp 5.000.000/saham) 

   

Issued and Fully Paid-in Capital for Series A Shares 
(IDR 5,000,000 / share 

Sujaka Lays 

1.500 7.500.000.000 1,0000% 

Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Seri A 
Total Issued and Full Paid-Up Capital of Series A 
Shares 

1.500 7.500.000.000 1,0000% 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Saham 

Seri B (Rp 400.000/saham) 

   

Issued and Fully Paid-in Capital for Series B Shares 
(IDR 400,000 / share 

Perseroan 

148.500 59.400.000.000 99,0000% 

Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Seri B 
Total Issued and Full Paid-Up Capital of Series B 
Shares 

148.500 59.400.000.000 99,0000% 

Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Total Issued and Fully Paid-in Capital 

150.000 66.900.000.000 100,0000% 

  

 

KEJADIAN PENTING TAHUN 2020 
 

Tidak ada perkara yang dihadapi 

Perusahaan kecuali yang sudah 

diungkapkan dalam Laporan Keuangan 

sudah diaudit per 31 Desember 2020. 

 

INFORMASI SANKSI ADMINISTRATIF 

 

Selama tahun 2020, tidak terdapat 

sanksi administrative yang dikenakan 

terhadap Perusahaan. 
 

 

 Pada tanggal 11 November 2015, 

Perseroan telah melaksanakan 

Penambahan Modal melalui Penerbitan 

Saham Baru Tanpa Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu Dalam Rangka Konversi 

Utang Menjadi Saham Perseroan atas 

utang Perseroan kepada Sinoasia 

Holding Limited, dengan nilai nominal Rp 

100,- per saham (Saham Seri B) sejumlah 

1.300.000.000 saham. 

 

 

 

 

 

 

IMPORTANT EVENTS OF 2020 

The Company did not encounter an cases 

except thase already discloses in the 

Audited Financial Statements as of 31 

December 2020. 
 

INFORMATION OF ADMINISTRATIVE 

SANCTIONS 

Throughout 2020, there was no 

administrative sanction imposed on the 

Company. 

 

 

 On November 11, 2015, the Company 

implemented Capital Increase through 

the Issuance of New Shares without Pre-

emptive Rights in the Context of 

Converting Debt to Company Shares over 

the Company's debt to Sinoasia Holding 

Limited, with a nominal value of Rp 100, 

- per share (Series B Shares) a total of 

1,300,000,000 shares. 
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KILAS KINERJA TAHUN 2020 / PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2020 

 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

 

 

SUMMARY OF IMPORTANT FINANCIAL 

DATA  

 
Tabel berikut ini adalah ikhtisar data 

keuangan penting Perusahaan selama 3 

(tiga) tahun terakhir, yang angka-angkanya 

diambil dari laporan keuangan audit 

konsolidasian Perusahaan untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & Rekan, tanggal 31 

Desember 2019, telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Suganda Akna Suhri & 

Rekan, tanggal 31 Desember 2018 yang 

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

Suganda Akna Suhri & Rekan, seluruhnya 

dengan pendapat wajar dalam semua hal 

yang material : 

 

The following table is an overview of the 

Company's important financial data over 

the past 3 (three) years, the figures of 

which are taken from the Company's 

consolidated audit financial statements for 

the year ended December 31, 2020 which 

have been audited  by a Public Accountant 

Office Paul Hadiwinata, Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & Partners (PKF), 

December 31, 2019, which have been 

audited by a Public Accountant Office 

Suganda Akna Suhri & Partners, dated 

December 31, 2018 which was audited by 

Suganda Akna Suhri & Partners' Public 

Accountant Office, all with a fair opinion in 

all material matters : 

 

Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian : 

Summary of the Consolidated Financial Position Report 

 

  

Keterangan / Descriptions 
31-Des-20 31-Des-19 31-Des-18 

Audited Audited Audited 

 

 

 ASET Assets 

  Jumlah Aset Lancar  Total Current Assets 350.680 270.007 376.628 

  Jumlah Aset Tidak Lancar  Total Non-Current Assets 135.397 197.720 158.049 

 JUMLAH ASET Total Assets 488.077 467.728 534.677 

 LIABILITAS DAN EKUITAS  LIABILITIES AND EQUITY 

  Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  Total Short-term Liabilities 177.077 303.086 369.061 

  Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  Total Long-term Liabilities 167.472 16.579 15.921 

 Jumlah Liabilitas Total Liabilities 344.549 319.665 384.982 

 Jumlah Ekuitas Total Equity 141.527 148.063               149.695 

 JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS   
 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 

 
488.077 467.728 534.677 

 

Ikhtisar Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Konsolidasian :  

Summary of the Consolidated Comprehensive 

Income Statement : 

 

 

Keterangan / Descriptions 
31-Des-20 31-Des-19 31-Des-18 

Audited Audited Audited 

 

   Penjualan Sales 288.636 535.720 735.094 

   Beban Pokok Penjualan  Cost of Goods Sold (243.686) (474.862) (663.625) 

 Laba Bruto / Gross Profit                                                                                            44.950 60.857 71.468 

   Lain-lain bersih  Others Net (2.003) (7.045)                         2.776 

 Laba Sebelum Pajak Penghasilan  Income Before Tax (8.735) (3.572)                              6.509 

 Laba Komprehensif Periode Berjalan 
 Comprehensive Income for the Current Period 

 
(6.536) (3.610)                                7.082 

   Laba yang distribusikan kepada:  Profit distributed to 

   Pemilik entitas induk  Owner of the parent entity                                                 (6.739) (4.200)                                4.449 

  Kepentingan non pengendali  Non-controlling interests                        (66) (23) 21 

(6.805) (4.224)                                4.470 

Laba rugi komprehensif yang distribusikan pada: 

Comprehensive profit and loss distributed to: 

  Pemilik entitas induk  Owner of the parent entity (6.472) (3.593)                                7.035 

  Kepentingan non pengendali  Non-controlling interests (64) (17) 47 

(6.536) (3.610)                                7.082 

*) Rasio tidak dapat diperbandingkan 
     Ratio cannot be compared 
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Usaha (%)  Business 
Laba bruto/Pendapatan bersih 
Gross profit / Net income 

 
% 

 
11,36% 

 
9,5% 

Laba bersih periode berjalan/Pendapatan 
bersih 
Net profit for the current period / Net 
income 

(2%) (0,79%) 0,6% 

Laba bersih periode berjalan/Jumlah 
ekuitas 
Net profit for the current period / Total 
equity 

(5%) (2,85%) 3% 

Laba bersih periode berjalan/Jumlah aset 
Net profit for the current period / Total 
assets 

(1%) (0,90%) 0,8% 

 

Likuiditas (x)  Liquidity 
  Current ratio 198% 89,09% 102% 
  Quick ratio 168% 62,67% 77% 

  

Solvabilitas (x)  Solvency 
   Liabilitas/Aset  
   Liabilities / Assets 71% 68% 72% 

   Liabilitas/Ekuitas 
   Liabilities / Equity 243% 215,90% 257% 

*) Rasio tidak dapat diperbandingkan 

     Ratio cannot be compared 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rasio Keuangan / Financial Ratios 

 

 

  

Keterangan / Descriptions 
31-Des-20 31-Des-19 31-Des-18 

Audited Audited Audited 

   

Pertumbuhan (%)  Growths 

  Pendapatan bersih  Net Income (86%) (27,1%) 30% 
  Beban Pokok Pendapatan  Cost of Revenue (95%) (28,4%) 35% 
  Laba bruto  Gross Profit (35%) (14,85%) (3,99%) 
  Laba bersih periode berjalan / Net profit for 

the period (38%) (194%) (0,17%) 

  Jumlah asset  Total Asset 4% (12,52%) (7,8%) 
  Jumlah liabilitas  Total Liabilities 7% (16,97) (12%) 
  Jumlah ekuitas  Total Equity (5%) (1,09%) 5% 

 

Keuangan (x) Finance 
Aset lancar/Liabilitas jangka pendek 
Current assets / Short-term liabilities % 89,09% 102% 

   Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 
   Total Liabilities / Total Equity 243% 215,90% 257% 

   Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 
   Total liabilities / Total Assets 71% 68% 72% 
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IKHTISAR SAHAM        STOCK HIGHLIGHTS 

 

 

Tahun 2020 Year of 2020 

Bulan Harga Saham (Rp/lembar) Perdagangan Saham 

Month Stock Price (Rp per share) Stock Trading 

  Tertinggi Terendah Penutupan Volume (unit)  Nilai (Rp) 

  Highes Lowest Closing Volume (unit)  Total Value (Rp) 

Januari January 60 50 50      27.634.700,00          1.445.936.900,00  

Februari February 50 50 50              16.700,00                      835.000,00  

Maret March 50 50 50              17.200,00                      860.000,00  

April April 50 50 50        1.258.100,00                62.905.000,00  

Mei May 51 50 50        4.221.100,00              211.067.400,00  

Juni June 50 50 50            250.200,00               12.510.000,00  

Juli July 50 50 50      73.425.000,00          3.851.557.400,00  

Agustus August 52 50 50        7.510.800,00              377.026.300,00  

September  September 51 50 50        3.141.500,00              157.460.100,00  

Oktober October 65 50 52      60.821.600,00          3.541.320.200,00  

November November 77 51 69    107.230.600,00          7.024.051.700,00  

Desember December 84 66 76    411.999.600,00          3.244.800.200,00  

 

 

 

Tahun 2019 Year of 2019 

Bulan Harga Saham (Rp/lembar) Perdagangan Saham 

Month Stock Price (Rp per share) Stock Trading 

  Tertinggi Terendah Penutupan Volume (unit)  Nilai (Rp) 

  Highes Lowest Closing Volume (unit)  Total Value (Rp) 

Januari January 360 192 340        1.134.000,00              319.400.100,00  

Februari February 450 286 370        1.770.100,00              641.000.200,00  

Maret March 400 213 324        1.501.700,00              456.232.000,00  

April April 760 270 380    101.254.600,00        67.134.210.700,00  

Mei May 380 189 228      58.354.400,00        17.251.399.500,00  

Juni June 260 228 228            354.700,00                85.675.200,00  

Juli July 300 67 69    709.769.900,00      101.740.638.300,00  

Agustus August 82 63 65    111.671.500,00          7.968.133.600,00  

September  September 80 53 54    224.736.700,00        15.151.971.000,00  

Oktober October 68 52 54    153.664.500,00          8.982.441.600,00  

November November 56 50 50      38.595.400,00          1.994.632.900,00  

Desember December 52 50 50        9.261.200,00              465.233.000,00  
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

   

a. LAPORAN POSISI KEUANGAN a. STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

Berikut merupakan perkembangan Total 

Aset, Total Liabilitas, dan Total Ekuitas 

Perusahaan untuk 3 (tiga) tahun terakhir :  

The following is the development of Total 

Assets, Total Liabilities, and Total Equity of 

the Company for the last 3 (three) years : 

 

   450,000        

 

400,000        

350,000        

300,000        

 

250,000        

200,000       JUMLAH EKUITAS 
150,000       

JUMLAH LIABILITAS 

 

100,000       
       

50,000       JUMLAH ASET 
   -        
   

-50,000 
 

Audit 

 

Audit 

 

Audit 

 

       

        

     31-Dec-20  31-Dec-19  31-Dec-18  
   JUMLAH ASET 486.077  467.728  534.677  

      
          

   

JUMLAH LIABILITAS 344.549 
 

319.665 
 

384.982 
 

      
      
          

   

JUMLAH EKUITAS 141.527 
 

148.063 
 

149.695 
 

      
      
           

           

           

 

-  Jumlah Aset 

Jumlah aset Group per 31 Desember 2020 

adalah sebesar Rp. 486.076.522.777,- apabila 

dibandingkan dengan Jumlah aset Group per 

31 Desember 2019 adalah sebesar  Rp. 

467.727.877.054,- mengalami kenaikan 

sebesar Rp.18.348.645.723,- atau setara 3,9%. 

Apabila dibandingkan dengan jumlah asset 

perusahaan per tanggal 31 Desember 2018 

adalah sebesar Rp. 534.676.677.468,- 

mengalami penurunan sebesar 

Rp.48.600.154.691,- atau setara 10%.  

 

 

- Total Assets 

The Group's total assets as of December 31, 

2020 were Rp. 486,076,522,777,- when 

compared to the Group's total assets as of 

December 31, 2019 was Rp. 467,727,877,054, 

- an increase of Rp. 18,348,645,723, or 

equivalent to 3.9%. When compared to the 

total assets of the company as of December 

31, 2018 it was Rp. 534,676,677,468,- 

decreased by Rp.48,600,154,691,- or the 

equivalent of 10%. 

- Jumlah Liabilitas 

  Jumlah liabilitas Group per 31 Desember 2020 

adalah sebesar Rp.344.549.463.438,- apabila 

dibandingkan dengan jumlah Liabilitas Group per 

tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp. 

319.664.676.335.- bila dibandingkan dengan per 

tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar         Rp. 

384.982.084.575,- menurun sebesar 

Rp.52.373.469.530.- atau setara 11,98%. 

Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh 

menurunnya utang bank, uang muka penjualan 

dan liabilitas imbalan kerja masing-masing 

sebesar 16,64%, dan 100%  dibandingkan dengan 

tahun 2018. 

-  Total Liabilities 

The total liabilitas of the Group of December 31, 

2020 amounted to Rp.344.549.463.438,- when 

compared to the  total liabilities of the Group as of 

December 31, 2019 amounted to 

Rp.319.664.676.335,- as of December 31, 2018 

amounting to Rp. 384,982,084,575, - decreased by 

Rp.52,373,469,530.- or equal to 11.98%  The 

decrease was mainly due to a decrease in bank 

debt, advances on sales and employee benefits 

liabilities of 16.64% and 100% compared to 2018.  
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-    Jumlah Ekuitas 

Jumlah ekuitas Group per 31 Desember 2020 

adalah sebesar Rp.141.527.059.339,-, per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp. 

148.063.200.719,- per tanggal 31 Desember 

2018 adalah sebesar Rp.149.694.592.894,-, 

mengalami penurunan sebesar Rp. 

6.536.141.380,- atau setara dengan 4,62% 

dari Jumlah ekuitas Grup per tanggal 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp. 

148.063.200.719,-. Penyebab utama dari 

peningkatan tersebut adalah karena adanya 

penyerapan rugi dari entitas anak. 

 

b. LAPORAN LABA RUGI 

- Penjualan 

 

Penjualan Group untuk periode tahun 2020 

adalah Rp.288.636.107.329,-, tahun 2019 

adalah sebesar Rp. 535.719.525.407,- 

mengalami penurunan sebesar Rp 

199.374.000.512,-. dari penjualan group 

untuk periode tahun 2018 adalah sebesar Rp. 

735.093.525.919,- mengalami peningkatan 

sebesar Rp.446.457.418.590,- atau setara 

dengan 154,7% dari penjualan Group untuk 

periode tahun 2018 sebesar Rp.  

735.093.525.919,-, yang seluruhnya 

merupakan pendapatan yang diperoleh 

merupakan pendapatan yang diperoleh 

group dari PT Sampit International, Entitas 

Anak Perusahaan.  

-  Total Equity 

The total equity of the Group as of December 

31, 2020 was Rp.141.527.059.339,- as of 

December 31, 2019 amounted to Rp. 

148.063.200.719,- as of December 2018 

amounted to Rp.149,694,592,894, -, an 

increase of Rp. 1.631.392.175,-.- or 

equivalent to ....% of the Group's total equity 

as of December 31, 2018 amounting to Rp. 

149.694.592.894,. The main reason for the 

increase was the increase in profit of the 

subsidiary. 

 

 

b.  INCOME STATEMENT 

-  Sales 

Sales Group for the period of 2020 is 

Rp.288,636,107.329,-, in 2019 it is Rp. 

535,719,525,407, - decreased by Rp. 

199,374,000,512,-. from group sales for the 

period of 2018 amounted to Rp. 

735,093,525,919,- an increase of 

Rp.446,457,418,590,- or equivalent to 154.7% 

of Group sales for the 2018 period of Rp. 

735,093,525,919,-, all of which represent 

revenues from the PT Sampit International 

group, a Subsidiary. 

 

 

 

Tabel berikut merupakan rincian penjualan Perseroan berdasarkan jenis produk Sampit : 

The following table is a breakdown of the Company's Sales by type of Sampit products 

  
   

(dalam jutaan Rupiah / In Million Rupiah) 

Jenis Produk 
Types of products 

31 Desember 2020 31 Desember 2019 31 Desember 2018 

SIR 20 279.558 526.827                             667.668 

 Trading - -  54.000 

 Dry Jelutung 9.078 8.893                                13.425 

Jumlah  Total 288.636 535.720                             735.093 

  

- Beban Pokok Penjualan 

 

Beban Pokok Penjualan Group untuk periode 

tahun 2020 dan 2019 adalah seluruh biaya terkait 

dengan beban pokok penjualan pada PT Sampit 

International, Entitas Anak. Beban Pokok 

Penjualan Group untuk periode yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 masing 

- masing sebesar Rp.243.686.481.043,- dan 

Rp.474.862.106.869, mengalami penurunan 

sebesar Rp.231.175.625.826,- atau setara dengan  

94,8%. 

- Cost of Good Sold 

 

Group Cost of Sales for the years 2020 and 

2019 are all costs related to the cost of goods 

sold at PT Sampit International, a Subsidiary. 

Group Cost of Sales for the periods ended 

December 31, 2020 and 2019, respectively Rp. 

243.686.481.043,- and Rp.474.862.106.869,- 

decrease amounting to Rp 231.175625.826,- 

or equal to 94,8.%. 
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- Laba Bruto 

 

Laba bruto Perseroan pada periode yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,  

perusahaan mengalami penurunan sebesar 

Rp.44.949.626.285,- atau setara dengan ....% 

dibandingkan periode periode yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 

sebesar Rp.60.857.418.539,-. Penyebab 

utama penurunan Laba kotor Perusahaan 

adalah karena adanya peningkatan beban 

pokok penjualan periode yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2019, laba bruto 

konsolidasi  seluruhnya berasal  PT Sampit 

International, Entitas Anak.  

 

- Gross Profit 

 

The Company's gross profit for the period 

ended December 31, 2020, the company 

experienced decrease of Rp.44.949.626.285,- 

or equivalent to ....% compared to the period 

ended December 31, 2019 amounting to 

Rp.60.857.418.539.,-. 

The main cause of the decline in the 

Company's gross profit was due to an increase 

in cost of goods sold for the period ended 

December 31, 2019, consolidated gross profit 

came entirely from PT Sampit International, a 

Subsidiary. 

 

- Beban Usaha 

Beban usaha merupakan beban operasi yang 

terdiri dari beban pemasaran dan beban 

umum dan administrasi. 

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2020, beban usaha Perusahaan adalah Rp. 

20.777.842.933,- mengalami penurunan 

sebesar Rp.4.668.670.215,- atau setara 

dengan 22,46% dibandingkan dengan periode 

tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, 

beban usaha Perseroan Rp.25.446.513.148,- 

Penurunan tersebut diatas dipengaruhi oleh 

menurunnya biaya pemasaran masing-masing 

sebesar 152%  dibandingkan dengan periode 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2019. 

- Pendapatan (Beban) Lain-Lain 

Pendapatan (beban) lain-lain terdiri dari 

beban keuangan, pendapatan jasa maklon, 

dan lain-lain bersih.  

Pada periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020, beban lain-lain 

bersih Perusahaan adalah sebesar Rp 

2.003.954.595,- mengalami penurunan 

Rp.5.040.713.555,- atau setara dengan 251% 

jika dibandingkan dengan beban lain-lain 

untuk periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2019, sebesar 

Rp.7.044.668.150,-. Penurunan beban 

tersebut terutama disebabkan oleh 

penurunan atas pembayaran provisi dan 

administrasi bank. 

- Operating Expenses 

Operating expenses are operating expenses 

which consist of marketing expenses and 

general and administrative expenses. 

For the year ended December 31, 2020, the 

Company's operating expenses were Rp. 

20,777,842,933,- a decrease of 

Rp.4,668,670,215,- or equivalent to 22.46% 

compared to the year ended 31 December 

2019, the Company's operating expenses of 

Rp.25,446,513,148,- 

This decrease was compared to a 152% 

decrease in marketing costs for the period 

ended December 31, 2019. 

 

 

- Other Income (Expenses) 

Other income (expenses) consist of net 

financial expenses, tolling service revenues, 

and others. 

In the year ended December 31, 2020, the 

Company's net other expenses amounted to 

Rp 2,003,954,595, a decrease of Rp. 

5,040,713,555,- or equivalent to 251% 

compared to other expenses for the same year. 

ended on December 31, 2019, amounting to 

Rp. 7,044,668,150,-. The decrease in expenses 

was mainly due to a decrease in payment of 

fees and bank administration. 
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- Laba Bersih 

 

Pada periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020, Group mengalami 

kerugian sebesar Rp.6.805.143.468,- sehingga 

terjadi peningkatan rugi bersih sebesar 

Rp.2.581.369.362,- atau setara dengan 37,9% 

dari periode tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2019, Group memperoleh rugi 

bersih Rp.4.223.774.106,- dimana Perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 

Rp.8.693.944.360,- atau setara dengan 194,5% 

dari periode tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2018. Penurunan  tersebut 

dipengaruhi oleh penurunan penjualan Group. 

 

c. LAPORAN ARUS KAS 

 

- Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 

 

Pada periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020, kas bersih 

Rp.(21.371.604.429,-) mengalami penurunan  

dibandingkan periode  tanggal 31 Desember 

2019 yaitu kas bersih  positif 

Rp.84.005.155.513,- sebesar Rp. 

105.376.759.942,- atau sebesar 493%.  

Penurunan tersebut dipengaruhi oleh 

penurunan penerimaan kas dari pelanggan 

sebesar Rp .299.568.692.468,-. Di sisi lain 

pembayaran kepada pemasok mengalami 

penurunan Rp.186.436.588.667,- juga 

pembayaran lainnya mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 7.755.343.859,- 

 

- Kas Bersih dari Aktivitas Investasi 

 

Pada periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020, kas bersih 

Perseroan    digunakan untuk aktivitas 

investasi adalah Rp.12.982.777.600,- 

mengalami kenaikan 512 % atau sebesar 

Rp.2.535.809.731,- dari pengeluaran investasi 

untuk pembelian aset tetap tahun 2019. 

 

 

 

- Net profit 

In the year ended December 31, 2020, the Group 

experienced a loss of Rp.6,805,143,468,- resulting 

in an increase in net loss of Rp.2,581,369,362,- or 

equivalent to 37.9% of the year ended December 

31, 2020. December 2019, the Group recorded a 

net loss of Rp.4,223,774,106,- where the Company 

experienced a decrease of Rp.8,693,944,360,- or 

equivalent to 194.5% from the year ended 

December 31, 2018. The decrease was influenced 

by a decrease in sales. Group. 

 

 

 

 

 

c.  CASH FLOW STATEMENT 

 

-  Net Cash from Operating Activities 

 

In the year ended 31 December 2020, net cash 

of Rp.(21,371,604,429,-) decreased compared 

to the period of 31 December 2019 which was 

positive net cash of Rp.84,005,155,513,- of Rp. 

105,376,759,942,- or 493%. 

 

 

 

The decrease was influenced by a decrease in 

cash receipts from customers of Rp. 

299,568,692,468, -. On the other hand, 

payments for decreased Rp. 186,436,588,667, 

- also other payments experienced an increase 

of Rp. 7,755,343,859,- 

 

 

 

-  Net Cash from Investment Activities 

 

For the year ended December 31, 2020, the 

Company's net cash used for investment 

activities was negative Rp.12.982.777.600,-  

an increase of 512.% or Rp.2.535.809.731,- 

from the investment expenditure for the 

purchase of fixed assets in 2019. 

 

 

 

 

 



 32  PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 

 

- Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan  

 

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan 

untuk periode tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 

Rp.30.281.664.957,- mengalami kenaikan 492% 

atau sebesar Rp.149.079.267.735,-  faktor 

yang signifikan  adalah pembayaran sebagian 

hutang ke bank.  

 

d. FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL 

LAPORAN KEUANGAN 

 

Tidak ada fakta material setelah tanggal 

laporan keuangan yang sudah diungkapkan 

dalam Laporan Keuangan sudah diaudit per 

31 Desember 2020. 

 

e. STRATEGI KELANGSUNGAN USAHA 

PERUSAHAAN (“GROUP”) 

Perusahaan melakukan kegiatan operasional 

melalui Entitas Anak Perusahaan, yaitu Sampit, 

dimana Sampit yang bergerak di bidang 

perdagangan dan industri hasil hutan, yaitu 

pengolahan karet alam menjadi crumb rubber 

SIR 20 dan jelutung. Persaingan usaha antar 

perusahaan sejenis relatif ketat, dimana 

apabila Sampit tidak dapat mempertahankan 

daya saingnya, hal ini akan berpengaruh 

terhadap kinerja Sampit. Oleh karena itu, 

dalam rangka mempertahankan daya saing, 

Perusahaan dan Sampit menggunakan 

strategi pemasaran yang memahami karakter 

industri pengguna dengan melakukan 

pengembangan produk, diversifikasi produk 

dan peningkatan pelayanan sesuai dengan 

permintaan pasar sehingga Sampit dapat 

menghadapi persaingan usaha. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Perusahaan secara konsisten melakukan 

penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik 

atau Good Corporate Governance (GCG) dan 

senantiasa berupaya meningkatkannya serta 

menciptakan budaya yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai integritas, profesionalisme dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 

di Indonesia yang pada akhirnya membawa 

keberhasilan bagi Perusahaan dalam 

mengemban Misi, meraih Visi dan 

menciptakan budaya Perusahaan. 

-  Net Cash from Funding Activities 

 

Net cash flows from financing activities for the 

year ended December 31, 2020  amounted to 

Rp.30.281.664.957,- an increase of 492% or 

Rp.149.079.267.735,- a significant factor was 

the payment of part of the  loan to the bank. 

 

 

 

d.  MATERIAL FACTS AFTER THE DATE OF 

FINANCIAL STATEMENTS 

 

The Company did not encounter any cases 

except thase already disclosed in the Audited 

Financial Statements as of 31 December 2020. 

 

e. BUSINESS CONTINUITY STRATEGY 

("GROUP") 

The Company carries out operational activities 

through a subsidiary, namely Sampit, where 

Sampit is engaged in trading and the industry 

of forest products, namely processing natural 

rubber into SIR 20 crumb rubber and jelutung. 

Business competition between similar 

companies is relatively tight, where if Sampit 

cannot maintain its competitiveness, this will 

affect Sampit's performance. Therefore, in 

order to maintain competitiveness, the 

Company and Sampit use marketing 

strategies that understand the character of 

the user industry by developing products, 

diversifying products and improving services in 

accordance with market demand so that 

Sampit can face business competition. 

 

 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

The Company consistently conducts the GCG 

and constantly improves as well as created 

culture that upholds values of integrity, 

professonallism, and compliance with the 

prevailing rules in Indonesia and eventually 

brings success to the Company in carrying out 

its Mission, achieving its Vision and creating 

the corporate culture. 
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Sebagai bagian dari komitmen Perusahaan 

untuk menciptakan nilai tambah bagi para 

pemegang saham, Perusahaan  melibatkan 

seluruh karyawan disetiap tingkatan dan 

jenjang organisasi untuk meningkatkan GCG. 

Keberhasilan usaha dalam meningkatkan 

kepercayaan jangka panjang Investor ke arah 

yang lebih baik lagi maupun komitmen untuk 

menerapkan standar Tata Kelola Perusahaan 

sangatlah penting. Sebagai landasan, 

Perusahaan dapat memastikan dan 

mengembangkan usaha bahwa kebijakan, 

pengelolaan dan peningkatan nilai aset dan 

seiring penerapan visi dan misi organisasi 

dilakukan secara hati-hati serta sesuai dengan 

standar etika yang berlaku. 

 

Saat ini, melalui entitas anak, Perusahaan 

terus berusaha meningkatkan penerapan 

prinsip-prinsip GCG, dimana Perusahaan : 

 

 Telah mengembangkan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran atau Whistleblowing System 

(WBS) dengan saluran dan mekanisme 

yang mandiri. Setiap pelapor dapat 

menggunakan saluran dan mekanisme 

tersebut dengan lebih independen. Saluran 

dan mekanisme WBS memiliki hubungan 

usaha dengan Perusahaan untuk dapat 

melaporkan adanya pelanggaran yang 

terjadi dalam hubungan usaha tersebut. 

 Melalui Kode Etik Supplier, Perusahaan 

juga mempunyai kebijakan anti korupsi. 

 Untuk manajemen risiko kita punya tabel 

Risiko & Peluang.  

 Untuk K3 kita punya HIRADC   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

As part of the Company's commitment to 

create added value for shareholders, the 

Company involves all employees at every level 

and level of the organization to improve GCG. 

Business success in increasing the long-term 

trust of investors for a better direction as well 

as commitment to implementing good 

corporate governance standards is important. 

As a basis, the Company can ensure and 

develop business that policies, management 

and enhancement of asset value and 

implementation of the organization's vision 

and mission are prudent and in accordance 

with applicable ethical standards. 

 

 

 

Currently, through its subsidiaries, the 

Company continues to improve the application 

of GCG principles, where the Company : 

 

 Has developed a Whistleblowing System 

(WBS) with an independent channel and 

mechanism. Each reporter can use these 

channels and mechanisms more 

independently. WBS channels and 

mechanisms have a business relationship 

with the Company to be able to report 

violations that occur in the business 

relationship. 

 

 Through the Supplier Code of Ethics, the 

Company also has an anti-corruption 

policy. 

 For risk management we have a Risk & 

Opportunity table. 

 For K3 we have HIRADC 
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Melalui hasil Rapat Umum Pemegang Saham, 

Perusahaan memiliki perangkat-perangkat 

sebagai berikut : 

 

a. DEWAN KOMISARIS 

 

Anggota Dewan Komisaris diangkat 

berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 

untuk jangka waktu 5 (lima) tahun. Dewan 

Komisaris bertugas melakukan pengawasan 

atas kebijakan Direksi dalam menjalankan 

Perusahaan serta memberikan nasihat kepada 

Direksi. Dalam menjalankan tugas 

pengawasannya, Komisaris dibantu oleh 

Komite Audit yang diketuai oleh Komisaris 

Independen Perusahaan dan bertanggung 

jawab kepada Dewan Komisaris. 

 

Pada 31 Desember 2020, Dewan Komisaris 

memiliki 2 (dua) orang anggota, dengan 

rincian sebagai berikut : 

 

 

 

Through the results of the General Meeting of 

Shareholders, the Company has the following 

instruments : 

 

a.  BOARD OF COMMISSIONERS 

 

Members of the Board of Commissioners are 

appointed based on the General Meeting of 

Shareholders for a period of 3 (three) years. 

The Board of Commissioners is tasked with 

supervising the Directors' policies in running 

the Company and providing advice to the 

Directors. In carrying out its supervisory duties, 

the Commissioners are assisted by the Audit 

Committee, which is chaired by the 

Independent Commissioner of the Company 

and reports to the Board of Commissioners. 

December 31, 2020, the Board of 

Commissioners has 2 (two) members, with 

details as follows : 

 

 

Dewan Komisaris / Board of Commissioners: 

JABATAN / POSITION NAMA / NAME 

Presiden Komisaris /  

President Commissioner   
Hendrik Rosandi 

Komisaris Independen /  

Independent Commissioner 
Arie Rinaldi 

 

b. DIREKSI 

 

Direksi bertugas mengurus dan memimpin 

Perseroan. Direksi bertanggungjawab penuh 

dalam melaksanakan tugasnya untuk 

kepentingan Perusahaan dalam mencapai 

maksud dan tujuan Perusahaan. 

 

Anggota Direksi diangkat berdasarkan Rapat 

Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu 

5 (lima) tahun. 

 

Direksi terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) 

orang anggota Direksi dimana per 31 

Desember 2020 Direksi memiliki 2 (dua) orang 

anggota, dengan rincian sebagai berikut : 

 

 

b.  THE DIRECTORS 

 

The Board of Directors is responsible for 

managing and leading the Company. The 

Directors are fully responsible for carrying out 

their duties for the benefit of the Company in 

achieving the Company's goals and objectives. 

 

Members of the Board of Directors are 

appointed based on the General Meeting of 

Shareholders for a period of 5 (five) years.  

 

The Board of Directors consists of at least 2 

(two) members of the Board of Directors, 

which as of December 31, 2020 the Board of 

Directors has 2 (two) member, with details as 

follows : 
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Direksi / Directors: 

JABATAN / POSITION NAMA / NAME 

Presiden Direktur /  

President Director 
Sujaka Lays 

Direktur Independen /  

Independent Director 
Alycius Hendry 

 

 

 

c. KOMITE AUDIT 

 

Dalam rangka menerapkan dan menekankan 

tugas dan fungsi pengawasan, Komite Audit 

Perusahaan adalah komite yang dibentuk oleh 

Dewan Komisaris dalam rangka membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan 

Komisaris terutama sehubungan dengan hal- 

hal yang terkait dengan pengendalian internal 

dan tata kelola secara efektif, informasi 

keuangan, memastikan bahwa laporan 

keuangan Perusahaan disusun dan disajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku dan sistem pengendalian 

internal perusahaan berjalan dengan baik. 

Susunan Komite Audit per 31 Desember 2020 

adalah sebagai berikut : 

 

c.  AUDIT COMMITTEE 

 

In order to implement and emphasize 

supervisory duties and functions, the 

Company's Audit Committee is a committee 

formed by the Board of Commissioners in 

order to help carry out the duties and 

functions of the Board of Commissioners' 

supervision especially with regard to matters 

relating to internal control and effective 

governance, financial information, ensuring 

that the Company's financial statements are 

prepared and presented fairly in accordance 

with applicable accounting principles and the 

company's internal control system is running 

well. The composition of the Audit Committee 

as of December 31, 2020 is as follows : 

 

 

Komite Audit / Audit Committee : 

 

JABATAN / POSITION NAMA / NAME 

Ketua Komite Audit /  

Chairman of the Audit Committee 
Arie Rinaldi 

Anggota /  

Member 
Donny Janson Manua 

Anggota /  

Member 
Purwanto 

 

 

d. SEKRETARIS PERUSAHAAN 

 

Perusahaan telah membentuk dan 

mengangkat Sekretaris Perusahaan yang 

berfungsi untuk melaksanakan Tata Kelola 

Perusahaan yang baik, terutama dalam 

keterbukaan informasi. Tugas pokok 

Sekretaris Perusahaan adalah : 

 

 

 

d. CORPORATE SECRETARY 

 

The Company has formed and appointed a 

Corporate Secretary who works to implement 

Good Corporate Governance, especially in 

information. The main duties of the Corporate 

Secretary are : 
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1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal, 

termasuk namun tidak terbatas pada 

peraturan-peraturan yang terkini dan 

berlaku di pasar modal. 

2. Menyampaikan keterbukaan informasi 

kepada masyarakat khususnya kepada 

pemegang saham atas kondisi korporasi 

atau transaksi material yang dilakukan 

Perusahaan.  

3. Menjadi penghubung (contact person) 

antara Perusahaan dengan regulator, 

investor dan masyarakat dan memastikan 

Perusahaan mematuhi ketentuan para 

regulator. 

4. Menyampaikan laporan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia 

tepat pada waktunya. 

5. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris 

dalam mengawasi pelaksanaan prinsip 

Tata Kelola yang baik (GCG) yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku antara lain penyediaan 

informasi dalam Situs Web perusahaan, 

penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS 

memberikan pelayanan informasi kepada 

masyarakat mengenai kondisi 

Perusahaan, memberi masukan kepada 

Direksi dalam mematuhi ketentuan Pasar 

Modal, sebagai penghubung antara 

Perusahaan dengan Otoritas Jasa 

Keuangan dan masyarakat. 

 

Per 31 Desember 2020, Sekretaris 

Perusahaan yang menjabat adalah Ibu Dessy 

Roza. 

 

e. PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN 

INTERNAL 

 

Bagian Pengendalian dan Pengawasan 

Internal melakukan pengawasan dan post 

audit terhadap pelaksanaan Standar Operasi 

dan Prosedur yang ada. Selain itu, secara 

berkala melakukan peninjauan dan 

perubahan terhadap sistem dan procedur 

yang ada untuk menyesuaikannya dengan 

kondisi terkini. 

 

 

 

1.  Following the development of the Capital 

Market, including but not limited to the 

latest and applicable regulations in the 

capital market. 

2. Delivering information to the public, 

especially shareholders, regarding the 

condition of the corporation or material 

transactions carried out by the Company. 

 

3.  Become a liaison (contact person) between 

the Company and regulators, investors and 

the public and ensure that the Company 

complies with the provisions of the 

regulators. 

4.  Submit reports to the Financial Services 

Authority and the Indonesia Stock 

Exchange in a timely manner. 

5. The implementation of the Board of 

Directors and the Board of Commissioners 

in supervising Good Governance (GCG) in 

accordance with the applicable laws and 

regulations, including providing 

information on the company's website, 

organizing and documenting the GMS, 

providing public information services 

regarding the condition of the Company, 

providing input to the Board of Directors. 

in complying with the provisions of the 

Capital Market, as a liaison between the 

Company and the Financial Services 

Authority and the public. 

 

As of December 31, 2020, the incumbent 

Corporate Secretary is Mrs. Dessy Roza. 

 

 

e. INTERNAL CONTROL AND SUPERVISION 

 

 

The Internal Control and Supervision Section 

conducts supervision and post-audit on the 

implementation of the existing Standard 

Operating and Procedures. In addition, 

periodically do and changes to existing 

systems And procedures to adjust them to the 

latest conditions. 
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f. PERKARA PENTING YANG SEDANG 

DIHADAPI PERUSAHAAN, ENTITAS ANAK, 

ANGGOTA DIREKSI DAN/ATAU DEWAN 

KOMISARIS TAHUN 2020. 

 

Tidak ada perkara yang sedang dihadapi 

Perusahaan kecuali yang sudah diungkapkan 

dalam Laporan Keuangan sudah diaudit per 

31 Desember 2020. 

 

 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN  
 

Perusahaan sangat menjunjung tinggi upaya 

pengembangan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat, serta percaya akan pentingnya 

pemeliharaan lingkungan hidup serta menjaga 

nilai sosial dalam masyarakat sehingga 

berkomitmen menempatkan dirinya sebagai 

pihak yang berperan aktif dalam 

implementasi program-program sosial 

kemasyarakatan. Perusahaan selalu 

menjunjung tinggi dan menjaga agar 

hubungan dengan masyarakat sekitar serta 

pemerintah daerah selalu terjaga baik. 

f. LEGAL CASE FACED BY THE COMPANY 

SUBSIDIARIES, MEMBER OF THE BOARD 

OF DIRECTOR AND/OR MEMBER OF THE 

BOARD OF COMMISSIONERS IN 2020. 

 

The Company did not encounter any cases 

except those already disclosed in the Audited 

Financial Statement as of December 31, 2020. 

 

 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
 

 

The company places a high value on economic 

development and community welfare efforts, 

and believes in the importance of preserving 

the environment and maintaining social 

values in the community so that it is 

committed to placing itself as an active 

participant in the implementation of social 

community programs. The company always 

upholds and maintains good relations with the 

surrounding community and local government. 
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PT INDO KOMODITI KORPORA TBK PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 DESEMBER 2020 31 DECEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 1 Januari/ 
Notes 2020 2019*) 1 January  2019*)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 4 19.975.156.905        24.047.873.977        61.376.130.973        Cash on hand and in banks
Piutang usaha - pihak ketiga - neto 5 158.050.494.380      163.398.365.316      221.231.510.642      Trade receivables - third parties - net
Piutang lain-lain - pihak berelasi 26 63.456.650.778        73.165.023.590 31.275.266.736 Other receivables - related parties
Persediaan 6 53.212.779.779        40.832.321.528        46.798.660.135        Inventories
Uang muka 7 43.572.306.523        34.399.469.178        41.460.989.183        Advances
Biaya dibayar di muka 8 1.506.684.495          68.077.662               354.055.053             Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 14 6.132.722.188          4.773.579.171          3.006.557.983          Prepaid taxes
Aset lain-lain 9 4.773.021.768          2.487.729.233          2.399.893.293          Others asset

Jumlah Aset Lancar 350.679.816.815 343.172.439.655 407.903.063.998 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap - neto 10 124.086.104.462      115.098.864.537 117.481.401.418 Fixed assets - net
Goodwill 11 5.311.850.105          5.311.850.105 5.311.850.105 Goodwill
Aset pajak tangguhan 14 5.998.751.395          4.144.722.757 3.980.361.948 Deffered tax assets

Total Aset Tidak Lancar 135.396.705.962 124.555.437.399 126.773.613.471 Total Non-current Assets

JUMLAH ASET 486.076.522.777 467.727.877.054 534.676.677.469 TOTAL ASSETS

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 15 160.395.296.691      299.393.440.044 306.469.746.720 Short-term bank loans
Utang usaha - pihak ketiga 12 1.992.045.030          2.637.550.354 55.569.389.405 Trade payable - third parties
Beban masih harus dibayar 13 1.111.484.564          264.741.617 1.875.465.811 Accrued expenses
Utang lain-lain - pihak berelasi -                               726.605.300 -                               Other payable - related parties
Utang pajak 14 128.495.976             63.447.995 5.146.034.850 Taxes payable
Utang bank jangka panjang Current maturity of long-term

jatuh tempo dalam satu tahun 15 13.450.000.004        - - bank loan

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 177.077.322.265 303.085.785.310 369.060.636.786 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka panjang - setelah Long-term bank loan - net of

dikurangi jatuh tempo dalam satu tahun 15 149.133.333.329 - - current maturity
Liabilitas imbalan kerja 16 18.338.807.844 16.578.891.025 15.921.447.789 Employment benefits liability

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 167.472.141.173 16.578.891.025 15.921.447.789 Total Non-current Liabilities

JUMLAH LIABILITAS 344.549.463.438      319.664.676.335      384.982.084.575      TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY
Modal saham, Capital stock,

Seri A nilai nominal Rp 500 per saham Series A par Value Rp 500 per share
Seri B nilai nominal Rp 100 per saham Series B par Value Rp 100 per share
Modal dasar, ditempatkan dan disetor penuh Authorized Capital, issued and fully paid
61.325.926 lembar saham seri A dan 61,325,926 series A shares and
1.377.044.539 lembar saham seri B  17 168.367.416.900      168.367.416.900      168.367.416.900      1,377,044,539 series B shares 

Tambahan modal disetor  18 21.887.036.000        21.887.036.000        21.887.036.000        Additional paid-in capital
Defisit (52.358.668.654)       (45.619.948.969)       (43.524.486.366)       Deficit
Penghasilan komprehensif lainnya 2.387.429.866          2.121.117.799          1.522.082.018          Other comprehensive income

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Total equity attributable
pemilik entitas induk 140.283.214.112      146.755.621.730      148.252.048.552      to owners of the parent entity

Kepentingan nonpengendali  19 1.243.845.227          1.307.578.989          1.442.544.342          Non-controling interest

JUMLAH EKUITAS 141.527.059.339 148.063.200.719 149.694.592.894 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 486.076.522.777 467.727.877.054 534.676.677.469 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Reklasifikasi (Catatan 30) Reclassification (Note 30) *)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan  are an integral part of these 
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements consolidated.

31 Desember / 31 December

1



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2020 31 December 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019

PENDAPATAN 20 288.636.107.329      535.719.525.407      REVENUE
BEBAN POKOK PENDAPATAN 21 (243.686.481.043)     (474.862.106.869)     COST OF REVENUE
LABA BRUTO 44.949.626.285 60.857.418.539 GROSS PROFIT

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSE
Beban pemasaran  22 (2.831.446.438)         (7.148.473.591)         Marketing expenses
Beban umum dan administrasi  23 (17.946.396.495)       (18.298.039.557)        General and administration expenses
Beban keuangan  15 (30.902.873.249)       (31.938.394.315)       Finance expense
Pendapatan lain-lain - neto  24 (2.003.954.595)         (7.044.668.150)         Other income - net

RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (8.735.044.491) (3.572.157.075) LOSS BEFORE INCOME TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN INCOME BENEFIT (EXPENSE) TAX
Pajak kini  14 - (1.020.674.750) Current tax
Pajak tangguhan 1.929.901.023 369.057.719 Deffered tax

Jumlah beban pajak penghasilan 1.929.901.023 (651.617.032) Total tax expense

RUGI NETO (6.805.143.468) (4.223.774.106) LOSS NET

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified

ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Keuntungan atas pengukuran kembali Gain on remeasurement of

liabilitas imbalan pascakerja 16 344.874.471             818.787.638   post-employment benefits liabilities
Pajak penghasilan terkait 14 (75.872.384)              (204.696.910) Related income tax

Total penghasilan komprehensif lain - Total other comprehensive income -
setelah pajak 269.002.087 614.090.729 net of tax

TOTAL RUGI KOMPREHENSIF (6.536.141.381) (3.609.683.378) TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

RUGI YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN TOTAL LOSS
KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (6.738.719.685)         (4.200.490.887)         Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (66.423.783)              (23.283.219)              Non-controlling interest

Jumlah (6.805.143.468) (4.223.774.106) Total

TOTAL PENGHASILAN (BEBAN) TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
KOMPREHENSIF YANG DAPAT (EXPENSE) ATTRIBUTABLE TO:
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk (6.472.407.619)         (3.592.541.066)         Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 19 (63.733.762) (17.142.312) Non-controlling interest

Jumlah (6.536.141.381) (3.609.683.378) Total

RUGI TAHUN BERJALAN BASIC LOSS
PER SAHAM 25 (4,68)                         (2,92)                         PER SHARES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan  are an integral part of these 
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements consolidated.

31 Desember / 31 December
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PT INDO KOMODITI KORPORA TBK PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2020 31 December 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Tambahan Saldo laba Penghasilan Kepentingan 
modal disetor/ (defisit)/ komprehensif lainnya/ nonpengendali/

Modal saham/ Additional Retained earning Other comprehensive Total/ Non-controling Total ekuitas/
Share capital paid in capital (deficit) income Total interest Total equity

Saldo 1 Januari 2019 168.367.416.900       21.887.036.000         (43.524.486.368)        1.522.082.018                148.252.048.550       1.442.544.341           149.694.592.891       Balance as of 1 January 2019

Perubahan KNP atas pendapatan Changes in the NCI on income
komprehensif lainnya - ekuitas -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 other unit - equity

Perubahan saldo laba -                                 -                                 2.105.028.286           (8.914.040)                     2.096.114.246           (117.823.040)             1.978.291.206           Change in retained earnings

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan -                                 -                                 (4.200.490.887)          607.949.822                   (3.592.541.066)          (17.142.312)               (3.609.683.378)          Total comprehensive loss for the year

Saldo 31 Desember 2019 168.367.416.900       21.887.036.000         (45.619.948.969)        2.121.117.800                146.755.621.730       1.307.578.989           148.063.200.719       Balance as of 31 December 2019

Jumlah penghasilan (rugi) Other comprehensive income
komprehensif lain tahun berjalan -                                 -                                 (6.738.719.685)          266.312.066                   (6.472.407.619)          (63.733.762)               (6.536.141.381)          (loss) for the year

Saldo 31 Desember 2020 168.367.416.900       21.887.036.000         (52.358.668.654)        2.387.429.866                140.283.214.112       1.243.845.227           141.527.059.339       Balance as of 31 December 2020

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan  are an integral part of these 
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements consolidated.

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/
Equity attributable to owner of the parent entity
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PT INDO KOMODITI KORPORA TBK PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOW
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2020 31 December 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 293.983.978.265      593.552.670.733      Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok, karyawan Payment to supplier, employee

dan lainnya (283.302.249.445)    (469.738.838.112)    and others
Kas diperoleh dari operasi 10.681.728.820        123.813.832.621      Cash Provided by operations
Pembayaran beban keuangan (30.902.873.249)      (31.938.394.315)      Payment for financial expense
Pembayaran pajak penghasilan (1.150.460.000)        (7.870.282.793)        payment of taxes

Kas Neto Diperoleh (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in)
dari Aktivitas Operasi (21.371.604.429)      84.005.155.513         Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Perolehan aset tetap (Catatan 10) (12.982.777.600)      (2.535.809.731)        Acquisition of fixed assets

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (12.982.777.600)      (2.535.809.731)        Net Cash Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Penempatan kas yang dibatasi penggunaannya (2.285.292.535)        (87.835.940)             Restricted cash
Pihak berelasi Related parties

Penerimaan 8.981.767.512          -                                    Receipt
Pembayaran -                               (111.633.460.164)    Payment

Utang bank Bank loan
Penerimaan 79.833.333.333        -                               Receipt
Pembayaran (56.248.143.353)      (7.076.306.674)        Payment

Kas Neto Diperoleh (Digunakan untuk) Net cash provided by Financing Activities
dari Aktivitas Pendanaan 30.281.664.957        (118.797.602.778)    

PENURUNAN NETO NET DECREASE IN
KAS DAN BANK (4.072.717.072)        (37.328.256.996)      CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 24.047.873.977        61.376.130.973        AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN 19.975.156.905        24.047.873.977        AT ENDING OF THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan  are an integral part of these 
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements consolidated.

31 Desember / 31 December

 4
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1. UMUM  1. GENERAL 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum  a. Establishment and General Information 
 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk 
( Perusahaan)  dan entitas anak ( sec ara 
bersama- sama disebut “ Grup” ) ,  didirikan 
di Republik Indonesia berdasarkan Akta 
Pendirian N o. 125 tertanggal  
23 Februari 19 82,  dari Frederik Alex ander 
Tumbuan,  S.H.,  N otaris di J akarta,  dimana 
Perusahaan pada aw alnya bernama PT 
Indo Alaya Leasing Corporation. Akta 
pendirian tersebut telah disetuj ui oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
melalui Surat Keputusan  
N o. C2- 3535- HT.0 10 1.TH 83 tanggal  
3 Mei 19 83 dan telah diumumkan dalam 
Berita N egara Republik Indonesia N o. 40 ,  
tambahan N o. 50 1 tanggal 18 Mei 19 84. 

 PT Indo Komoditi Korpora Tbk (the 
Company) and its subsidiary (together 
referred as the "Group"), established in the 
Republic of Indonesia based on deed of 
establishment No. 125 dated  
23 February 1982, of Frederik Alexander 
Tumbuan, S.H., Notary in Jakarta, which 
the Company was originally named PT 
Indo Alaya Leasing Corporation. The deed 
of establishment was approved by the 
Ministry of Justice of the Republic of 
Indonesia through Decree  
No. C2-3535-HT.0101.TH 83 dated  
May 3, 1983 and was published in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia 
No. 40, additional No. 501 dated 18 May  
1984. 

 
Akta tersebut telah mengalami beberapa 
kali perubahan,  terakhir berdasarkan Akta 
N o. 2 tanggal 21 J uni 20 19 ,  dari Elly 
Halida,  S.H.,  M.Kn.,  N otaris di J akarta. 
Perubahan ini telah disahkan oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan surat 
keputusan N o. AHU - 0 0 4329 2.AH.0 1.0 2. 
Tahun 20 19  tanggal 21 J uli 20 19 . 

 The Notarial Deed have been amended 
several times, most recently by Notarial 
Deed No. 2 dated June 21, 2019, of Elly 
Halida, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta. The 
amendments were approved by the 
Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in Decree  
No. AHU-0043292.AH.01.02. Tahun 2019 
dated 21 July 2019. 

 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan,  ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan meliputi bidang usaha 
pembangunan,  perdagangan,  
pengangkutan darat,  perbengkelan,  
pertanian,  perc etakan,  industri dan j asa. 

 In accordance with Article 3 of the 
Company's Articles of Association, The 
Company is engaged in contractor, 
trading, transportation, agencies, 
agriculture, printing, industrial activities 
and services. 

 
Perusahaan berdomisili di Gedung 
Centennial Tow er Lantai 21 U nit B,  J l. 
J endral Gatot Subroto Kav  27 ,  J akarta 
129 50 . 

 The Company is domiciled on Centennial 
Tower Floor 21 Unit B, Jl. Jendral Gatot 
Subroto Kav 27, Jakarta 12950. 
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b. Penaw aran Umum Efek Perusahaan  b. Public Offering Company Securities 
 

Pada tanggal 3 N ov ember 19 89 ,  
Perusahaan memperoleh pernyataan 
efektif dari Badan Pelaksana  
Pasar Modal dengan surat  
N o. SI- 0 6 8/ SHM/ MK.10 / 19 89  untuk 
melakukan penaw aran umum perdana 
kepada masyarakat atas 1.20 0 .0 0 0  saham 
dengan nilai nominal sebesar Rp 1.0 0 0  
per saham melalui Bursa Efek di Indonesia 
dengan harga penaw aran sebesar Rp 
8.0 0 0  per saham. Pada tanggal 27  J uli 
19 9 0 ,  seluruh saham Perusahaan 
sej umlah 48.0 0 0 .0 0 0  lembar saham telah 
dic atatkan di Bursa Efek Indonesia. 
 

 On 3 November  1989, the Company 
obtained the approval of the Implementing 
Agency for Capital Market with a letter No. 
SI-068/SHM/MK.10/1989 to conduct an initial 
public offering to the public of 1,200,000 
shares with a nominal amounted of Rp 1,000 
per shares through the Stock Exchange in 
Indonesia with the offering price of Rp 8,000 
per share. On 27 July  1990, all shares of the 
Company amounted 48,000,000 shares 
have been listed on the Indonesia Stock. 

Berdasarkan pengumuman  
Bursa Efek Indonesia  
N o.Peng- DEL- 0 0 0 0 1/ BEI.PPJ / 0 1- 20 13 
tanggal 18 J anuari 20 13,  Bursa Efek 
Indonesia menghapuskan penc atatan 
saham Perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia,  dimana penghapusan 
penc atatan saham Perusahaan ini telah 
efektif per tanggal 19  Februari 20 13. 
 

 Based on the Indonesia  
Stock Exchange announcement  
No.Peng-DEL-00001/BEI.PPJ/ 01-2013 
dated 18 January  2013, Indonesia Stock 
Exchange delisted the Company’s shares 
from Indonesia Stock Exchange, where the 
delisting of the Company's shares has been 
effective as of 19 February  2013. 

Pada tanggal 11 N ov ember 20 15 
Perusahaan telah melakukan 
penambahan Modal melalui Penerbitan 
Saham Baru Tanpa Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu dalam rangka Konv ersi 
U tang menj adi Saham Perusahaan 
( PMTHMETD)  atas U tang Perusahaan 
kepada Sinoasia Holding Limited,  sebesar 
Rp 130 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  dengan menerbitkan 
saham baru seri B sebanyak 
1.30 0 .0 0 0 .0 0 0  lembar saham dengan nilai 
nominal Rp 10 0  per saham dengan harga 
penaw aran sebesar Rp 10 0  per saham. 
Setelah dilakukan PMTHMETD j umlah 
modal ditempatkan dan disetor 
Perusahaan menj adi sebesar  
Rp 16 8.36 7 .416 .9 0 0 . 
 

 On 11 November 2015 the Company has 
increase the capital stock through the 
issuance of New Shares Without Preemptive 
Rights in order Conversion of Debt into 
Shares (PMTHMETD) on debt to Sinoasia 
Holding Company Limited, amounting  
Rp 130,000,000,000 by issuing new shares 
of series B as many as 1,300,000,000 shares 
with a nominal value of Rp 100 per share at 
an offering price of Rp100 per share. After 
PMTHMETD the number of issued and paid 
up capital of the Company amounted to  
Rp 168,367,416,900. 

Berdasarkan surat pengumuman dari 
Bursa Efek Indonesia dalam rangka 
penc atatan efek dengan N o. 
Peng- P- 0 0 6 56 / BEI.PP2/ 0 9 - 20 16  tanggal 
5 September 20 16 ,  menyetuj ui penc atatan 
efek tanggal 6  September 20 16  dalam 
rangka re- listing Perusahaan. 

 Based on the Indonesia Stock Exchange 
announcement letter in order to share 
registration No. Peng-P-00656/BEI.PP2/09-
2016 dated 5 September  2016, approved the 
listing of securities dated 6  September 2016, 
approved the re-listing of the Company`s 
shares. 
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c. Dew an Komisaris,  Direksi,  Komite Audit 
dan Karyaw an 

 c. Board of Commissioners, Directors,  
Audit Committee and Employees 

 
Perusahaan dan entitas anak  
( sec ara bersama- sama disebut sebagai 
“ Grup” )  memiliki karyaw an tetap pada 
tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  
masing- masing sebanyak 16 2 dan 16 3 
karyaw an ( tidak diaudit) . 

  The Company and its subsidiary (collectively 
the “Group”) had permanent employees as of 
date 31 December 2020 and 2019, 162 and 
163 employees, respectively (unaudited). 

 
Susunan Dew an Komisaris dan Direksi 
( manaj emen kunc i)  Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  
adalah sebagai berikut:  

  The composition of the Company's Board of 
Commissioners and Directors (key 
management) as of 31 December 2020 and 
2019 are as follows: 

 
  2020 dan/and 2019  

    
Dew an Komisaris   Board of 

Commissioners 
Presiden         

komisaris 
  

Tn./Mr. Hendrik Rosandi 
President 

Commissioner  
Komisaris    
   Independen 

  
Tn./Mr. Arie Rinaldi 

Independent        
Commissioner r            

    
Direksi   Board of Directors 
Presiden Direktur  Tn./Mr. Suj aka Lays  President Director 
Direktur Independen  Tn./Mr Mintoro Sun Independent Director 

    
Komite Audit   Audit Committee 
Ketua  Tn./Mr Arie Rinaldi Chairman 
Anggota  Tn./ Mr. Donny J anson Manua Member 
Anggota  Tn./ Mr. Purw anto Member 

 
Manaj emen kunc i terdiri atas Komisaris 
dan Direktur. 
 

  Key management consists of Commissioners 
and Directors. 

 
d. Tanggung Jaw ab Manajemen dan 

Persetujuan Atas Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

 d. Management Responsibility and Approval 
of  Financial Statements Consolidation 

 
Manaj emen Grup bertanggung j aw ab atas 
penyusunan dan penyaj ian laporan 
keuangan konsolidasian. Laporan keuangan 
konsolidasian telah diotorisasi untuk 
diterbitkan oleh Direksi pada tanggal  
27  Mei 20 21. 

 Group management is responsible for the 
preparation and presentation of the 
consolidated financial statements. The 
consolidated financial statements were 
authorized to be issued by the Board of 
Directors on 27 May 2021. 
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e. Struktur Grup  
 
Perusahaan memiliki sec ara langsung lebih 
dari 50 %  atau memiliki pengendalian atas 
manaj emen entitas anak sebagai berikut:  
 

 e.   Group Structure 
 

The Company directly owns more than 50% 
or has control over the management of the 
following subsidiary: 
 

Tahun
Operasi/

Tempat kedudukan/ Aktivitas usaha utama/ Year of
Location Principal Activities operation 2020 2019 2020 2019

PT Sampit International Sampit 19 55 9 9 , 0 0 % 9 9 , 0 0 % 482.19 7 .0 34.822    47 0 .228.9 9 2.6 32   

ownerhip
Total assets

 kepemilikan (% )/

Produksi karet serta ekspor dan 
impor karet/ Rubber production 
as well as rubber exports and 

imports

Entitas anak/

Presentase

Percentage of
before Elimination (Rp)

Jumlah Aset 
Sebelum Eliminasi (Rp)/

Subsidiary :

 
 

 
PT Sampit International (SI) 
 
PT Sampit International ( Entitas Anak)  
didirikan berdasarkan Akta N omor 10 7  
yang dibuat di hadapan Goesti Dj ohan,  
S.H.,  N otaris di Surabaya pada tanggal  
25 J anuari 19 55 dan telah mendapatkan 
persetuj uan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan N omor  
0 2- 19 514.Ht.0 1.0 4.Th.9 8 tanggal  
13 Oktober 19 9 8. 
 

 PT Sampit International (SI) 
 
PT Sampit International (Subsidiary) was 
established by Deed No. 107 made before 
Goesti Djohan, S.H., Notary in Surabaya 
on 25 January 1955 and has received 
approval from the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of 
Indonesia in Decree  
No. 02-19514. Ht.01.04.Th.98 dated   
13 Oktober 1998. 

Berdasarkan Convertible Bond Sales and 
Purchase Agreement tanggal 25 J uli 20 14,  
Perusahaan membeli surat utang konv ersi 
dengan N o.0 0 1/ SI- CB/ III/ 14 yang 
diterbitkan oleh PT Sampit International 
kepada Mortlake Adv isory Sdn. Bhd. pada 
nilai Rp7 0 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  dengan harga 
Rp130 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 .  
 

 Based on Convertible Bond Sales and 
Purchase Agreement at July 25, 2014 
Company buy Convertible Bond with No. 
001/SI-CB/III/14 which is issued by  
PT Sampit International to Mortlake 
Advisory Sdn. Bhd. at par value 
Rp70,000,000,000 with total purchase 
price Rp130,000,000,000. 
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Berikut adalah nilai w aj ar atas aset 
teridentifikasi dan liabilitas pada SI yang 
diambil alih pada tanggal akuisisi:  

 The following is the fair value of the 
identifiable assets and liabilities to SI which 
were taken over at the acquisition date: 

 
Rp

Aset lanc ar 148.9 9 8.129 .333          Current Assets
Aset tetap -  neto 227 .585.39 1.845          Fixed assets - net
Liabilitas J angka Pendek ( 240 .154.40 6 .7 41)         Current Liabilities
Liabilitas J angka Panj ang ( 10 .481.488.281)           Non-current Liabilities
J umlah aset teridentifikasi 125.9 47 .6 26 .156          Total asset identifiable
Goodwill 5.311.850 .10 5              Goodwill
Kepentingan nonpengendali ( 1.259 .47 6 .26 2)             Non-controling interest

Imbalan atas pembelian 130.000.000.000          Purchase discount
 

 
N ilai w aj ar atas aset neto yang diperoleh 
dan nilai w aj ar yang dialihkan adalah 
sebagai berikut:  
 

 The fair value of the net assets acquired and 
the fair value transferred are as follows: 

Rp

N ilai w aj ar imbalan yang dialihkan 130 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0          Fair value of consideration transferred
N ilai w aj ar aset neto yang diperoleh 124.6 88.149 .89 5          Fair value of net assets acquired

Goodwill 5.311.850.105              Goodwill
 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 

SIGNIFIKAN 
 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

Berikut ini adalah ikhtisar kebij akan akuntansi 
penting yang diterapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian. 

 

The principal accounting policies applied in the 
preparation of these consolidated financial 
statements are set out below. 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

a. Basis of preparation consolidated 
financial statements 

 
Laporan keuangan konsolidasian PT Indo 
Komoditi Korpora Tbk dan Entitas Anak 
disusun berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 
  

The consolidated financial statements of  
PT Indo Komoditi Korpora Tbk and Subsidiary 
have been prepared in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards. 
  

b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Konsolidasian 

 b. Basic of Measurement and Preparation of 
Consolidated Financial Statements 

 
Laporan arus kas konsolidasian disusun 
dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas ke 
dalam aktiv itas operasi,  inv estasi dan 
pendanaan. 
 
 
 
 

 The consolidated statement of cash flow is 
prepared based on the direct method by 
classifying cash flows on the basis of 
operating, investing, and financing activities. 
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Seluruh angka dalam laporan keuangan 
konsolidasian ini,  dibulatkan dan disaj ikan 
dalam Rupiah ( Rp) ,  kec uali dinyatakan lain. 
Kec uali dinyatakan dibaw ah ini,  kebij akan 
akuntansi telah diterapkan sec ara konsisten 
dengan laporan keuangan tahunan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 20 20  dan 
20 19  yang telah sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
U ntuk memberikan pemahaman yang lebih 
baik atas kinerj a keuangan Grup,  karena 
sifat dan j umlahnya yang signifikan,  
beberapa item pendapatan dan beban telah 
disaj ikan sec ara terpisah. 
 
Penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mengharuskan penggunaan estimasi dan 
asumsi. Hal tersebut j uga mengharuskan 
manaj emen untuk membuat pertimbangan 
dalam proses penerapan kebij akan 
akuntansi. Grup Area yang kompleks atau 
memerlukan tingkat pertimbangan yang 
lebih tinggi atau area di mana asumsi dan 
estimasi dapat berdampak signifikan 
terhadap laporan keuangan konsolidasian 
diungkapkan di Catatan 3. 

Figures in the consolidated financial 
statements are rounded to and stated in 
Rupiah (Rp), unless otherwise stated. Except 
as described below, the accounting policies 
applied are consistent with those of the annual 
financial statements for the year ended  
31 December 2020 and 2019, which conform 
to the Indonesian Financial Accounting 
Standards. 

 
In order to provide further understanding of the 
financial performance of the Group, due to the 
significance of their nature or amount, several 
items of income or expense have been shown 
separately. 
 
The preparation of consolidated financial 
statements in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standards requires the 
use of certain critical accounting estimates and 
asumptions. It also requires management to 
exercise its judgement in the process of 
applying the Group’s accounting policies. The 
areas involving a higher degree of judgement 
or complexity, or areas where assumptions 
and estimates are significant to the 
consolidated financial statements are 
disclosed in Note 3. 

 
c. Perubahan Kebijakan Akuntansi c. Changes in Accounting Policies 

 
Grup menerapkan standar dan interpretasi 
baru/ amandemen yang berlaku efektif pada 
tahun 20 20 . Perubahan kebij akan akuntansi 
Grup telah dibuat seperti yang disyaratkan,  
sesuai dengan ketentuan transisi dalam 
masing- masing standar. 
 
Grup telah melakukan penelaahan aw al 
atas penerapan standar dan interpretasi 
akuntansi baru/ amandemen yang relev an 
dengan operasi Grup. Berdasarkan hasil 
penelaahan tersebut,  penerapan standar 
berikut tidak menimbulkan dampak yang 
material terhadap laporan keuangan 
konsolidasian:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 The Group adopted new/amended standards 
and interpretation that are effective in 2020. 
Changes to the Group’s accounting policies 
have been made as required, in accordance 
with the transitional provisions in the 
respective standards. 
 
The Group has made initial assessments 
related to the adoption of the new/ amended 
standards and interpretation, which are 
relevant to the Group’s operations. Based on 
the assessment results, the implementation of 
following standards has an immaterial impact 
on the consolidated financial statements: 
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PSAK 71 (2017): Instrumen Keuangan  PSAK 71 (2017): Financial Instruments 
 

Berdasarkan PSAK 7 1 ( 20 17 ) :  Instrumen 
Keuangan,  inv estasi tertentu direklasifikasi 
dari aset tersedia untuk dij ual ke aset 
keuangan yang diukur pada nilai w aj ar 
melalui laba rugi. Selain itu,  dalam 
penerapan PSAK 7 1 Grup menggunakan 
model kerugian kredit ekspektasian,  yang 
menggantikan model kerugian kredit yang 
terj adi,  untuk mengukur penyisihan 
penurunan nilai piutang usaha.  
 
Grup mengakui keuntungan atau kerugian 
atas bagian instrumen lindung nilai yang 
efektif pada penghasilan komprehensif lain,  
sedangkan bagian yang tidak efektif diakui 
pada laba rugi. 
 
Sesuai dengan persyaratan transisi pada 
PSAK 7 1 ( 20 17 ) :  Instrumen Keuangan,  
Grup memilih penerapan sec ara retrospektif 
dengan dampak kumulatif pada aw al 
penerapan diakui pada tanggal 1 J anuari 
20 20  dan tidak menyaj ikan kembali 
informasi komparatif. Grup tidak melakukan 
penyesuaian pada saldo laba ditahan aw al 
periode/  tahun 20 20  karena j umlahnya tidak 
material. 
 
Pengaturan akuntansi lindung nilai dalam 
standar ini tidak berdampak pada 
pengakuan dan pengukuran instrumen 
keuangan deriv atif Grup. 
 

 According to PSAK 71 (2017): Financial 
Instruments, certain investments were 
reclassified from available-for-sale to financial 
assets that is measured at fair value through 
profit or loss. In addition of the implementation 
of PSAK 71, the Group is using the expected 
credit loss model, which replaced the incurred 
credit loss model, to measure the provision for 
impairment of trade receivables and financing 
receivables. 
  
The Group recognises the gains or losses of 
effective hedge portion is recognised in other 
comprehensive income, meanwhile the 
ineffective portion is recognised in profit or 
loss. 

 
In accordance with the transition requirements 
in PSAK 71 (2017): Financial Instruments, the 
Group elected to apply retrospectively with the 
cumulative effect of initial implementation 
recognised at 1 January 2020 and not restate 
the comparative information.  The Group did 
not make adjustments to the retained earnings 
at the beginning of the 2020 period / year 
because the amount was immaterial. 

 
The hedge accounting rules in this standard 
had no impact on the recognition and 
measurement of the Group’s derivative 
financial instruments. 
 

PSAK 72 (2017): Pendapatan dari 
Kontrak dengan Pelanggan 

 PSAK 72 (2017): Revenue from contracts 
with customers 

 
PSAK 7 2 menentukan pengakuan 
pendapatan,  yaitu terj adi ketika 
pengendalian atas barang telah dialihkan 
atau pada saat ( atau selama)  j asa diberikan 
( kew aj iban pelaksanaan telah dipenuhi) ,  
lihat Catatan 2s. Penerapan standar ini tidak 
mempengaruhi pengakuan pendapatan 
pada bisnis Grup. 
 
Sesuai dengan persyaratan transisi pada 
PSAK 7 2 ( 20 17 ) :  Pendapatan dari Kontrak 
dengan Pelanggan,  Grup memilih 
penerapan sec ara retrospektif dengan 
dampak kumulatif pada aw al penerapan 
diakui pada tanggal 1 J anuari 20 20  dan 
tidak menyaj ikan Kembali informasi 
komparatif. Tidak terdapat penyesuaian 
pengakuan pendapatan Grup pada saldo 
laba ditahan aw al periode/  tahun 20 20 . 

 

 PSAK 72 determines that the revenue is 
recognised when control of goods has been 
transferred or when (or during) the rendering of 
services (performance obligation is satisfied), 
refer to Note 2s. The implementation of this 
standard doesn’t affect the recognition of the 
revenue of Group business. 

 
 

In accordance with the transition requirements 
in PSAK 72 (2017): Revenue from Contracts 
with Customers, the Group elected to apply 
retrospectively with the cumulative effect of 
initial implementation recognised at 1 January 
2020 and not restate the comparative 
information. There is no recognition of Group 
revenue adjustment in beginning of retained 
earning 2020. 
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PSAK 73 (2017): Sew a  PSAK 73 (2017): Leases 
 

Sehubungan dengan penerapan PSAK 7 3,  
Grup sebagai pihak penyew a mengakui aset 
hak- guna dan liabilitas sew a terkait dengan 
sew a yang sebelumnya diklasifikasikan 
sebagai sew a operasi berdasarkan PSAK 
30 :  Sew a,  kec uali atas sew a j angka pendek 
atau sew a dengan aset yang bernilai 
rendah,  lihat Catatan 2u. 
 
Sesuai dengan persyaratan transisi pada 
PSAK 7 3 ( 20 17 ) :  Sew a,  Grup memilih 
penerapan sec ara retrospektif dengan 
dampak kumulatif pada aw al penerapan 
diakui pada tanggal 1 J anuari 20 20  dan 
tidak menyaj ikan kembali informasi 
komparatif. Tidak terdapat penyesuaian 
pengakuan sew a Grup pada saldo laba 
ditahan aw al periode/  tahun 20 20 . 

 In relation to the implementation of PSAK 73, 
the Group as the lessee recognised right-of-
use assets and lease liabilities related to 
leases which were previously classified as 
operating leases based on PSAK 30: Leases, 
except for short-term leases or leases with low 
value assets, refer to Note 2u. 
 
 
In accordance with the transition requirements 
in PSAK 73 (2017): Leases, the Group elected 
to apply modified retrospectively approach with 
the cumulative effect of initial implementation 
recognised at 1 January 2020 and not restate 
the comparative information. There is no 
recognition of Group leasing adjustment in 
beginning of retained earning 2020. 

 
PSAK lainnya  Other PSAK 

 
Standar dan interpretasi yang tidak 
menimbulkan dampak yang signifikan 
terhadap laporan keuangan konsolidasian 
adalah Amandemen terhadap PSAK N o. 1 
“ Penyaj ian Laporan Keuangan”  dan PSAK 
N o. 25 “ Kebij akan Akuntansi,  Perubahan 
Estimasi Akuntansi,  dan Kesalahan” . 
 
Amandemen terhadap PSAK N o. 22 berlaku 
efektif pada 1 J anuari 20 21 dan penerapan 
dini diperkenankan. Pada saat laporan 
keuangan konsolidasian diotorisasi,  Grup 
masih mempelaj ari dampak yang mungkin 
timbul dari penerapan standar baru,  
amandemen dan penyesuaian tahunan 
yang telah diterbitkan namun belum berlaku 
efektif di atas serta pengaruhnya pada 
laporan keuangan konsolidasian Grup. 
 

 Standard and interpretation didn’t have a 
significant impact on the consolidated financial 
statements are the amendments to PSAK No. 
1 " Presentation of Financial Statements " and 
PSAK No. 25 “Accounting Policies, Changes in 
Accounting Estimates and Errors”. 
 
 
Amendments to PSAK No. 22 will become 
effective 1 January 2021 and earlier 
implementation is permitted. At the time the 
consolidated financial statements are 
authorized, the Group is still analyze the 
impact that may arise from the adoption of the 
new standards, amendments and annual 
adjustments that were issued but not yet 
effective as above and the impact on the 
Group's consolidated financial statements. 
 

d. Prinsip-prinsip Konsolidasi d. Principles of Consolidation  
 

Entitas anak 
 
Entitas anak adalah seluruh entitas 
( termasuk entitas bertuj uan khusus)  dimana 
Grup memiliki kekuasaan untuk mengatur 
kebij akan keuangan dan operasional 
atasnya,  biasanya melalui kepemilikan lebih 
dari setengah hak suara. 
 
 
 
 

Subsidiary 
 
Subsidiary are all entities (including special 
purpose entities) over which the Group has  
the power to govern the financial and 
operating policies, generally accompanying a 
shareholding of more than one half of the 
voting rights. 
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Keberadaan dan dampak dari hak suara 
potensial yang saat ini dapat dilaksanakan 
atau dikonv ersi,  dipertimbangkan ketika 
menilai apakah Grup mengendalikan entitas 
lain. Grup j uga menilai keberadaan 
pengendalian ketika Grup tidak memiliki 
lebih dari 50 %  hak suara namun dapat 
mengatur kebij akan keuangan dan 
operasional sec ara de-facto. Pengendalian 
de-facto dapat timbul ketika j umlah hak 
suara yang dimiliki Grup,  sec ara relatif 
terhadap j umlah dan penyebaran 
kepemilikan hak suara pemegang saham 
lain memberikan Grup kemampuan untuk 
mengendalikan kebij akan keuangan dan 
operasi,  serta kebij akan lainnya. 
 
Entitas anak dikonsolidasikan sec ara penuh 
sej ak tanggal di mana pengendalian 
dialihkan kepada Grup. Entitas anak tidak 
dikonsolidasikan lagi sej ak tanggal Grup 
kehilangan pengendalian. 
 
Grup menerapkan metode akuisisi untuk 
menc atat kombinasi bisnis. Imbalan yang 
dialihkan untuk akuisisi suatu entitas anak 
adalah sebesar nilai w aj ar aset yang 
dialihkan,  liabilitas yang diakui terhadap 
pemilik pihak yang diakusisi sebelumnya 
dan kepentingan ekuitas yang diterbitkan 
oleh Grup. Imbalan yang dialihkan termasuk 
nilai w aj ar aset atau liabilitas yang timbul 
dari kesepakatan imbalan kontinj ensi. Aset 
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas 
serta liabilitas kontinj ensi yang diambil alih 
dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada 
aw alnya sebesar nilai w aj ar pada tanggal 
akuisisi. 
 

Grup mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi baik 
sebesar nilai w aj ar atau sebesar bagian 
proporsional kepentingan non- pengendali 
atas aset neto pihak yang diakuisisi. 
Kepentingan non- pengendali disaj ikan di 
ekuitas dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian,  terpisah dari ekuitas pemilik 
entitas induk. 
 
Biaya yang terkait dengan akuisisi 
dibebankan pada saat terj adinya. 
 
J ika kombinasi bisnis diperoleh sec ara 
bertahap,  nilai w aj ar pada tanggal akuisisi 
dari kepentingan ekuitas yang sebelumnya 
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada pihak 
yang diakuisisi diukur kembali ke nilai w aj ar 
tanggal akuisisi melalui laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

The existence and effect of potential voting 
rights that are currently exercisable or 
convertible are considered when assessing 
whether the Group controls another entity.  
The Group also assesses existence of control 
where it does not have more than 50% of the 
voting power but is able to govern the financial 
and operating policies by virtue of de-facto 
control. De-facto control may arise in 
circumstances where the size of the Group’s 
voting rights relative to the size and dispersion 
of holdings of other shareholders give the 
Group the power to govern the financial and 
operating policies, etc. 
 

 
 
Subsidiaries are fully consolidated from the 
date on which control is transferred to the 
Group. They are de-consolidated from the 
date on which that control ceases. 
 
 
The Group applies the acquisition method to 
account for business combinations. The 
consideration transferred for the acquisition of 
a subsidiary is the fair value of the assets 
transferred, the liabilities incurred to the former 
owners of the acquiree and the equity interests 
issued by the Group. The consideration 
transferred includes the fair value of any asset 
or liability resulting from a contingent 
consideration arrangement. Identifiable assets 
acquired and liabilities and contingent 
liabilities assumed in a business combination 
are measured initially at their fair values at the 
acquisition date. 

 
The Group recognises any non-controlling 
interest in the acquiree on an acquisitionby-
acquisition basis, either at fair value or at the 
non-controlling interest’s proportionate share 
of the acquiree’s net assets. Non controlling 
interest is reported as equity in the 
consolidated statement of financial position, 
separate from the owner of the parent’s equity. 
 

 
Acquisition-related costs are expensed as 
incurred. 
 
If the business combination is achieved in 
stages, at the acquisition date fair value of the 
acquirer’s previously held equity interest in the 
acquiree is remeasured to fair value at the 
acquisition date through consolidated 
statement of comprehensive income. 
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Imbalan kontinj ensi yang masih harus 
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai 
w aj ar pada tanggal akuisisi. Perubahan 
selanj utnya atas nilai w aj ar imbalan 
kontinj ensi yang diakui sebagai aset atau 
liabilitas dan dic atat sesuai dengan PSAK 
N o 55 “ Instrumen Keuangan:  Pengakuan 
dan Pengukuran” ,  dalam laporan laba rugi. 
Imbalan kontinj ensi yang diklasifikasikan 
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan 
penyelesaian selanj utnya diperhitungkan 
dalam ekuitas. 
 

Selisih lebih dari j umlah imbalan yang 
dialihkan dengan nilai w aj ar j umlah 
kepentingan non- pengendali atas j umlah 
neto aset dan kew aj iban teridentifikasi yang 
diakusisi dic atat sebagai goodwill. J ika 
j umlah ini lebih rendah dari nilai w aj ar aset 
neto entitas yang diakuisisi dalam kasus 
pembelian dengan diskon,  selisihnya diakui 
langsung dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 
 

Transaksi,  saldo dan keuntungan antar 
entitas Grup yang belum direalisasi telah 
dieliminasi. Kerugian yang belum direalisasi 
j uga dieliminasi. Kebij akan akuntansi entitas 
anak diubah j ika diperlukan untuk 
memastikan konsistensi dengan kebij akan 
akuntasi yang diadopsi Grup. 
 

Pelepasan entitas anak 
 

Ketika Grup tidak lagi memiliki pengendalian 
atau,  kepentingan yang masih tersisa atas 
entitas diukur kembali berdasarkan nilai 
w aj arnya,  dan perubahan nilai terc atat 
diakui dalam laporan laba rugi. N ilai terc atat 
aw al adalah sebesar nilai w aj ar untuk 
kepentingan pengukuran kembali 
kepentingan yang tersisa sebagai entitas 
asosiasi,  v entura bersama atau aset 
keuangan. Di samping itu,  j umlah yang 
sebelumnya diakui pada pendapatan 
komprehensif lain sehubungan dengan 
entitas tersebut dic atat seolah- olah Grup 
telah melepas aset atau liabilitas terkait. Hal 
ini dapat berarti bahw a j umlah yang 
sebelumnya diakui pada pendapatan 
komprehensif lain direklasifikasi ke laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Any contingent consideration to be transferred 
by the Group is recognised at fair value at the 
acquisition date. Subsequent changes to the 
fair value of the contingent consideration that 
is deemed to be an asset or liability is 
recognised in accordance with PSAK No 55 
“Financial Instrument: Recognition and 
Measurement” in profit or loss. Contingent 
consideration that is classified as equity is not 
remeasured, and its subsequent settlement is 
accounted for within equity. 
 
 

Goodwill is initially measured as the excess of 
the aggregate of the consideration transferred, 
and the fair value of non-controlling interest 
over the net identifiable assets acquired and 
liabilities assumed. If this consideration is 
lower than the fair value of the net assets of 
the subsidiary acquired, the difference is 
recognised directly in the consolidated 
statements of comprehensive income. 
 
 

Inter-company transactions, balances and 
unrealised gains on transactions between 
Group companies are eliminated. Unrealised 
losses are also eliminated. Accounting policies 
of subsidiaries have been changed where 
necessary to ensure consistency with the 
policies adopted by the Group. 
 

Disposal of subsidiariy 
 

When the Group ceases to have control, any 
retained interest in the entity is remeasured to 
its fair value at the date when the control is 
lost, with the change in carrying amount 
recognised in profit or loss. The fair value is the 
initial carrying amount for the purposes of 
subsequently accounting for the retained 
interest as an associate, joint venture or 
financial asset. In addition, any amounts 
previously recognised in other comprehensive 
income in respect of that entity are accounted 
for as if the Group had directly disposed of the 
related assets or liabilities. This may mean that 
amounts previously recognised in other 
comprehensive income are reclassified to 
consolidated statements of comprehensive 
income. 
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e. Penjabaran Mata Uang Asing e. Foreign Currency Translation 
 

Mata uang fungsional dan penyajian 
 
Perusahaan menerapkan PSAK 10  
“ Pengaruh Perubahan N ilai Tukar Mata 
U ang Asing” ,  yang mengatur bagaimana 
memasukkan transaksi mata uang asing 
dan kegiatan usaha luar negeri dalam 
laporan keuangan entitas dan 
menj abarkan laporan keuangan ke dalam 
mata uang penyaj ian. 
 
Item- item yang disertakan dalam laporan 
keuangan setiap entitas anggota Grup 
diukur menggunakan mata uang yang 
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama 
di mana entitas beroperasi ( “ mata uang 
fungsional” ) . 
 
Laporan keuangan konsolidasian 
disaj ikan dalam Rupiah yang merupakan 
mata uang fungsional dan penyaj ian Grup. 
 
Transaksi dan saldo 
 
Transaksi dalam mata uang asing 
dij abarkan ke dalam mata uang Rupiah 
dengan menggunakan kurs yang berlaku 
pada tanggal transaksi.  Pada setiap 
tanggal pelaporan,  aset dan liabilitas 
moneter dalam mata   uang asing 
dij abarkan ke dalam mata uang Rupiah 
menggunakan kurs penutup. Kurs yang 
digunakan sebagai ac uan adalah kurs 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
yang timbul dari penyelesaian transaksi 
dalam mata uang asing dan dari 
penj abaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing diakui di dalam 
laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian,  kec uali j ika ditangguhkan  
di dalam ekuitas sebagai lindung nilai arus 
kas dan lindung nilai inv estasi bersih/ neto 
yang memenuhi syarat. 
 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
yang berhubungan dengan pinj aman,  
serta kas dan bank disaj ikan pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian 
sebagai “ penghasilan atau biaya 
keuangan” . Keuntungan atau kerugian 
neto selisih kurs lainnya disaj ikan pada 
laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian sebagai “ ( kerugian 
/ keuntungan lain- lain – neto) ” . 

Functional and presentation currency 
 
The Company adopted PSAK 10 “The Effects 
of Changes in Foreign Exchange Rates”, 
which describes how to include foreign 
currency transactions and foreign operations 
in the financial statements of an entity and 
translate financial statements into a 
presentation currency. 
 

 
Items included in the financial statements of 
each of the Group’s entites are measured 
using the currency of the primary economic 
environment in which the entity operates (“the 
functional currency”). 

 
The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah, which is the functional 
and presentation Group currency. 
 
Transactions and balances 
 
Foreign currency transactions are translated 
into Rupiah using the exchange rates 
prevailing at the dates of the transactions. At 
each reporting date, monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currency are 
translated into Rupiah using the closing 
exchange rate. Exchange rate used as 
benchmark is the rate which is issued by Bank 
Indonesia. Foreign exchange gains and losses 
resulting from the settlement of such 
transactions and from the translation at period-
end exchange rates of monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies 
are recognised in the consolidated statements 
of comprehensive income, except when 
deferred in equity as qualifying cash flow 
hedges and qualifying net investment hedges. 
 
 
 
 
Foreign exchange gains and losses that relate 
to borrowings and cash and cash on hand in 
bank are presented in the consolidated 
statements of comprehensive income within 
“finance income or costs”. All other net foreign 
exchange gains and losses are presented in 
the consolidated statements of comprehensive 
income within “(other losses /gains – net)”. 
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Perubahan nilai w aj ar efek moneter yang 
didenominasikan dalam mata uang asing 
yang diklasifikasikan sebagai tersedia 
untuk dij ual dianalisa antara selisih 
pej abaran yang timbul dari perubahan 
biaya perolehan diamortisasi efek dan 
perubahan nilai terc atat efek lainnya. 
Selisih penj abaran terkait dengan 
perubahan biaya perolehan diamortisasi 
diakui di dalam laporan laba rugi,  dan 
perubahan nilai terc atat lainnya diakui 
pada laba komprehensif lainnya. Pada 
tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  nilai 
tukar yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  

Changes in the fair value of monetary 
securities denominated in foreign currency 
classified as available-for-sale are analysed 
between translation differences resulting from 
changes in the amortised cost of the security 
and other changes in the carrying amount of 
the security. Translation differences related to 
changes in amortised cost are recognised in 
profit or loss, and other changes in carrying 
amount are recognised in other 
comprehensive income. As of  
31 December 2020 and 2019 the exchange 
rate used as follow: 

Mata Uang 
 31 Desember/ 

31 December 2020 
31 December/ 

31 December 2019 
 

Foreign Currency 
      
Dolar Amerika 
Serikat 

 
:  

 
14.10 5 

 
13.9 0 1 

 
:  

 
US Dollar 

Dolar Singapura :  10 .6 44 10 .320  :  Singapore Dollar 
 

Selisih penj abaran aset dan liabilitas 
keuangan non- moneter yang dic atat pada 
nilai w aj ar diakui sebagai bagian 
keuntungan atau kerugian perubahan nilai 
w aj ar. Sebagai c ontoh,  selisih penj abaran 
aset dan liabilitas keuangan non- moneter 
seperti ekuitas yang dimiliki dan dic atat 
pada nilai w aj ar melalui laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian diakui pada 
laporan laba rugi sebagai bagian 
keuntungan atau kerugian nilai w aj ar dan 
selisih penj abaran pada aset non- moneter 
seperti ekuitas yang diklasifikasikan 
sebagai tersedia untuk dij ual diakui dalam 
pendapatan komprehensif lainnya. 

Translation differences on non-monetary 
financial assets and liabilities carried at fair 
value are reported as part of the fair value gain 
or loss. For example, translation differences 
on non-monetary financial assets and liabilities 
such as equities held at fair value through 
consolidated statements of comprehensive 
income are recognised in profit or loss as part 
of the fair value gain or loss and translation 
differences on non monetary assets such as 
equities classified as available-for-sale 
financial assets are recognised in other 
comprehensive income. 
 
 

f. Instrumen Keuangan f. Financial Instrument 
 

Pengakuan dan Pengukuran Aw al Initial Recognition and Measurement 
 

Grup mengakui aset keuangan atau 
liabilitas keuangan dalam laporan posisi 
keuangan j ika dan hanya j ika,  Grup menj adi 
salah satu pihak dalam ketentuan pada 
kontrak instrument tersebut. Pada saat 
pengakuan aw al aset keuangan atau 
liabilitas keuangan,  Grup mengukur pada 
nilai w aj arnya. Dalam hal aset keuangan 
atau liabilitas keuangan tidak diukur dalam 
nilai w aj ar melalui laba rugi,  nilai w aj ar 
tersebut ditambah atau dikurang dengan 
biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
sec ara langsung dengan perolehan atau 
penerbitan aset keuangan atau liabilitas 
keuangan tersebut. 

The Group recognizes a financial asset or a 
financial liability in the statement of financial 
position when, and only when, it becomes a 
party to the contractual provisions of the 
instrument. At initial recognition, the Group 
measures all financial assets and financial 
liabilities at its fair value. In the case of 
financial asset or financial liability not at fair 
value through profit or loss, fair value plus or 
minus with the transaction costs that are 
directly attributable to the acquisition or issue 
of the financial asset or financial liability. 
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Biaya transaksi yang dikeluarkan 
sehubungan dengan perolehan aset 
keuangan dan penerbitan liabilitas 
keuangan yang diklasifikasikan pada nilai 
w aj ar melalui laba rugi dibebankan segera. 
 
Komponen liabilitas pada instrumen 
keuangan maj emuk diakui pada aw alnya 
sebesar nilai w aj ar liabilitas yang serupa 
yang tidak memiliki opsi konv ersi ekuitas. 
Komponen ekuitas diakui pada aw alnya 
sebesar selisih antara nilai w aj ar instrumen 
keuangan maj emuk sec ara keseluruhan 
dan nilai w aj ar komponen liabilitas. Biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan sec ara 
langsung dialokasikan pada komponen 
liabilitas dan ekuitas sesuai dengan 
proporsi nilai terc atat aw alnya. 

 
Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan 
 
 
Perlakuan akuntansi sebelum  
1 Januari 2020 
 
Pengukuran selanj utnya aset keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan aw al. Grup mengklasikasikan 
aset keuangan dalam salah satu dari empat 
kategori berikut:  

 
(i) Aset Keuangan yang Diukur pada 

Nilai Wajar Melalui Laba atau Rugi 
(FVTPL)  
 
Aset keuangan yang diukur pada nilai 
w aj ar melalui laba rugi adalah aset 
keuangan yang dimiliki untuk 
diperdagangkan atau yang pada saat 
pengakuan aw al telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai w aj ar melalui laba 
rugi. Aset keuangan diklasifikasikan 
dalam kelompok diperdagangkan j ika 
diperoleh atau dimiliki terutama untuk 
tuj uan dij ual atau dibeli kembali dalam 
w aktu dekat,  atau bagian dari portfolio 
instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola bersama dan terdapat bukti 
mengenai pola ambil untung dalam 
j angka pendek aktual saat ini,  atau 
merupakan deriv atif,  kec uali deriv atif 
yang ditetapkan dan efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 
 

Transaction costs incurred on acquisition of a 
financial asset and issue of a financial liability 
classified atfair value through profit or loss are 
expense immediately. 
 
 
The liability component of compound financial 
instrument is recognized initially at the fair 
value of a similar liability that does not have an 
equity conversion option. The equity 
component is recognized initially as the 
difference between the fair value of the 
compound financial instrument as a whole and 
the fair value of the liability component. Any 
directly attributable transaction costs are 
allocated to the liability and equity components 
in proportion to their initial carrying amounts. 
 
 
Subsequent Measurement of Financial 
Assets 
 
Accounting treatment before  
1 January 2020 
 
Subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification on initial 
recognition. The Group classifies financial 
assets in one of the following four categories: 

 
 
(i) Financial Assets at Fair Value 

Through Profit or Loss (FVTPL) 
 

 
Financial assets at FVTPL are financial 
assets held for trading or upon initial 
recognition are designated as at fair 
value through profit or loss. Financial 
asset classified as held for trading if it is 
acquired or incurred principally for the 
purpose of selling and repurchasing it in 
the near term, or it is a part of a portfolio 
of identified financial instruments that are 
managed together and for which there is 
evidence of a recent actual pattern of 
short-term profit taking, or it is a 
derivative, except for a derivative that is 
a designated and effective hedging 
instrument. 
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Setelah pengakuan aw al,  aset 
keuangan yang diukur pada FV TPL 
diukur pada nilai w aj arnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul 
dari perubahan nilai w aj ar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 
 

(ii) Pinjaman yang Diberikan dan 
Piutang  
 
Pinj aman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan nonderiv atif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan dan tidak mempunyai 
kuotasi di pasar aktif,  kec uali:  

 
( a)  pinj aman yang diberikan dan 

piutang yang dimaksudkan 
untuk dij ual dalam w aktu dekat 
dan yang pada saat pengakuan 
aw al ditetapkan sebagai aset 
keuangan yang diukur pada nilai 
w aj ar melalui laba rugi;  

( b)  pinj aman yang diberikan dan 
piutang yang pada saat 
pengakuan aw al ditetapkan 
sebagai tersedia untuk dij ual;  
atau 
 

( c )  pinj aman yang diberikan dan 
piutang dalam hal pemilik 
mungkin tidak akan memperoleh 
kembali inv estasi aw al sec ara 
substansial kec uali yang 
disebabkan oleh penurunan 
kualitas pinj aman. 

 
Setelah pengakuan aw al,  pinj aman 
yang diberikan dan piutang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

 
(iii) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh 

Tempo (HTM) 
 

Inv estasi HTM adalah aset keuangan 
nonderiv atif dengan pembayaran tetap 
atau telah ditentukan dan j atuh 
temponya telah ditetapkan,  serta Grup 
mempunyai intensi positif dan 
kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga j atuh tempo. 
 

After initial recognition, financial asstes at 
FVTPL are measured at its fair value. 
Gains or losses arising from change in 
the fair value of financial assets are 
recognized in profit or loss. 

 
 
(ii) Loans and Receivables 
 
 

Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or 
determinable payments that are not 
quoted in an active market, other than: 

 
 

(a) those that intends to sell 
immediately or in the near term and 
upon initial recognition designated 
as at fair value through profit or loss; 
 
 
 

(b) those that upon initial recognition 
designated as available for sale; or 

 
 
 
 
(c) those for which the holder may not 

recover substantially all of its initial 
investment, other than because of 
credit deterioration. 

 
 
 
 
After initial recognition, loans and receivable 
are measured at amortized cost using the 
effective interest method. 
 
 
 
(iii) Held-to-Maturity Investments (HTM) 
 

 
HTM investments are non-derivative 
financial assets with fixed or 
determinable payments and fixed 
maturity that the Group have the positive 
intention and ability to hold to maturity. 
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Setelah pengakuan aw al,  inv estasi 
HTM diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 
 

(iv) Aset Keuangan Tersedia Untuk 
Dijual (AFS) 

 
Aset keuangan AFS adalah aset 
keuangan nonderiv atif yang ditetapkan 
sebagai tersedia untuk dij ual atau yang 
tidak diklasifikasikan sebagai ( a)  
pinj aman yang diberikan dan piutang,  
( b)  inv estasi yang diklasifikasikan 
dalam kelompok dimiliki hingga j atuh 
tempo,  atau ( c )  aset keuangan yang 
diukur pada nilai w aj ar melalui laba 
rugi. 
 
Setelah pengakuan aw al,  aset 
keuangan AFS diukur pada nilai 
w aj arnya. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul dari perubahan nilai w aj ar 
diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain,  kec uali untuk 
kerugian penurunan nilai dan 
keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan kurs,  sampai aset 
keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya. Pada saat itu,  
keuntungan atau kerugian kumulatif 
yang sebelumnya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi 
sebagai penyesuaian reklasifikasi. 
 
Inv estasi dalam instrumen ekuitas 
yang tidak memiliki harga kuotasian di 
pasar aktif dan nilai w aj arnya tidak 
dapat diukur sec ara andal diukur pada 
biaya perolehan. 
 

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 
2020 
 
Pada saat pengakuan aw al,  aset keuangan 
diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai 
berikut:  aset keuangan yang diukur pada 
biaya perolehan yang diamortisasi,  aset 
keuangan yang diukur pada nilai w aj ar 
melalui penghasilan komprehensif lain,  aset 
keuangan yang diukur pada nilai w aj ar 
melalui laba rugi. 

 

After initial recognition, HTM investments 
are measured at amortized cost using the 
effective interest method. 

 
 
(iv) Available-for-Sale Financial Assets 

(AFS) 
 

AFS financial assets are non-derivative 
financial assets that are designated as 
available for sale on initial recognition or 
are not classified as (a) loans and 
receivable, (b) held-to-maturity 
investment, or (c) financial assets at fair 
value through profit or loss. 
 
 

 
 
After initial recognition, AFS financial 
assets are measured at its fair value. 
Gains or losses arising from a change in 
the fair value is recognized on other 
comprehensive income, except for 
impairment losses and foreign exchange 
gains or losses, until the financial assets 
is derecognized. At that time, the 
cumulative gains or losses previously 
recognized in other comprehensive 
income shall be reclassified from equity 
to profit or loss as a reclassification 
adjustment. 
 
 
 
 
Investment in equity instruments that do 
not have a quoted market price in an 
active market and whose fair value 
cannot be reliably measured are 
measured at cost. 
 

Accounting treatment since 1 January 
2020 
 
At initial recognition, financial assets are 
classified in the three categories as follows: 
financial assets at amortized costs, financial 
assets at fair value through other 
comprehensive income, and financial assets 
at fair value through profit or loss. 
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(i) Aset Keuangan yang Diukur pada 
Biaya Perolehan Diamortisasi 

 
Aset keuangan dapat diukur dengan 
biaya perolehan diamortisasi hanya 
j ika memenuhi kedua kondisi berikut 
dan tidak ditetapkan sebagai FV TPL:  
 
( a)  keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang bertuj uan untuk 
memiliki aset keuangan untuk 
tuj uan mendapatkan arus kas 
kontraktual ( held to collect) ;  dan 

( b)  Kriteria kontraktual dari aset 
keuangan yang pada tanggal 
tertentu menghasilkan arus kas 
yang merupakan pembayaran 
pokok dan bunga semata ( SPPI)  
dari j umlah pokok terutang. 
 

Aset keuangan ini diukur pada j umlah 
yang diakui pada aw al pengakuan 
dikurangi dengan pembayaran pokok,  
kemudian dikurangi atau ditambah 
dengan j umlah amortisasi kumulatif 
atas perbedaan j umlah pengakuan 
aw al dengan j umlah pada saat j atuh 
tempo,  dan penurunan nilainya. 
 
Pendapatan keuangan dihitung 
dengan metode menggunakan suku 
bunga efektif dan diakui di laba rugi. 
Perubahan pada nilai w aj ar diakui di 
laba rugi ketika aset dihentikan atau 
direklasifikasi. 
 
Aset keuangan yang diklasifikasikan 
menj adi aset keuangan yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi 
dapat dij ual ketika terdapat 
peningkatan risiko kredit. Penghentian 
untuk alasan lain diperbolehkan namun 
j umlah penj ualan tersebut harus tidak 
signifikan j umlahnya atau tidak sering. 
 

(ii) Aset Keuangan yang Diukur pada 
Nilai Wajar Melalui Penghasilan 
Komprehensif Lain (“ FVTOCI” ) 
 
Aset keuangan diukur pada FV TOCI 
j ika kedua kondisi berikut terpenuhi:  
 
 
 

(i) Financial Assets Measured at 
Amortized Costs 
 
A financial asset is measured at 
amortized cost only if it meets both of the 
following conditions and it is not 
designated as at FVTPL: 
 
(a) The financial assets is held within a 

business model whose objective is 
to hold the asset to collect 
contractual cash flows (held to 
collect); and 

(b) contractual terms of the financial 
assets give rise on specified dates to 
cash flows that are solely payments 
of principal and interest (SPPI) on 
the principal amount outstanding. 

 
 
The financial asset is measured at the 
amount recognized at initial recognition 
minus principal repayments, plus or 
minus the cumulative amortization of any 
difference between that initial amount 
and the maturity amount, and any loss 
allowance. 

 
 

Interest income is calculated using the 
effective interest method and is 
recognized in profit or loss. Changes in 
fair value are recognized in profit and loss 
when the asset is derecognized or 
reclassified. 

 
Financial assets classified to amortized 
cost may be sold where there is an 
increase in credit risk. Disposals for other 
reasons are permitted but such sales 
should be insignificant in value or 
infrequent in nature. 
 

 
(ii) Financial Assets Measured at Fair 

Value Through Other Comprehensive 
Income (“FVTOCI”) 
 
The financial assets are measured at 
FVTOCI if these conditions are met: 
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( a)  aset keuangan dikelola dalam 
model bisnis yang tuj uannya akan 
terpenuhi dengan mendapatkan 
arus kas kontraktual dan menj ual 
aset keuangan;  dan 

( b)  persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan tersebut memberikan 
hak pada tanggal tertentu atas 
arus kas yang semata dari 
pembayaran pokok dan bunga 
( solely payments of principal and 
interest - SPPI)  dari j umlah pokok 
terutang. 

 
Aset keuangan tersebut diukur sebesar 
nilai w aj ar,  dimana keuntungan atau 
kerugian diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain,  kec uali untuk 
kerugian akibat penurunan nilai dan 
keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan kurs,  diakui pada laba rugi. 
Ketika aset keuangan tersebut 
dihentikan pengakuannya atau 
direklasifikasi,  keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi dari 
ekuitas ke laba rugi sebagai 
penyesuaian reklasifikasi. 
 
 

(iii) Aset Keuangan yang Diukur pada 
Nilai Wajar Melalui Laba Rugi 
(“ FVTPL” ) 
 
Aset keuangan yang diukur pada 
FV TPL adalah aset keuangan yang 
tidak memenuhi kriteria untuk diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi 
atau untuk diukur FV TOCI. 
 

Setelah pengakuan aw al,  aset 
keuangan yang diukur pada FV TPL 
diukur pada nilai w aj arnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul 
dari perubahan nilai w aj ar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) the financial asset is held within a 
business model whose objective is 
achieved by both collecting 
contractual cash flows and selling 
the financial asset; and 

(b) the contractual terms of the financial 
asset give rise on specified dates to 
cash flows that are solely payments 
of principal and interest (“SPPI”) on 
the principal amount outstanding. 

 
 

 
 
Financial assets are measured at 
fair value. The changes in fair value 
are recognized initially in other 
comprehensive income (OCI), 
except for impairment gains and 
losses, and a portion of foreign 
exchange gains and losses, are 
recognized in profit or loss. When 
the asset is derecognized or 
reclassified, changes in fair value 
previously recognized in other 
comprehensive income and 
accumulated in equity are 
reclassified from equity to profit or 
loss as a reclassification 
adjustment. 

 

(iii) Financial Assets Measured at Fair 
Value Through Profit or Loss 
(“FVTPL”) 
 
Financial assets measured at FVTPL are 
those which do not meet both criteria for 
neither amortized costs nor FVTOCI. 

 
 
After initial recognition, FVTPL financial 
assets are measured at fair value. The 
changes in fair value are recognized in 
profit or loss. 
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Aset keuangan berupa deriv atif dan 
inv estasi pada instrumen ekuitas tidak 
memenuhi kriteria untuk diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi atau 
kriteria untuk diukur pada FV TOCI,  
sehingga diukur pada FV TPL. N amun 
demikian,  Grup dapat menetapkan 
pilihan yang tidak dapat dibatalkan 
saat pengakuan aw al atas inv estasi 
pada instrumen ekuitas yang bukan 
untuk diperj ualbelikan dalam w aktu 
dekat ( held for trading)  untuk diukur 
pada FV TOCI. 
 

Penetapan ini menyebabkan semua 
keuntungan atau kerugian disaj ikan di 
penghasilan komprehensif lain,  kec uali 
pendapatan div iden tetap diakui di laba 
rugi. Keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi ke saldo laba tidak 
melalui laba rugi. 
 

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas 
Keuangan 
 

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 
2020 
 

Pengukuran selanj utnya liabilitas keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan aw al. Grup mengklasifikasikan 
liabilitas keuangan dalam salah satu dari 
kategori berikut:  
 

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur 
pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi 
(FVTPL)  

 

Liabilitas keuangan yang diukur pada 
FV TPL adalah liabilitas keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan atau 
yang pada saat pengakuan aw al telah 
ditetapkan untuk diukur pada nilai 
w aj ar melalui laba rugi.  
 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
dalam kelompok diperdagangkan j ika 
diperoleh atau dimiliki terutama untuk 
tuj uan dij ual atau dibeli kembali dalam 
w aktu dekat,  atau bagian dari portfolio 
instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola bersama dan terdapat bukti 
mengenai pola ambil untung dalam 
j angka pendek aktual saat ini,  atau 
merupakan deriv atif,  kec uali deriv atif 
yang ditetapkan dan efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 

Financial assets in form of derivatives 
and investment in equity instrument are 
not eligible to meet both criteria for 
amortized costs or fair value through 
other comprehensive income FVTOCI. 
Hence, these are measured at fair value 
through profit or loss FVTPL. 
Nonetheless, the Group may irrevocably 
designated an investment in an equity 
instrument which is not held for trading in 
any time soon as FVTOCI. 
 
 

This designation result in gains and 
losses to be presented in other 
comprehensive income, except for 
dividend income on a qualifying 
investment which is recognized in profit 
or loss. Cumulative gains or losses 
previously recognized in other 
comprehensive income are reclassified 
to retained earnings, not to profit or loss. 
 

Subsequent Measurement of Financial 
Liabilities 
 

Accounting treatment before 1 January 
2020 
 

Subsequent measurement of financial 
liabilities depends on their classification on 
initial recognition. The Group classify financial 
liabilities into one of the following categories: 

 
(i) Financial Liabilities at Fair Value 

Through Profit or Loss (FVTPL)  
 

Financial liabilities at FVTPL are financial 
liabilities held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair 
value through profit or loss.  
 
 
Financial liabilities classified as held for 
trading if it is acquired or incurred 
principally for the purpose of selling and 
repurchasing it in the near term, or it is a 
part of a portfolio of identified financial 
instruments that are managed together 
and for which there is evidence of recent 
actual pattern of short-term profit taking, 
or it is a derivative, except for a derivative 
that is a designated and effective hedging 
instrument. 
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Setelah pengakuan aw al,  liabilitas 
keuangan yang diukur pada FV TPL 
diukur pada nilai w aj arnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul 
dari perubahan nilai w aj ar diakui dalam 
laba rugi. 
 

(ii) Liabilitas Keuangan Lainnya 
 
Liabilitas keuangan yang tidak 
diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur pada FV TPL 
dikelompokan dalam kategori ini dan 
diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 
2020 
 
Grup mengklasifikasikan seluruh liabilitas 
keuangan sehingga setelah pengakuan 
aw al liabilitas keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi,  kec uali:  

 
( i)  Liabilitas keuangan pada nilai w aj ar 

melalui laba rugi. Liabiitas dimaksud,  
termasuk deriv atif yang merupakan 
liabiliatas,  selanj utnya akan diukur 
pada nilai w aj ar. 

( ii)  Liabitas keuangan yang timbul Ketika 
pengalihan aset keuangan yang tidak 
memenuhi kualifikasi penghentian 
pengakuan atau ketika pendekatan 
keterlibatan berkelanj utan diterapkan. 

( iii)  Kontrak j aminan keuangan dan 
komitmen untuk menyediakan 
pinj aman dengan suku bunga dibaw ah 
pasar. Setelah pengakuan aw al,  
penerbit kontrak dan penerbit 
komitment selanj utnya mengukur 
kontrak tersebut sebesar j umlah yang 
lebih tinggi antara:  
( a)  J umlah penyisihan kerugian dan 
( b)  J umlah yang pertama kali diakui 

dikurangi dengan,  j ika sesuai,  
j umlah kumulatif dari penghasilan 
yang diakui sesuai dengan prinsip 
PSAK 7 2 

( iv )  Imbalan kontij ensi yang diakui oleh 
pihak pengakusisi dalam kombinasi 
bisnis Ketika PSAK 22 diterapkan. 
Imbalan kontij ensi selanj utnya diukur 
pada nilai w aj ar dan selisihnya dalam 
laba rugi. 

After initial recognition, financial liabilities 
at FVTPL are measured at its fair value. 
Gains or losses arising from a change in 
the fair value are recognized in profit or 
loss. 

 
 
(ii) Other Financial Liabilities 
 

Financial liabilities that are not classified 
as financial liabilities at FVTPL are 
classified in this category and are 
measured at amortized cost using the 
effective interest method. 
 
 

 
Accounting treatment since 1 January 
2020 
 
The Group shall classify all financial liabilities 
as subsequently measured at amortised cost, 
except for: 

 
 

(i) financial liabilities at fair value through 
profit or loss. Such liabilities, including 
derivatives that are liabilities, shall be 
subsequently measured at fair value. 

 
(ii) financial liabilities that arise when a 

transfer of a financial asset does not 
qualify for derecognition or when the 
continuing involvement approach 
applies. 

(iii) financial guarantee contracts and 
commitments to provide a loan at a 
below‑market interest rate. After initial 
recognition, an issuer of such a contract 
and an issuer of such a commitment shall 
subsequently measure it at the higher of: 

 
 

a. the amount of the loss allowance 
b. the amount initially recognised less, 

when appropriate, the cumulative 
amount of income recognised in 
accordance with the principles of 
PSAK 72. 

(iv) Contingent consideration recognised by 
an acquirer in a business combination to 
which PSAK 22 applies. Such contingent  
consideration shall subsequently be 
measured at fair value with changes 
recognised in profit or loss. 
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Saat pengakuan aw al,  Grup dapat 
membuat penetapan yang takterbatalkan 
untuk mengukur liabilitas keuangan pada 
nilai w aj ar melalui laba rugi,  j ika diiz inkan 
oleh standar atau j ika penetapan akan 
menghasilkan informasi yang lebih relev an,  
karena:  
( i)  mengeliminasi atau mengurangi 

sec ara signifikan inkosistensi 
pengukuran atau pengakuan ( kadang 
disebut sebagai “accounting 
mismatch”) yang dapat timbul dari 
pengukuran aset atau liabilitas atau 
pengakuan keuntungan dan kerugian 
atas aset atau liabilitas dengan dasar 
yang berbeda beda;  atau 

( ii)  sekelompok liabilitas keuangan atau 
aset keuangan dan liabilitas keuangan 
dikelola dan kinerj anya diev aluasi 
berdasarkan nilai w aj ar,  sesuai 
manaj emen risiko atau strategi 
inv estasi yang terdokumentasi,  dan 
informasi dengan dasar nilai w aj ar 
dimaksud atas kelompok tersebut 
disediakan sec ara internal untuk 
personil manaj emen kunc i Grup. 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan 
 
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 
2020 
 
Grup mengev aluasi apakah terdapat bukti 
obj ektif bahw a aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. Aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan diturunkan 
nilainya dan kerugian penurunan nilai telah 
terj adi,  j ika dan hanya j ika,  terdapat bukti 
obj ektif mengenai penurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiw a 
yang terj adi setelah pengakuan aw al aset 
tersebut ( peristiw a yang merugikan) ,  dan 
peristiw a yang merugikan tersebut 
berdampak pada estimasi arus kas masa 
depan dari aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan yang dapat diestimasi 
sec ara andal. 
 
Berikut adalah bukti obj ektif bahw a aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
mengalami penurunan nilai:  
 
( i)  kesulitan keuangan signifikan yang 

dialami penerbit atau pihak peminj am;  

The Group may, at initial recognition, 
irrevocably designate a financial liability as 
measured at fair value through profit or loss 
when permitted by the standard or when doing 
so results in more relevant information, 
because either: 
 
(i) it eliminates or significantly reduces a 

measurement or recognition 
inconsistency (sometimes referred to as 
‘an accounting mismatch’) that would 
otherwise arise from measuring assets or 
liabilities or recognising the gains and 
losses on them on different bases; or 

 
 
(ii) a group of financial liabilities or financial 

assets and financial liabilities is managed 
and its performance is evaluated on a fair 
value basis, in accordance with a 
documented risk management or 
investment strategy, and information 
about the group is provided internally on 
that basis to the Grup’s key management 
personnel. 

 
 
Impairment of Financial Assets 
 
Accounting treatment before 1 January 
2020 
 
The Group assesses whether there is any 
objective evidence that a financial asset or 
group of financial assets is impaired. A 
financial asset or group of financial assets is 
impared and impairment lossess are incurred, 
if and only if, there is objective evidence of 
impairment as a result of one or more events 
that occured after the initial recognition of the 
asset (loss event), and that loss event has an 
impact on the estimated future cash flows of 
the financial asset or group of financial assets 
that can be reliably estimated. 
 
 
 
 
 
The following are objective evidence that a 
financial asset or the group of financial assets 
is impaired: 
 
(i) significant financial difficulty of the issuer 

or obligor; 
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( ii)  pelanggaran kontrak,  seperti terj adinya 
gagal bayar atau tunggakan 
pembayaran pokok atau bunga;  

( iii)  terdapat kemungkinan bahw a pihak 
peminj am akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan 
lainnya;  

( iv )  terdapat data yang dapat diobserv asi 
yang mengindikasikan adanya 
penurunan yang dapat diukur atas 
estimasi arus kas masa depan dari 
kelompok aset keuangan sej ak 
pengakuan aw al aset,  seperti 
memburuknya status pembayaran 
pihak peminj am atau kondisi ekonomi 
yang berkorelasi dengan gagal bayar. 
 

U ntuk inv estasi pada instrumen ekuitas,  
penurunan yang signifikan atau penurunan 
j angka panj ang dalam nilai w aj ar instrumen 
ekuitas di baw ah biaya perolehannya 
merupakan bukti obj ektif terj adinya 
penurunan nilai. 
 
J ika terdapat bukti obj ektif bahw a kerugian 
penurunan nilai telah terj adi atas pinj aman 
yang diberikan dan piutang atau inv estasi 
dimiliki hingga j atuh tempo yang dic atat 
pada biaya perolehan diamortisasi,  maka 
j umlah kerugian tersebut diukur sebagai 
selisih antara j umlah terc atat aset dan nilai 
kini estimasi arus kas masa depan yang 
didiskonto menggunakan suku bunga efektif 
aw al dari aset tersebut dan diakui pada laba 
rugi. 
 
J ika penurunan dalam nilai w aj ar atas aset 
keuangan tersedia untuk dij ual telah diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain dan 
terdapat bukti obj ektif bahw a aset tersebut 
mengalami penurunan nilai,  maka kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi 
sebagai penyesuaian reklasifikasi meskipun 
aset keuangan tersebut belum dihentikan 
pengakuannya. J umlah kerugian kumulatif 
yang direklasifikasi adalah selisih antara 
biaya perolehan ( setelah dikurangi 
pelunasan pokok dan amortisasi)  dan nilai 
w aj ar kini,  dikurangi kerugian penurunan 
nilai aset keuangan yang sebelumnya telah 
diakui dalam laba rugi. 
 
 

(ii) a breach of contract, such as default or 
delinquency in interest or principal 
payments; 

(iii) it becoming probable that the borrower 
will enter bankruptcy or other financial 
reorganization; 

 
(iv) observable data indicating that there is a 

measurable decrease in the estimated 
future cash flows from a group of financial 
assets since the initial recognition, such 
as adverse changes in the payment 
status of borrowers or economic 
condition that correlate with defaults. 

 
 
 
For investment in equity instrument, a 
significant and prolonged decline in the fair 
value of the equity instrument below its cost is 
an objective evidence of impairment. 
 
 
 
If there is objective evidence that an 
impairment loss has been incurred on loans 
and receivable or held-to-maturity 
investments carried at amortized cost, the 
amount of impairment loss is measured as the 
difference between the carrying amount of the 
financial asset and the present value of 
estimated future cash flows discounted at the 
financial asset’s original effective interest rate 
and recognized in profit or loss. 
 
 
When a decline in the fair value of an 
available-for-sale financial asset has been 
recognized in other comprehensive income 
and there is objective evidence that the asset 
is impaired, the cumulative loss that had been 
recognized in other comprehensive income 
shall be reclassified from equity to profit or 
loss as a reclassification adjustment even 
though the financial assets has not been 
derecognized. The amount of the cumulative 
loss that is reclassified are the difference 
between the acquisition cost (net of any 
principal repayment and amortisation) and 
current fair value, less any impairment loss on 
that financial asset previously recognized in 
profit or loss. 
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U ntuk inv estasi ekuitas AFS yang terc atat 
dan tidak terc atat di bursa,  penurunan yang 
signifikan atau j angka panj ang pada nilai 
w aj ar dari inv estasi ekuitas di baw ah biaya 
perolehannya dianggap sebagai bukti 
obj ektif penurunan nilai. 

 
U ntuk kelompok aset keuangan tertentu,  
seperti piutang,  aset yang dinilai tidak akan 
diturunkan sec ara indiv idual tetapi 
penurunan sec ara kolektif. Bukti obj ektif 
dari penurunan nilai portofolio piutang dapat 
termasuk pengalaman Grup atas 
tertagihnya piutang di masa lalu,  
peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran piutang dari rata- rata periode 
kredit,  dan j uga pengamatan atas 
perubahan kondisi ekonomi nasional atau 
lokal yang berkorelasi dengan gagal bayar 
atas piutang. 
 
U ntuk aset keuangan yang diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi,  j umlah 
kerugian penurunan nilai merupakan selisih 
antara nilai terc atat aset keuangan dengan 
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang 
yang didiskontokan menggunakan tingkat 
suku bunga efektif aw al dari aset keuangan. 
 
N ilai terc atat aset keuangan tersebut 
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai 
sec ara langsung atas aset keuangan,  
kec uali piutang yang nilai terc atatnya 
dikurangi melalui penggunaan akun 
c adangan kerugian penurunan nilai piutang. 
J ika piutang tidak tertagih,  piutang tersebut 
dihapuskan melalui akun c adangan 
kerugian penurunan nilai piutang. 
Pemulihan kemudian dari j umlah yang 
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan 
terhadap akun c adangan kerugian 
penurunan nilai piutang. Perubahan nilai 
terc atat akun c adangan kerugian 
penurunan nilai piutang diakui dalam laba 
rugi. 
 
J ika aset keuangan AFS dianggap menurun 
nilainya,  keuntungan kumulatif yang 
sebelumnya telah diakui dalam ekuitas 
dic atat ke laba rugi. 
 
 
 
 
 
 

For listed and unlisted equity investments 
classified as AFS, a significant or prolonged 
decline in the fair value of the security below 
its cost is considered to be objective evidence 
of impairment. 

 
 
For certain categories of financial asset, such 
as receivables, assets that are assessed not 
to be impaired individually are, in addition, 
assessed for impairment on a collective basis. 
Objective evidence of impairment for a 
portfolio of receivables could include the 
Group’ past experiences of collecting 
payments, an increase in the number of 
delayed payments in the portfolio past the 
average credit period, as well as observable 
changes in national or local economic 
conditions that correlate with default on 
receivables. 
 
For financial assets carried at amortized cost, 
the amount of the impairment is the difference 
between the asset’s carrying amount and the 
present value of estimated future cash flows, 
discounted at the financial asset’s original 
effective interest rate. 
 
 
The carrying amount of the financial asset is 
reduced by the impairment loss directly for all 
financial assets with the exception of 
receivables, where the carrying amount is 
reduced through the use of an allowance 
account. When a receivable is considered 
uncollectible, it is written off against the 
allowance account. Subsequent recoveries of 
amounts previously written off are credited 
against the allowance account. Changes in 
the carrying amount of the allowance account 
are recognized in profit or loss. 
 
 
 
 
 
When an AFS financial asset is considered to 
be impaired, cumulative gains previously 
recognized in equity are recognized in profit or 
loss. 
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Pengec ualian dari instrumen ekuitas AFS,  
j ika,  pada periode berikutnya,  j umlah 
penurunan nilai berkurang dan penurunan 
dapat dikaitkan sec ara obj ektif dengan 
sebuah peristiw a yang terj adi setelah 
penurunan nilai tersebut diakui,  kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui 
dipulihkan melalui laba rugi hingga nilai 
terc atat inv estasi pada tanggal pemulihan 
penurunan nilai tidak melebihi biaya 
perolehan diamortisasi sebelum pengakuan 
kerugian penurunan nilai dilakukan. 
 
Dalam hal efek ekuitas AFS,  kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui 
dalam laba rugi tidak boleh dipulihkan 
melalui laba rugi. Setiap kenaikan nilai 
w aj ar setelah penurunan nilai diakui sec ara 
langsung ke penghasilan komprehensif lain. 
 
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 
2020 
 
Aset keuangan dinilai apakah terdapat 
indikasi penurunan nilai pada setiap akhir 
periode pelaporan. Aset keuangan 
diturunkan nilainya apabila terdapat bukti 
obyektif sebagai akibat adanya satu atau 
lebih peristiw a yang terj adi setelah 
pengakuan aw al aset keuangan tersebut 
dan dilakukan estimasi terhadap arus kas 
masa depan dari inv estasi tersebut yang 
akan terdampak. 
 
Grup mengakui penyisihan kerugian untuk 
aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. 
 
Pada setiap tanggal pelaporan,  Grup 
mengukur penyisihan kerugian instrumen 
keuangan sej umlah kerugian kredit 
ekspektasian sepanj ang umurnya j ika risiko 
kredit atas instrumen keuangan tersebut 
telah meningkat sec ara signifikan sej ak 
pengakuan aw al. 
 
N amun,  j ika risiko kredit instrumen 
keuangan tersebut tidak meningkat sec ara 
signifikan sej ak pengakuan aw al,  maka 
Grup mengakui sej umlah kerugian kredit 
ekspektasian 12 bulan. 
 
 
 
 

With the exception of AFS equity instruments, 
if in a subsequent period, the amount of the 
impairment loss decreases and the decrease 
can be related objectively to an event 
occurring after the impairment was 
recognized, the previously recognized 
impairment loss is reversed through profit or 
loss to the extent that the carrying amount of 
the investment at the date the impairment is 
reversed does not exceed what the amortized 
cost would have been had the impairment not 
been recognized. 
 
In respect of AFS equity, impairment losses 
previously recognized in profit or loss are not 
reversed through profit or loss. Any increase 
in fair value subsequent to an impairment loss 
is recognized directly in other comprehensive 
income. 
 
Accounting treatment since 1 January 
2020 
 
Financial assets are assessed for indicators of 
impairment at the end of each reporting date. 
Financial assets are impaired where there is 
objective evidence that, as a result of one or 
more events that occurred after the initial 
recognition of the financial asset and the 
estimated future cash flows of the investment 
have been affected. 
 
 
 
The Group recognize expected credit loss for 
its financial assets measured at amortized 
cost. 
 
At the end of each reporting date, the Group 
calculates any impairment provision in 
financial instruments based on its lifetime 
expected credit loss if the credit risk of the 
financial instruments has increased 
significantly since its initial recognition. 
 
 
However, if credit risk has not increased 
significantly since   initial   recognition, then a 
12 months expected credit loss (stage 1) is 
recognized. 
 
 
 
 
 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

28 
 

Grup menerapkan metode yang 
disederhanakan untuk mengukur kerugian 
kredit ekspektasian tersebut terhadap 
piutang usaha dan aset kontrak tanpa 
komponen pendanaan yang signifikan. 
 
Grup menganggap aset keuangan gagal 
bayar ketika pihak ketiga tidak mampu 
membayar kew aj iban kreditnya kepada 
Grup sec ara penuh. Periode maksimum 
yang dipertimbangkan ketika 
memperkirakan kerugian kredit 
ekspektasian adalah periode maksimum 
kontrak dimana Grup terekspos terhadap 
risiko kredit. 
 
Penyisihan kerugian diakui sebagai 
pengurang j umlah terc atat aset keuangan 
kec uali untuk aset keuangan yang diukur 
pada FV TOCI yang penyisihan kerugiannya 
diakui dalam penghasilan komprehensif 
lain. Sedangkan j umlah kerugian kredit 
ekspektasian ( atau pemulihan kerugian 
kredit)  diakui dalam laba rugi,  sebagai 
keuntungan atau kerugian penurunan nilai. 
 
Pengukuran kerugian kredit ekspektasian 
dari instrumen keuangan dilakukan dengan 
suatu c ara yang menc erminkan:  
( i)  j umlah yang tidak bias dan rata- rata 

probabilitas tertimbang yang 
ditentukan dengan mengev aluasi 
serangkaian kemungkinan yang dapat 
terj adi;  

( ii)  nilai w aktu uang;  dan 
( iii)  informasi yang w aj ar dan terdukung 

yang tersedia tanpa biaya atau upaya 
berlebihan pada tanggal pelaporan 
mengenai peristiw a masa lalu,  kondisi 
kini,  dan perkiraan kondisi ekonomi 
masa depan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

The Group applied a simplified approach to 
measure such expected credit loss for trade 
receivables and contract assets without 
significant financing component. 
 
 
The Group considers a financial asset to be in 
default when the counterparty is unlikely to 
pay its credit obligations to the Company in 
full. The maximum period considered when 
estimating expected credit loss is the 
maximum contractual period over which the 
Group is exposed to credit risk. 
 
 
 
Impairment losses are recognized as a 
deduction in financial assets’ carrying amount, 
except for financial assets measured at 
FVTOCI where its impairment is recognized in 
other comprehensive income. The expected 
credit loss (or recovery of credit loss) is 
recognized in profit or loss, as gains or losses 
of financial asset impairment. 
 
 
The expected credit loss of financial 
intruments are conducted by a means which 
reflect: 
(i) an unbiased and probability-weighted 

amount that reflects a range of possible 
outcomes; 

 
 
(ii) time value of money; and 
(iii) reasonable and supportable information 

that is available without undue cost or 
effort about past events, current conditions 
and forecasts of future conditions. 
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Aset keuangan dapat dianggap tidak 
mengalami peningkatan risiko kredit sec ara 
signifikan sej ak pengakuan aw al j ika aset 
keuangan memiliki risiko kredit yang rendah 
pada tanggal pelaporan. Risiko kredit pada 
instrumen keuangan dianggap rendah 
ketika aset keuangan tersebut memiliki 
risiko gagal bayar yang rendah,  peminj am 
memiliki kapasitas yang kuat untuk 
memenuhi kew aj iban arus kas 
kontraktualnya dalam j angka w aktu dekat 
dan memburuknya kondisi ekonomik dan 
bisnis dalam j angka w aktu panj ang 
mungkin,  namun tidak selalu,  menurunkan 
kemampuan peminj am untuk memenuhi 
kew aj iban arus kas kontraktualnya. U ntuk 
menentukan apakah aset keuangan 
memiliki risiko kredit rendah,  Grup dapat 
menggunakan peringkat risiko kredit 
internal atau penilaian eksternal. Misal,  aset 
keuangan dengan peringkat “investment 
grade” berdasarkan penilaian eksternal 
merupakan instrumen yang memiliki risiko 
kredit yang rendah,  sehingga tidak 
mengalami peningkatan risiko kredit sec ara 
signifikan sej ak pengakuan aw al. 
 
Penghentian Pengakuan Aset dan 
Liabilitas Keuangan 
 
Aset Keuangan 
 
Grup menghentikan pengakuan aset 
keuangan,  j ika dan hanya j ika,  hak 
kontraktual atas arus kas yang berasal dari 
aset keuangan berakhir atau Grup 
mengalihkan hak kontraktual untuk 
menerima kas yang berasal dari aset 
keuangan atau tetap memiliki hak 
kontraktual untuk menerima kas tetapi j uga 
menanggung kew aj iban kontraktual untuk 
membayar arus kas yang diterima tersebut 
kepada satu atau lebih pihak penerima 
melalui suatu kesepakatan. J ika Grup 
sec ara substansial mengalihkan seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
keuangan,  maka Grup menghentikan 
pengakuan aset keuangan dan mengakui 
sec ara terpisah sebagai aset atau liabilitas 
untuk setiap hak dan kew aj iban yang timbul 
atau yang masih dimiliki dalam pengalihan 
tersebut.  
 
 
 

Financial assets may be considered to not 
having significant increase in credit risk since 
initial recognition if the financial assets have a 
low credit risk at the reporting date. Credit risk 
on financial instrument may be considered be 
low if there is a low risk of default, the borrower 
has a strong capacity to meet its contractual 
cash flow obligations in the near term and 
adverse changes in economic and business 
conditions in the longer term may, but will not 
necessarily, reduce the ability of the borrower to 
fulfil its contractual cash flow obligations. To 
determine whether a financial asset has a low 
credit risk, the Group may use internal credit 
risk rating or external assessment. For 
example, a financial asset with ‘investment 
grade’ according to external assessment has a 
low credit risk rating, thus it does not experience 
an increase in significant credit risk since initial 
recognition. 
 
 
 
 
 
 
 
Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities 
 
Financial assets 
 
The Group derecognizes a financial asset, if 
and only if, the contractual rights to the cash 
flows from the financial asset expired or the 
Group transfers the contractual rights to receive 
the cash flows of the financial asset or retains 
the contractual rights to receive the cash flows 
but assumes a contractual obligation to pay the 
cash flows to one or more recipients in an 
arrangement. If the Group transfers 
substantially all the risks and benefits of 
ownership of the financial asset, the Company 
derecognizes the financial asset and recognize 
separately as asset or liabilities any rights and 
obligation created or retained in the transfer. 
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J ika Grup sec ara substansial tidak 
mengalihkan dan tidak memiliki seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
keuangan tersebut dan masih memiliki 
pengendalian,  maka Grup mengakui aset 
keuangan sebesar keterlibatan 
berkelanj utan dengan aset keuangan 
tersebut. J ika Grup sec ara substansial 
masih memiliki seluruh risiko dan manfaat 
atas kepemilikan aset keuangan,  maka 
Grup tetap mengakui aset keuangan 
tersebut. 
 
Grup melakukan transaksi dengan mana ia 
mentransfer aset yang diakui dalam laporan 
posisi keuangannya,  tetapi tetap memiliki 
semua atau sec ara substansial semua 
risiko dan manfaat dari aset yang ditransfer. 
Dalam kasus ini,  aset yang ditransfer tidak 
dihentikan pengakuannya. 
 
Saat penghentian pengakuan aset 
keuangan sec ara keseluruhan,  selisih 
antara j umlah terc atat aset dan j umlah 
pembayaran dan piutang yang diterima dan 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
telah diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain dan terakumulasi dalam 
ekuitas direklasifikasi ke laba rugi. 
 
Saat penghentian pengakuan aset 
keuangan terhadap satu bagian saj a Grup 
mengalokasikan j umlah terc atat 
sebelumnya dari aset keuangan tersebut 
pada bagian yang tetap diakui berdasarkan 
keterlibatan berkelanj utan dan bagian yang 
tidak lagi diakui berdasarkan nilai w aj ar 
relatif dari kedua bagian tersebut pada 
tanggal transfer. Selisih antara j umlah 
terc atat yang dialokasikan pada bagian 
yang tidak lagi diakui dan j umlah dari 
pembayaran yang diterima untuk bagian 
yang tidak lagi diakui dan setiap 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi 
diakui tersebut yang sebelumnya telah 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
diakui pada laba rugi. Keuntungan dan 
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain 
dialokasikan pada bagian yang tetap diakui 
dan bagian yang dihentikan pengakuannya,  
berdasarkan nilai w aj ar relatif kedua bagian 
tersebut. 
 

 If the Group neither transfers nor retains 
substantially all the risks and benefits of 
ownership of the financial asset and has 
retained control, the Group continues to 
recognizes the financial asset to the extent of its 
continuing involvement in the financial asset. If 
the Group retains substantially all the risks and 
benefits of ownership of the financial asset, the 
Group continues to recognize the financial 
asset. 
 
 
 
The Group enters into transactions whereby it 
transfers assets recognised in its statement of 
financial position, but retains either all or 
substantially all of the risks and rewards of the 
transferred assets. In these cases, the 
transferred assets are not derecognised. 
 
 
On derecognition of a financial asset in its 
entirety, the difference between the assets 
carrying amount and the sum of the 
consideration received and receivable and the 
cumulative gain or loss that had been 
recognized in other comprehensive income and 
accumulated in equity is reclassified to profit or 
loss. 
 
On derecognition of a financial asset other than 
in its entirety the Group allocate the previous 
carrying amount of the financial asset between 
the part they continue to recognize under 
continuing involvement and the part they no 
longer recognize on the basis of the relative fair 
values of those parts on the date of the transfer. 
The difference between the carrying amount 
allocated to the part that is no longer recognized 
and the sum of the consideration received for 
the part no longer recognized and any 
cumulative gain or loss allocated to it that had 
been recognized in other comprehensive 
income is recognized in profit or loss. A 
cumulative gain or loss that had been 
recognized in other comprehensive income is 
allocated between the part that continues to be 
recognized and the part that is no longer 
recognized on the basis of the relative fair 
values of those parts. 
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Liabilitas keuangan 
 
Grup menghentikan pengakuan liabilitas 
keuangan,  j ika dan hanya j ika,  liabilitas 
keuangan tersebut berakhir,  yaitu ketika 
kew aj iban yang ditetapkan dalam kontrak 
dilepaskan atau dibatalkan atau 
kadaluw arsa. 
 
Metode Suku Bunga Efektif 
 
Metode suku bunga efektif adalah metode 
yang digunakan untuk menghitung biaya 
perolehan diamortisasi dari aset atau 
liabilitas keuangan ( atau kelompok aset 
atau liabilitas keuangan)  dan metode untuk 
mengalokasikan pendapatan bunga atau 
beban bunga selama periode yang relev an. 
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang 
sec ara tepat mendiskontokan estimasi 
pembayaran atau penerimaan kas masa 
depan selama perkiraan umur dari 
instrumen keuangan,  atau j ika lebih tepat,  
digunakan periode yang lebih singkat untuk 
memperoleh j umlah terc atat neto dari aset 
keuangan atau liabilitas keuangan.  
 
Pada saat menghitung suku bunga efektif,  
Grup mengestimasi arus kas dengan 
mempertimbangkan seluruh persyaratan 
kontraktual dalam instrumen keuangan 
tersebut,  seperti pelunasan diperc epat,  opsi 
beli dan opsi serupa lain,  tetapi tidak 
mempertimbangkan kerugian kredit masa 
depan. Perhitungan ini menc akup seluruh 
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan 
atau diterima oleh pihak- pihak dalam 
kontrak yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari suku bunga efektif,  biaya 
transaksi,  dan seluruh premium atau 
diskonto lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Financial liabilities 
 
The Group removes a financial liability from its 
statement of financial position if, and only if, it is 
extinguished, i.e. when the obligation specified 
in the contract is discharged or cancelled or 
expired. 
 
 
The Effective Interest Method 
 
The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial 
asset or a financial liability (or group of financial 
assets or financial liabilities) and allocating of 
the interest income or interest expense over the 
relevant period. The effective interest rate is the 
rate that exactly discount estimated future cash 
payments or receipts through the expected life 
of the financial instrument or, when appropriate, 
a shorter period to the net carrying amount of 
the financial asset or financial liability.  
 
 
 
 
 
When calculating the effective interest rate, the 
Group estimates cash flows considering all 
contractual terms of the financial instrument, for 
example, prepayment, call and similar option, 
but shall not consider future credit losses. The 
calculation includes all fees and points paid or 
received between parties to the contract that 
are an integral part of the effective interest rate, 
transaction costs, and all other premiums or 
discounts. 
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Reklasifikasi 
 
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 
2020 
 
Grup tidak mereklasifikasi deriv atif dari 
diukur pada nilai w aj ar melalui laba rugi 
selama deriv atif tersebut dimiliki atau 
diterbitkan dan tidak mereklasifikasi setiap 
instrumen keuangan dari diukur melalui 
laba rugi j ika pada pengakuan aw al 
instrumen keuangan tersebut ditetapkan 
oleh Grup sebagai diukur pada nilai w aj ar 
melalui laba rugi. Grup dapat 
mereklasifikasi aset keuangan yang diukur 
pada nilai w aj ar melalui laba rugi,  j ika aset 
keuangan tidak lagi dimiliki untuk tuj uan 
penj ualan atau pembelian kembali aset 
keuangan tersebut dalam w aktu dekat. 
 
Grup tidak mereklasifikasi setiap instrumen 
keuangan ke diukur pada nilai w aj ar melalui 
laba rugi setelah pengakuan aw al. 
 
 
J ika,  karena perubahan intensi atau 
kemampuan Grup,  instrumen tersebut tidak 
tepat lagi diklasifikasikan sebagai inv estasi 
dimiliki hingga j atuh tempo,  maka inv estasi 
tersebut direklasifikasi menj adi tersedia 
untuk dij ual dan diukur kembali pada nilai 
w aj ar. J ika terj adi penj ualan atau 
reklasifikasi atas inv estasi dimiliki hingga 
j atuh tempo dalam j umlah yang lebih dari 
j umlah yang tidak signifikan,  maka sisa 
inv estasi dimiliki hingga j atuh tempo 
direklasifikasi menj adi tersedia untuk dij ual,   
kec uali penj ualan atau reklasifikasi tersebut 
dilakukan ketika aset keuangan sudah 
mendekati j atuh tempo atau tanggal 
pembelian kembali,  terj adi setelah seluruh 
j umlah pokok telah diperoleh sec ara 
substansial sesuai j adw al pembayaran atau 
telah diperoleh pelunasan diperc epat,  atau 
terkait dengan kej adian tertentu yang 
berada di luar kendali,  tidak berulang,  dan 
tidak dapat diantisipasi sec ara w aj ar. 

 
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 
2020 
 
Grup dapat mereklasifikasi seluruh aset 
keuangan j ika dan hanya j ika,  terj adi 
perubahan model bisnis. 
 

Reclassification 
 
Accounting treatment before 1 January 2020 
 
The Group shall not reclassify a derivative out 
of the measured at fair value through profit or 
loss category while it is held or issued and not 
reclassify any financial instrument out of the 
measured at fair value through profit or loss 
category if upon initial recognition it was 
designated by the Group as measured at fair 
value through profit or loss. The Group may 
reclassifiy that financial asset out of the 
measured at fair value through profit or loss 
category if a financial asset is no longer held for 
the purpose of selling or repurchasing it in the 
near term. 
 
 
The Group shall not reclassify any financial 
instrument into the measured at fair value 
through profit or loss category after initial 
recognition. 
 
If, as a result of a change in Group’s intention or 
ability, it is no longer appropriate to classify an 
investment as held to maturity, it shall be 
reclassified as available for sale and 
remeasured at fair value. Whenever sales or 
reclassification of more than an insignificant 
amount of held-to-maturity investments, any 
remaining held-to-maturity investments shall be 
reclassified as available for sale, other than 
sales or reclassification that are so close to 
maturity or the financial asset’s call date, occur 
after all the financial asset’s original principal 
has been collected substantially through 
scheduled payments or prepayments, or are 
attributable to an isolated event that is beyond 
control, non-recurring, and could not have been 
reasonably anticipated. 
 
 
 
 
 
 
 
Accounting treatment since 1 January 2020 
 
 
The Group can reclassify all its financial assets 
if and only if, a change in the business model. 
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Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan,  
maka Grup menerapkan reklasifikasi sec ara 
prospektif dari tanggal reklasifikasi. Grup 
tidak menyaj ikan kembali keuntungan,  
kerugian ( termasuk keuntungan atau 
kerugian penurunan nilai) ,  atau bunga yang 
diakui sebelumnya. 
 

Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan 
keluar dari kategori pengukuran biaya 
perolehan diamortisasi menj adi kategori 
FV TPL,  nilai w aj arnya diukur pada tanggal 
reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul dari selisih antara biaya 
perolehan diamortisasi sebelumnya dan 
nilai w aj ar aset keuangan diakui dalam laba 
rugi. Pada saat Grup melakukan 
reklasifikasi sebaliknya,  yaitu dari aset 
keuangan kategori FV TPL menj adi kategori 
pengukuran biaya perolehan diamortisasi,  
maka nilai w aj ar pada tanggal reklasifikasi 
menj adi j umlah terc atat bruto yang baru. 
 

Pada saat Grup mereklasifikasi aset 
keuangan keluar dari kategori pengukuran 
biaya perolehan diamortisasi menj adi 
kategori FV TOCI,  nilai w aj arnya diukur 
pada tanggal reklasifikasi. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari selisih antara 
biaya perolehan diamortisasi sebelumnya 
dan nilai w aj ar aset keuangan diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain.  
 

Suku bunga efektif dan pengukuran 
kerugian kredit ekspektasian tidak 
disesuaikan sebagai akibat dari 
reklasifikasi. Ketika Grup mereklasifikasi 
aset keuangan sebaliknya,  yaitu keluar dari 
kategori FV TOCI menj adi kategori 
pengukuran biaya perolehan diamortisasi,  
aset keuangan direklasifikasi pada nilai 
w aj arnya pada tanggal reklasifikasi. Akan 
tetapi keuntungan atau kerugian kumulatif 
yang sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain dihapus dari ekuitas dan 
disesuaikan terhadap nilai w aj ar aset 
keuangan pada tanggal reklasifikasi. 
Akibatnya,  pada tanggal reklasifikasi aset 
keuangan diukur seperti halnya j ika aset 
keuangan tersebut selalu diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. Penyesuaian ini 
memengaruhi penghasilan komprehensif 
lain tetapi tidak memengaruhi laba rugi,  dan 
karenanya bukan merupakan penyesuaian 
reklasifikasi. Suku bunga efektif dan 
pengukuran kerugian kredit ekspektasian 
tidak disesuaikan sebagai akibat dari 
reklasifikasi. 

If the Group reclassifies a financial asset, it is 
required to apply the reclassification 
prospectively from the reclassification date. 
Previously recognized gains, losses (including 
impairment gains or losses) or interest are not 
restated. 
 
When the Group reclassifies its financial asset 
out of the amortized cost into fair value through 
profit or loss, then its fair value is measured at 
reclassification date. Any gains or losses 
resulted from the difference between previous 
amortized cost and its fair value is recognized 
in profit or loss. Otherwise, if the Group 
reclassifies its financial asset from FVTPL into 
amortized cost, then its fair value at the date of 
reclassification becomes new gross carrying 
amount. 
 

 
 

 
When the Group reclassifies its financial asset 
out of the amortized cost into fair value through 
other comprehensive income, its fair value is 
measured at the reclassification date. Any gains 
or losses resulted from the difference between 
previous amortized cost and fair value is 
recognized in other comprehensive income.  

 
 
Effective interest rate and expected credit loss 
measurement are not adjusted as a result of the 
reclassification. Otherwise, when the Group 
reclassifies its financial asset out of the fair 
value through other comprehensive income into 
amortized cost, the financial asset is 
reclassified by its fair value at the 
reclassification date. However, any cumulative 
gains or losses previously recognized in other 
comprehensive income are omitted from equity 
and adjusted to the financial asset’s fair value at 
the date of reclassification. Consequently, at the 
reclassification date, the financial asset is 
measured the same way as if it were amortized 
cost. This adjustment affects other 
comprehensive income but not profit or loss, 
and hence it is not a reclassification adjustment. 
Effective interest rate and expected credit loss 
are no longer adjusted as a result of the 
reclassification. 
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Pada saat Grup mereklasifikasi aset 
keuangan keluar dari kategori pengukuran 
FV TPL menj adi kategori pengukuran 
FV TOCI,  aset keuangan tetap diukur pada 
nilai w aj arnya. Sama halnya,  ketika Grup 
mereklasifikasi aset keuangan keluar dari 
kategori FV TOCI menj adi kategori 
pengukuran FV TPL,  aset keuangan tetap 
diukur pada nilai w aj arnya. Keuntungan 
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui di penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi 
sebagai penyesuaian reklasifikasi pada 
tanggal reklasifikasi. 
 
Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas 
Keuangan 
 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan,  j ika dan hanya j ika,  Grup 
saat ini memiliki hak yang dapat dipaksakan 
sec ara hukum untuk melakukan saling 
hapus atas j umlah yang telah diakui 
tersebut;  dan berintensi untuk 
menyelesaikan sec ara neto atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitasnya sec ara simultan. 
 
Pengukuran N ilai W aj ar 
 
N ilai w aj ar adalah harga yang akan diterima 
untuk menj ual suatu aset atau harga yang 
akan dibayar untuk mengalihkan suatu 
liabilitas dalam transaksi teratur antara 
pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 
 
N ilai w aj ar aset dan liabilitas keuangan 
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan 
pengukuran atau untuk keperluan 
pengungkapan. 
 
N ilai w aj ar dikategorikan dalam tingkat yang 
berbeda dalam suatu hirarki nilai w aj ar 
berdasarkan pada apakah input suatu 
pengukuran dapat diobserv asi dan 
signifikansi input terhadap keseluruhan 
pengukuran nilai w aj ar:  
( i)  Harga kuotasian ( tanpa penyesuaian)  

di pasar aktif untuk aset atau liabilitas 
yang identik yang dapat diakses pada 
tanggal pengukuran ( Tingkat 1) ;  

 

( ii)  Input selain harga kuotasian yang 
termasuk dalam Lev el 1 yang dapat 
diobserv asi untuk aset atau liabilitas,  
baik sec ara langsung maupun tidak 
langsung ( Tingkat 2) ;  

When the Group reclassifies its financial asset 
out of the fair value through profit or loss into fair 
value through other comprehensive income, the 
financial asset is measured at its fair value. 
Similarly, when the Group reclassifies its 
financial asset out of the fair value through other 
comprehensive income into fair value through 
profit or loss, the financial asset is measured at 
its fair value. Any gains or losses previously 
recognized in other comprehensive income are 
reclassified out of the equity to profit or loss as 
a reclassification adjustment at the date of 
reclassification. 
 
 
Offsetting a Financial Asset and a Financial 
Liability 
 
A financial asset and financial liability shall be 
offset, if and only if, the Group currently has a 
legally enforceable right to set off the 
recognized amount; and intends either to settle 
on a net basis, or to realize the asset and settle 
the liability simultaneously 
 
 
 

 
Fair Value Measurement 
 
Fair value is the price that would be received to 
sell an asset or paid to transfer a liability in an 
orderly transaction between market participants 
at the measurement date. 
 
 
The fair value of financial assets and financial 
liabilities must be estimated for recognition and 
measurement or for disclosure purposes. 
 
 
Fair values are categorized into different levels 
in a fair value hierarchy based on the degree to 
which the inputs to the measurement are 
observable and the significance of the inputs to 
the fair value measurement in its entirety: 
 
(i) Quoted prices (unadjusted) in active 

markets for identical assets or liabilities that 
can be accessed at the measurement date 
(Level 1); 

 
(ii) Inputs other than quoted prices included in 

Level 1 that are observable for the assets or 
liabilities, either directly or indirectly (Level 
2); 
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( iii)  Input yang tidak dapat diobserv asi 
untuk aset atau liabilitas ( Tingkat 3) . 

 
Dalam mengukur nilai w aj ar aset atau 
liabilitas,  Grup sebisa mungkin 
menggunakan data pasar yang dapat 
diobserv asi. Apabila nilai w aj ar aset atau 
liabilitas tidak dapat diobserv asi sec ara 
langsung,  Grup menggunakan teknik 
penilaian yang sesuai dengan keadaannya 
dan memaksimalkan penggunaan input 
yang dapat diobserv asi yang relev an dan 
meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobserv asi. 
 
Perpindahan antara tingkat hirarki nilai 
w aj ar diakui oleh Grup pada akhir periode 
pelaporan di mana perpindahan terj adi. 
 
 

g. Kas dan bank 
 
Kas terdiri dari uang tunai dan kas di bank 
yang tidak digunakan sebagai j aminan atau 
dibatasi penggunaannya. 
 

h. Piutang 
 
Piutang pada aw alnya diakui sebesar nilai 
w aj ar dan selanj utnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi,  dengan 
menggunakan metode bunga efektif,  
apabila dampak pendiskontoan signifikan,  
dikurangi prov isi atas penurunan nilai. 
 
Sej ak 1 J anuari 20 20 ,  penyisihan piutang 
ragu- ragu diukur berdasarkan kerugian 
kredit ekspektasian dengan melakukan 
penelaahan atas kolektibilitas saldo sec ara 
indiv idual atau kolektif sepanj ang umur 
piutang usaha menggunakan pendekatan 
yang disederhanakan dengan 
mempertimbangkan informasi yang bersifat 
forw ard- looking yang dilakukan setiap akhir 
periode pelaporan. Piutang ragu- ragu 
dihapus pada saat piutang tersebut tidak 
akan tertagih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(iii) Unobservable inputs for the assets or 
liabilities (Level 3). 

 
When measuring the fair value of an asset or a 
liability, the Group uses market observable data 
to the extent possible. If the fair value of an 
asset or a liability is not directly observable, the 
Group uses valuation techniques that 
appropriate in the circumstances and 
maximizes the use of relevant observable 
inputs and minimizes the use of unobservable 
inputs. 
 
 
 
Transfers between levels of the fair value 
hierarchy are recognized by the Group at the 
end of the reporting period during which the 
change occurred. 
 

g. Cash on hand and in bank 
 
Cash consist of cash on hand and in banks that 
is not pledged as collateral or restricted in use. 
 
 

h. Trade receivables 
 
Receivables are recognized initially at fair 
value and subsequently measured at 
amortized cost using the effective interest 
method, if the impact of discounting is 
significant, less any provision for impairment. 

 
Since 1 January 2020, provision for doubtful 
receivables are measured based on expected 
credit losses by reviewing the collectability of 
individual or collective balances in a lifetime of 
trade receivables using simplified approach 
with considering the forward-looking 
information at the end of each reporting period. 
Doubtful receivables are written-off during the 
period in wich they are determined to be not 
collectible.  
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i. Persediaan 
 
Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang 
lebih rendah antara biaya perolehan dan 
nilai realisasi bersih (the lower of cost and 
net realizable value). N ilai realisasi bersih 
adalah estimasi harga penj ualan dalam 
kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi 
biaya penyelesaian dan estimasi biaya 
penj ualan. 
 
Biaya perolehan persediaan bahan baku,  
barang dalam proses dan barang j adi 
ditentukan dengan metode rata- rata 
tertimbang,  sedangkan biaya perolehan 
persediaan lainnya ditentukan dengan 
metode rata- rata bergerak. Cadangan 
persediaan usang dan c adangan kerugian 
penurunan nilai persediaan dibentuk untuk 
menyesuaikan nilai persediaan ke nilai 
realisasi bersih. 

 
j. Beban Dibayar Dimuka 
 

Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai 
masa manfaat masing- masing beban 
dengan menggunakan metode garis lurus. 
 

i. Inventories 
 
Inventories are stated at the lower of cost and 
net realizable value. Net realizable value is the 
estimated selling price in the ordinary course 
of business less the estimated costs of 
completion and the estimated costs necessary 
to make the sale. 
 
 

 
The cost of raw materials, work in process and 
finished goods are determined by the 
weighted average method, while costs of other 
inventories are determined by the moving 
average method. Allowance for inventory 
obsolescence and decline in values of 
inventories is provided to reduce the carrying 
values of inventories to their net realizable 
values. 
 
 

j. Prepaid Expense 
 

Prepaid   expenses   are    amortized    over 
the period benefitted using straight - line 
method. 
 

k. Aset Tetap 
 

k. Fixed Assets 

Grup menerapkan PSAK N o. 16  “ Aset 
Tetap” . Aset tetap dinyatakan berdasarkan 
biaya perolehan,  tetapi tidak termasuk 
biaya peraw atan sehari- hari,  dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai,  j ika ada. 
 
Semua kelompok aset tetap dinyatakan 
berdasarkan harga perolehan ( Model 
Biaya)  dikurangi akumulasi penyusutan,  
kec uali tanah tidak disusutkan. Beban yang 
timbul sehubungan perolehan hak atas 
tanah untuk yang pertama kali diakui 
sebagai bagian dari harga perolehan tanah. 
Penyusutan dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus selama 
taksiran masa manfaat ekonomis sebagai 
berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 

The Group adopted PSAK No. 16 "Property, 
Plant and Equipment". The fixed assets are 
stated at cost, but excludes the costs of day-
to-day servicing, less accumulated 
depreciation and accumulated impairment 
losses, if any. 
 
The whole class of fixed assets are stated at 
historical cost (Cost Model) less accumulated 
depreciation, except land is not depreciated. 
Costs incurred in association with obtaining 
land right at the first time are recognised as 
part of the land acquisition costs. Depreciation 
is computed using the straight line method 
over the following estimated useful lives: 
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 Tahun/Year  
   
Bangunan 20  tahun/ year Building 
Mesin dan peralatan 4 -  8 tahun/ year Machinery and equipment 
Alat transportasi 4 -  8 tahun/ year Transportation 
Instalasi 4 -  8 tahun/ year Installation 
Perabotan dan peralatan 4 -  8 tahun/ year Furniture and equipment 
Peralatan laboratorium 4 -  8 tahun/ year Laboratory equipment 
Peralatan gudang 4 -  8 tahun/ year Equipment warehouse 
   
N ilai residu,  metode penyusutan dan masa 
manfaat ekonomis aset tetap ditinj au 
kembali dan disesuaikan,  j ika perlu,  pada 
setiap tanggal laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 
 
Biaya- biaya setelah perolehan aw al diakui 
sebagai bagian dari nilai terc atat aset tetap 
atau sebagai aset yang terpisah hanya 
apabila kemungkinan besar manfaat 
ekonomis sehubungan dengan aset 
tersebut di masa mendatang akan mengalir 
ke Grup dan biaya perolehannya dapat 
diukur sec ara andal. J umlah terc atat 
komponen yang diganti,  dihapus bukukan. 
Biaya pemeliharaan dan perbaikan lainnya 
dibebankan di laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian pada saat 
terj adinya. 
 
Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau 
dij ual,  maka nilai terc atat dan akumulasi 
penyusutannya dikeluarkan dari laporan 
keuangan konsolidasian,  serta keuntungan 
dan kerugian yang dihasilkan diakui dalam 
laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 
 
Aset dalam penyelesaian dinyatakan 
sebesar harga perolehan dan disaj ikan 
sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi 
harga perolehan akan direklasifikasi ke 
masing- masing aset tetap pada saat aset 
tersebut selesai dikerj akan dan siap 
digunakan,  dan penyusutan mulai 
dibebankan pada saat itu. 

The residual value, depreciation method and 
estimated useful lives of fixed assets are 
reviewed and adjusted, if appropriate, at each 
consolidated statements of financial position 
date. 
 
Subsequents costs are included in the fixed 
assets’ carrying amount or recognized as a 
separate assets, as appropriate, only when it is 
probable that future economic benefits 
associated with the item will flow to the Group 
and the cost of the item can be measured 
reliably. The carrying amount of the replaced 
part is derecognised. All other repairs and 
maintenance are charged to the consolidated 
statements of comprehensive income at the 
time of the occurrence. 
 

 
When assets are retired or otherwise disposed 
of, their carrying values and the related 
accumulated depreciation are eliminated from 
the consolidated financial statements, and the 
resulting gains and losses are recognized in 
the consolidated statements of comprehensive 
income. 
 
Construction in progress is stated at cost and 
presented as part of fixed assets. The 
accumulated costs are reclassified to the 
appropriate fixed assets accounts when the 
construction is substantially completed and the 
asset is ready for its intended use, and the 
depreciation is charged from such date 
accordingly. 

 
 
 
 
 
 
 
 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

38 
 

l. Aset tak berw ujud 
 
Goodwill 
 
Grup menerapkan PSAK N o. 22 “ Kombinasi 
Bisnis” . Goodwill merupakan selisih lebih 
nilai agregat dari imbalan yang dialihkan 
dan j umlah yang diakui untuk KN P atas aset 
bersih teridentifikasi yang diperoleh dan 
liabilitas yang diambil alih. J ika nilai agregat 
tersebut lebih kec il dari nilai w aj ar aset neto 
entitas anak yang diakuisisi,  selisih tersebut 
diakui dalam komponen laba rugi. 
 
 
Pengukuran goodwill dij abarkan pada 
Catatan 1e Goodwill yang munc ul atas 
akuisisi entitas anak disertakan dalam aset 
tak berw uj ud. 
 
U ntuk penguj ian penurunan nilai,  goodwill 
yang diperoleh dalam kombinasi bisnis 
dialokasikan pada setiap unit penghasil kas,  
atau kelompok unit penghasil kas,  yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat dari 
sinergi kombinasi bisnis tersebut. Setiap 
unit atau kelompok unit yang memperoleh 
alokasi goodwill menunj ukkan tingkat 
terendah dalam entitas yang goodwill- nya 
dipantau untuk tuj uan manaj emen internal. 
Goodwill dipantau pada lev el segmen 
operasi. 
 
Peninj auan atas penurunan nilai pada 
goodwill dilakukan setahun sekali atau 
dapat lebih sering apabila terdapat 
peristiw a atau perubahan keadaan yang 
mengindikasikan adanya potensi 
penurunan nilai. N ilai terc atat dari goodwill 
dibandingkan dengan j umlah yang 
terpulihkan,  yaitu j umlah yang lebih tinggi 
antara nilai pakai dan nilai w aj ar dikurangi 
biaya untuk menj ual. Rugi penurunan nilai 
segera diakui dalam laba rugi komprehensif 
konsolidasian sebagai beban dan 
selanj utnya tidak dibalik kembali.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

l. Intangible assets 
 
Goodwill 
 
The Group adopted PSAK No. 22 "Business 
Combinations". Goodwill represents the 
excess of the aggregate of the 
consideration transferred and the amount 
recognized for NCI over the net identifiable 
assets acquired and liabilities assumed. If 
the aggregate value is smaller than the fair 
value of the net assets of the subsidiary 
acquired, the difference is recognized in 
profit or loss component. 
 
Goodwill is measured as described in Note 
1e Goodwill on acquisitions of subsidiaries 
is included in intangible assets. 
 
 
For the purpose of impairment testing, 
goodwill acquired in a business combination 
is allocated to each of the cash generating 
units, or groups of cash generating units, 
that is expected to benefit from the 
synergies of the combination. Each unit or 
group of units to which the goodwill is 
allocated represents the lowest level within 
the entity at which the goodwill is monitored 
for internal management purposes. 
Goodwill is monitored at the operating 
segment level. 
 
Goodwill impairment reviews are 
undertaken annually or more frequently if 
events or changes in circumstances 
indicate a potential impairment. The 
carrying value of goodwill is compared to the 
recoverable amount, which is the higher of 
value in use and the fair value less costs to 
sell. Any impairment is recognised 
immediately in consolidated statement of 
comprehensive income as an expense and 
is not subsequently reversed. 
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m. Penurunan nilai aset non-keuangan   m. Impairment of non-financial assets  
  
Grup menerapkan PSAK N o. 48 
“ Penurunan N ilai Aset” . Aset yang memiliki 
masa manfaat yang tidak terbatas – 
misalnya goodwill atau aset tak berw uj ud 
yang tidak siap untuk digunakan – tidak 
diamortisasi namun diuj i penurunan 
nilainya setiap tahun,  atau lebih sering 
apabila terdapat peristiw a atau perubahan 
pada kondisi yang mengindikasikan 
kemungkinan penurunan nilai. 
 
Aset yang tidak diamortisasi diuj i ketika 
terdapat indikasi bahw a nilai terc atatnya 
mungkin tidak dapat dipulihkan. Penurunan 
nilai diakui j ika nilai terc atat aset melebihi 
j umlah terpulihkan. J umlah terpulihkan 
adalah yang lebih tinggi antara nilai w aj ar 
aset dikurangi biaya untuk menj ual dan nilai 
pakai aset. Dalam menentukan penurunan 
nilai,  aset dikelompokkan pada tingkat yang 
paling rendah dimana terdapat arus kas 
yang dapat diidentifikasi. Aset non-
keuangan selain goodwill yang mengalami 
penurunan nilai diuj i setiap tanggal 
pelaporan untuk menentukan apakah 
terdapat kemungkinan pemulihan 
penurunan nilai. 
 
 
Pemulihan rugi penurunan nilai,  untuk aset 
selain goodwill,  diakui j ika,  dan hanya j ika,  
terdapat perubahan estimasi yang 
digunakan dalam menentukan j umlah 
terpulihkan aset sej ak penguj ian penurunan 
nilai terakhir kali. Pembalikan rugi 
penurunan nilai tersebut diakui segera 
dalam laba rugi,  kec uali aset yang disaj ikan 
pada j umlah rev aluasian sesuai dengan 
PSAK lain. Rugi penurunan nilai yang 
diakui atas goodwill tidak dibalik lagi. 

The Group adopted PSAK No. 48 
"Impairment of Assets". Assets that have an 
indefinite useful life – for example, goodwill 
or intangible assets which not ready to be 
used – are not subject to amortisation but 
tested annually for impairment, or more 
frequently if events or changes in 
circumstances indicate that they might be 
impaired. 
 
Assets that are subject to amortisation are 
reviewed for impairment whenever events or 
changes in circumstances indicate that the 
carrying amount may not be recoverable. An 
impairment loss is recognised for the 
amount by which the asset’s carrying 
amount exceeds its recoverable amount. 
The recoverable amount is the higher of an 
asset’s fair value less costs to sell and value 
disposable assets. For the purposes of 
assessing impairment, assets are grouped 
at the lowest levels for which there are 
separately identifiable cash flows. Non-
financial assets other than goodwill that 
suffer impairment are reviewed for possible 
reversal of the impairment at each reporting 
date. 
 
Reversal on impairment loss for assets other 
than goodwill would be recognised if, and 
only if, there has been a change in the 
estimates used to determine the asset’s 
recoverable amount since the last 
impairment test was carried out. Reversal on 
impairment losses will be immediately 
recognised on profit or loss, except for 
assets measured using the revalution model 
as required by other PSAK. Impairment 
losses related to goodwill would not be 
reversed. 
 

n. Utang usaha 
 
U tang usaha adalah kew aj iban membayar 
barang atau j asa yang telah diterima dalam 
kegiatan usaha normal dari pemasok. 
U tang usaha diklasifikasikan sebagai 
liabilitas j angka pendek j ika 
pembayarannya j atuh tempo dalam w aktu 
satu tahun atau kurang ( atau dalam siklus 
operasi normal,  j ika lebih lama) . J ika tidak,  
utang tersebut disaj ikan sebagai liabilitas 
j angka panj ang. 

n. Trade payables 
 
Trade payables are obligations to pay for 
goods or services that have been acquired 
in the ordinary course of business from 
suppliers. Trade payables are classified as 
current liabilities if payment is due within 
one year or less (or in the normal operating 
cycle of the business if longer). If not, they 
are presented as non-current liabilities. 
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U tang usaha pada aw alnya diakui sebesar 
nilai w aj ar dan selanj utnya diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode bunga efektif. 
 

o. Pinjaman 
 
Grup menerapkan PSAK N o. 26  ” Biaya 
Pinj aman” . Pada saat pengakuan aw al,  
pinj aman diakui sebesar nilai w aj ar,  
dikurangi dengan biaya- biaya transaksi 
yang terj adi. Selanj utnya,  pinj aman diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
 
Biaya pinj aman yang dapat diatribusikan 
sec ara langsung dengan akuisisi atau 
konstruksi aset kualifikasian ( qualifying 
assets ) ,  dikapitalisasi sehingga aset 
tersebut selesai sec ara substansial. Biaya 
pinj aman lainnya diakui sebagai beban 
pada periode terj adinya. 
 
Pinj aman diklasifikasikan sebagai liabilitas 
j angka pendek kec uali yang akan j atuh 
tempo dalam w aktu lebih dari dua belas ( 12)  
bulan setelah periode pelaporan. 
 

p. Imbalan pasca kerja 
 
Grup telah mengadopsi sec ara retrospektif 
PSAK N o. 24,  “ Imbalan kerj a” . PSAK ini,  
antara lain,  menghilangkan mekanisme 
koridor dalam menghitung keuntungan atau 
kerugian yang diakui sebagai pendapatan 
atau beban dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain yang 
sebenarnya. Keuntungan atau kerugian 
aktuarial diakui langsung melalui 
penghasilan komprehensif lain- lain. 
 
Beban pensiun berdasarkan program dana 
pensiun manfaat pasti ditentukan melalui 
perhitungan aktuaria sec ara periodik 
dengan menggunakan metode projected-
unit-credit dan menerapkan asumsi atas 
tingkat diskonto,  hasil yang diharapkan atas 
aset dana pension dan tingkat kenaikan 
manfaat pasti pensiun tahunan. 
 
Program pensiun imbalan pasti adalah 
program pensiun yang menentukan j umlah 
imbalan pensiun yang akan diberikan,  
biasanya berdasarkan pada satu faktor atau 
lebih seperti usia,  masa kerj a,  atau 
kompensasi. 

Trade payables are recognised initially at 
fair value and subsequently measured at 
amortised cost using the effective interest 
method. 
 

o. Borrowings 
 
The Goup’s adopted PSAK No. 26 
”Borrowing Costs”. At the time of initial 
recognition, loans are recognized at fair 
value, net of transaction costs that occur. 
Furthermore, loans are measured at 
amortized cost using the effective interest 
method. 
 
Borrowing costs, which are directly 
attributable to the acquisition or construction 
of a qualifying assets, are capitalised until 
the assets is substantially completed. All 
other borrowing costs are recognised in 
profit or loss in the period in which they are 
incurred. 
 
Borrowings are classified under current 
liabilities unless their maturities are more 
than twelve (12) months after the reporting 
period. 
 

p. Post employment benefit 
 
The Group’s has adopted retrospectively 
PSAK No. 24, “Employee Benefits”. This 
PSAK, among others, removes the corridor 
mechanism in calculating actual gains or 
losses which recognized as income or 
expense in the statements of profit or loss 
and other comprehensive income. Actuarial 
gains or losses are recognized directly 
through other comprehensive income. 
 
 
Pension costs defined benefit pension plans 
are determined by periodic actuarial 
calculation using the projected-unit-credit 
method and applying the assumptions on 
discount rate, expected return on plan 
assets and annual rate of increase in 
compensation. 
 
 
A defined benefit plan is a pension plan that 
defines an amount of pension benefit to be 
provided, usually as a function of one or 
more factors such as age, years of service 
or compensations. 
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Grup harus menyediakan imbalan pensiun 
dengan j umlah minimal sesuai dengan U U  
Ketenagakerj aan N o.13 tahun 20 0 3 atau 
Peraturan Perusahaan ( “ Peraturan” ) ,  mana 
yang lebih tinggi. Karena U U  
Ketenagakerj aan atau Peraturan 
menentukan rumus tertentu untuk 
menghitung j umlah minimal imbalan 
pensiun,  pada dasarnya program pensiun 
berdasarkan U U  Ketenagakerj aan atau 
Peraturan adalah program imbalan pasti. 
Liabilitas manfaat pensiun ditentukan 
berdasarkan perhitungan aktuaris yang 
dilakukan sec ara periodik. 
 
Kew aj iban program pensiun imbalan pasti 
yang diakui di laporan posisi keuangan 
konsolidasian adalah nilai kini kew aj iban 
imbalan pasti pada tanggal laporan posisi 
keuangan serta disesuaikan dengan 
keuntungan/ kerugian aktuarial dan biaya 
j asa lalu yang belum diakui. Kew aj iban 
imbalan pasti dihitung setiap periode oleh 
aktuaris independen menggunakan metode 
projected unit credit. 
 
 
N ilai kini kew aj iban imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskonto estimasi arus kas 
keluar masa depan menggunakan tingkat 
bunga obligasi pemerintah berkualitas 
tinggi ( dengan pertimbangan saat ini tidak 
ada pasar aktif untuk obligasi korporat 
berkualitas tinggi)  dalam mata uang yang 
sama dengan mata uang imbalan yang 
akan dibayarkan dan memiliki w aktu j atuh 
tempo yang kurang lebih sama dengan 
w aktu j atuh tempo imbalan yang 
bersangkutan. 
 
Keuntungan dan kerugian aktuarial dapat 
timbul dari penyesuaian yang dibuat 
berdasarkan pengalaman,  perubahan 
asumsi- asumsi aktuarial,  dan perubahan 
pada program pensiun,  apabila j umlah 
keuntungan atau kerugian aktuarial ini 
melebihi 10 %  dari imbalan pasti atau 10 %  
dari nilai w aj ar aset program pada tanggal 
laporan posisi keuangan,  maka 
kelebihannya dibebankan atau dikreditkan 
pada pendapatan atau beban selama sisa 
masa kerj a rata- rata para karyaw an yang 
bersangkutan. 
 

The Group’s is required to provide a 
minimum amount of pension benefits in 
accordance with Labour Law No.13 year 
2003 (“Labour Law”) or the Company’s 
regulation (“Regulation”), whichever is 
higher. Since the Labour Law and the 
Regulation set the formula for determining 
the minimum amount of benefits, in 
substance pension plans under the Labour 
Law or the Regulation represent defined 
benefit plans. The provision is determined 
by periodic actuarial calculations. 
 
 
 
The liability recognised in the consolidated 
statement of financial position in respect of 
the defined benefit pension plan is the 
present value of the defined benefit 
obligation at the statements of financial 
position date, together with adjustments for 
unrecognised actuarial gains or losses and 
past service costs. The defined benefit 
obligation is calculated periodically by 
independent actuaries using the projected 
unit credit method. 
 
The present value of the defined benefit 
obligation is determined by discounting the 
estimated future cash outflows using 
interest rates of high quality government 
bonds (considering currently there is no 
deep market for high-quality corporate 
bonds) that are denominated in the currency 
in which the benefit will be paid, and that 
have terms to maturity approximating the 
terms of the related pension liability. 
 
 
 
Actuarial gains and losses arising from 
experience adjustments, changes in 
actuarial assumptions and amendments to 
the pension plan, when exceeding 10% of 
the present value of the defined benefit or 
10% of the fair value of the plan assets at 
the statements of financial position date, are 
charged or credited to income or expense 
over the average remaining service lives of 
the related employees. 
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Program iuran pasti adalah program 
imbalan pasc a masa kerj a dimana Grup 
membayar sej umlah iuran tertentu kepada 
suatu entitas terpisah. 
 
Grup tidak memiliki liabilitas hukum atau 
liabilitas konstruktif untuk membayar iuran 
lebih lanj ut j ika entitas tersebut tidak 
memiliki aset yang c ukup untuk membayar 
seluruh imbalan pasc a kerj a sebagai 
imbalan atas j asa yang diberikan karyaw an 
pada tahun berj alan dan tahun lalu. Iuran 
tersebut diakui sebagai biaya imbalan 
karyaw an ketika terutang. 
 
Imbalan kerja jangka panjang lainnya 
 
Imbalan kerj a j angka panj ang lainnya,  yang 
terdiri dari penghargaan masa kerj a dan c uti 
berimbalan j angka panj ang,  diakui di 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
berdasarkan nilai kini dari liabilitas imbalan 
pasti. 
 
Keuntungan dan kerugian aktuarial dan 
biaya j asa lalu diakui sec ara langsung di 
laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 
 
Pesangon pemutusan kontrak kerja 
 
Pesangon pemutusan kontrak terutang 
ketika karyaw an dihentikan kontrak 
kerj anya sebelum usia pensiun normal. 
Grup mengakui pesangon pemutusan 
kontrak kerj a ketika Grup menunj ukkan 
komitmennya untuk memberhentikan 
kontrak kerj a dengan karyaw an 
berdasarkan suatu renc ana formal 
terperinc i yang kec il kemungkinan untuk 
dibatalkan. 
 

q . Modal saham 
 
Biaya tambahan yang sec ara langsung 
dapat diatribusikan kepada penerbitan 
saham biasa atau opsi disaj ikan pada 
ekuitas sebagai pengurang penerimaan,  
setelah dikurangi paj ak. 
 
 
 
 
 

A defined contribution plan is a pension plan 
under which the Group’s pays fixed 
contributions to a separate entity. 
 
 
The Group’s has no legal or constructive 
obligations to pay further contributions if the 
fund does not hold sufficient assets to pay 
all employees the benefits relating to 
employee service in the current and prior 
years. The contributions are recognised as 
employee benefits expense when they are 
due. 
 
 
Other long term employee benefits 
 
Other long-term employee benefits, which 
consist of long service rewards and long 
leave benefits, are recognised in the 
consolidated statements of financial 
position at the present value of the defined 
benefit obligation. 
 
The related actuarial gains and losses and 
past service costs are recognised 
immediately in the consolidated statements 
of comprehensive income. 
 
Termination benefits 
 
Termination benefits are payable whenever 
an employee’s employment is terminated 
before the normal retirement date. The 
Group’s recognises termination benefits 
when it is demonstrably committed to 
terminate the employment of current 
employees according to a detailed formal 
plan with a low possibility of withdrawal. 
 
 
 

q. Share capital 
 
Incremental costs directly attributable to the 
issue of new ordinary shares or options are 
shown in equity as a deduction, net off tax, 
from the proceeds. 
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Ketika entitas Grup membeli modal saham 
ekuitas entitas ( saham treasuri) ,  imbalan 
yang dibayar,  termasuk biaya tambahan 
yang sec ara langsung dapat diatribusikan 
( dikurangi paj ak penghasilan)  dikurangkan 
dari ekuitas yang diatribusikan kepada 
pemilik ekuitas entitas sampai saham 
tersebut dibatalkan atau diterbitkan 
kembali. Ketika saham biasa tersebut 
selanj utnya diterbitkan kembali,  imbalan 
yang diterima,  dikurangi biaya tambahan 
transaksi yang terkait dan dampak paj ak 
penghasilan yang terkait dimasukkan pada 
ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik ekuitas entitas. 
 

r. Pajak penghasilan 
 
Grup menerapkan PSAK N o. 46  “ Paj ak 
Penghasilan” . Beban paj ak kini ditentukan 
berdasarkan laba kena paj ak dalam tahun 
yang bersangkutan yang dihitung 
berdasarkan tarif paj ak yang berlaku. 
 
Aset dan liabilitas paj ak tangguhan diakui 
atas konsekuensi paj ak periode mendatang 
yang timbul dari perbedaan j umlah terc atat 
aset dan liabilitas menurut laporan 
keuangan konsolidasian dengan dasar 
pengenaan paj ak aset dan liabilitas. Aset 
dan liabilitas paj ak tangguhan diakui atas 
perbedaan temporer antara aset dan 
liabilitas untuk tuj uan komersial dan untuk 
tuj uan perpaj akan setiap tanggal pelaporan. 
Manfaat paj ak dimasa mendatang,  seperti 
saldo rugi fiskal yang belum digunakan ( j ika 
ada)  j uga diakui sej auh realisasi atas 
manfaat paj ak tersebut dimungkinkan. 
 
Aset dan liabilitas paj ak tangguhan 
disaj ikan di laporan posisi keuangan 
konsolidasian,  kec uali aset dan liabilitas 
paj ak tangguhan untuk entitas yang 
berbeda,  atas dasar kompensasi sesuai 
dengan penyaj ian aset dan liabilitas paj ak 
kini. 
 
Perubahan atas liabilitas paj ak dic atat 
ketika hasil pemeriksaan diterima atau,  j ika 
banding diaj ukan oleh Grup,  ketika hasil 
banding telah ditentukan. 
 
 
 
 

When Group purchases the company’s 
share capital (treasury shares), the paid 
consideration, including any directly 
attributable incremental costs (net off 
income taxes) is deducted from equity 
attributable to the company’s equity holders 
until the shares are cancelled or reissued. 
Where such ordinary shares are 
subsequently reissued, any consideration 
received, net of any directly attributable 
incremental transaction costs and the 
related income tax effects, is included in 
equity attributable to the company’s equity 
holders. 
 
 

r. Income taxes 
 
The Group’s adopted PSAK No. 46 "Income 
Taxes". Current tax expense is determined 
based on the taxable income for the year 
computed using prevailing tax rates. 
 
 
Deferred tax assets and liabilities are 
recognized for the future tax consequences 
attributable to the differences between the 
consolidated financial statements carrying 
amounts of existing assets and liabilities 
and their respective tax bases. Assets and 
Deferred tax liabilities are recognized for 
temporary differences between commercial 
and tax bases of assets and liabilities at 
each reporting date. Future tax benefit, such 
as the carry forward of unused tax fiscal 
losses (if any), is also recognized to the 
extent that realization of such tax benefit is 
probable. 
 
Deferred tax assets and liabilities are offset 
in the consolidated statements of financial 
position, except if these are for different 
legal entities, in the same manner the 
assets presented and current tax liabilities. 
 
 
 
Amendments to tax obligations are 
recorded when an assessment is received 
or, if appealed against by the Group, when 
the result of the appeal is determined.  
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s. Pengakuan Pendapatan dan Beban s. Revenue and Expense Recognition 
 

Dalam menentukan pengakuan 
pendapatan,  Grup melakukan analisa 
transaksi melalui lima langkah analisa 
berikut:  
 

In determining revenue recognition, the 
Group perform analysis transaction through 
the following five steps of assessment: 

1. Mengindentifikasi kontrak dengan 
pelanggan,  dengan kriteria sebagai 
berikut:  
- Kontrak telah disetuj ui oleh pihak-

pihak terkait dalam kontrak 
- Grup bisa mengidentifikasi hak 

dari pihak- pihak terkait dan 
j angka w aktu pembayaran dari 
barang atau j asa yang akan 
dialihkan 

- Kontrak memiliki substansi 
komersial 

- Besar kemungkinan entitas akan 
menerima imbalan atas barang 
atau j asa yang dialihkan 

2. Mengidentifikasi kew aj iban 
pelaksanaan dalam kontrak,  untuk 
menyerahkan barang atau j asa yang 
memiliki karakteristik yang berbeda ke 
pelanggan. 

3. Menentukan harga transaksi,  setelah 
dikurangi diskon,  retur,  insentif 
penj ualan,  paj ak penj ualan barang 
mew ah,  paj ak pertambahan nilai dan 
pungutan ekspor,  yang berhak 
diperoleh suatu entitas sebagai 
kompensasi atas diserahkannya 
barang atau j asa yang dij anj ikan ke 
pelanggan. 

4. Mengalokasikan harga transaksi 
kepada setiap kew aj iban pelaksanaan 
dengan menggunakan dasar harga 
j ual dari setiap barang atau j asa yang 
dij anj ikan di kontrak. 

5. Mengakui pendapatan ketika 
kew aj iban pelaksanaan telah dipenuhi 
( sepanj ang w aktu atau pada suatu 
w aktu tertentu) . 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Identify contracts with customers with 
certain criteria as follows: 
 
-  The contract has been agreed by 

the parties involved in the contract 
-  The Group can identify the rights of 

relevant parties and the term of 
payment for the goods or services 
to be transferred 
 

-  The contract has commercial 
substance 

-  It is probable that the Group will 
receive benefits for the goods or 
services transferred 

2. Identify the performance obligations in 
the contract, to transfer distinctive 
goods or services to the customer. 
 
 

3. Determine the transaction price, net of 
discounts, returns, sales incentives, 
luxury sales tax, value added tax and 
export duty, which an entity expects to 
be entitled in exchange for 
transferring promised goods or 
services to a customer. 
 

4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of 
the selling prices of each goods or 
services promised in the contract. 
 

5. Recognise revenue when performance 
obligation is satisfied (over time or at 
a point in time). 
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Pendapatan dari penj ualan barang diakui 
pada saat risiko dan manfaat kepemilikan 
barang telah berpindah kepada pelanggan. 
Pendapatan dari transaksi bill and hold 
diakui hanya j ika ( a)  kemungkinan besar 
pengiriman akan terj adi;  ( b)  produk telah 
dapat diidentifikasi sec ara spesifik dan siap 
untuk dikirim;  ( c )  kontrak penj ualan dengan 
j elas menunj ukkan instruksi untuk 
menunda pengiriman;  dan ( d)  syarat 
pembayaran berlaku umum. 
 
Pendapatan dari j asa diakui pada saat j asa 
telah selesai dikerj akan. Bila suatu 
transaksi penj ualan j asa dapat diestimasi 
dengan andal,  pendapatan sehubungan 
dengan transaksi tersebut diakui dengan 
mengac u pada tingkat penyelesaian 
transaksi tersebut pada tanggal laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 
 

Revenue from the sale of goods is 
recognised when the control of goods has 
been transferred to the customer. Revenues 
from bill and hold transactions are 
recognized only if (a) it is probable that the 
delivery will occur; (b) the product is 
specifically identifiable and ready for 
shipment; (c) the sales contract clearly 
specifies the instructions for delaying 
delivery; and (d) generally accepted 
payment terms. 
 
Revenue from the rendering of services is 
recognised when the customer has received 
and consumed benefit from the services. 
When a sale of services transaction can be 
estimated reliably, revenue relating to the 
transaction is recognized by reference to 
the level of completion of the transaction at 
the consolidated statement of financial 
position date. 

 
J ika adanya kemungkinan bahw a kontrak 
akan menghasilkan kerugian pada saat 
penyelesaian kontrak,  penyisihan atas 
kerugian yang diperkirakan hingga 
penyelesaian kontrak diakui sebagai 
penyisihan kini pada laporan keuangan 
konsolidasian. Kerugian diakui sec ara 
penuh ketika dapat diukur sec ara andal,  
terlepas dari tingkat penyelesaian. 
 
Biaya kontrak yang tidak mungkin 
dipulihkan diakui segera sebagai beban 
tahun berj alan pada laba rugi. 
 
Beban diakui pada saat terj adinya ( metode 
akrual) ,  kec uali merupakan aset yang 
terkait dengan aktiv itas kontrak masa 
depan. 
 

If it is probable that the contract will result in 
a loss on completion of the contract, an 
allowance for losses estimated up to the 
completion of the contract is recognized as 
a current allowance in the consolidated 
financial statements. Losses are recognized 
in full when they can be measured reliably, 
regardless of the level of completion. 
 
 
Contract costs that are not recoverable are 
recognized immediately as an expense for 
the year in profit or loss. 
 
Expenses are recognised as incurred on an 
accruals basis, unless they are assets 
related to future contract activity. 

t. Penghasilan bunga 
 
Penghasilan bunga diakui dengan 
menggunakan metode bunga efektif. Ketika 
pinj aman piutang mengalami penurunan 
nilai,  Grup mengurangi nilai terc atat piutang 
tersebut menj adi j umlah terpulihkan,  yakni 
arus kas masa depan yang diestimasi 
dengan menggunakan metode bunga 
efektif dan tetap mengamortisasi diskonto 
sebagai penghasilan bunga. Penghasilan 
bunga dari pinj aman yang diturunkan 
nilainya diakui dengan menggunakan suku 
bunga efektif aw al. 
 

t. Interest income 
 
Interest income is recognised using the 
effective interest method. When a loan 
receivable is impaired, the Group reduces 
the carrying amount to its recoverable 
amount, being the estimated future cash 
flow discounted at the original effective 
interest rate of the instrument and continues 
unwinding the discount as interest income. 
Interest income on impaired loans is 
recognised using the original effective 
interest rate. 
 
 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

46  
 

u. Sew a u. Lease 
  
Pada tanggal permulaan kontrak,  Grup 
menilai apakah kontrak merupakan,  atau 
mengandung sew a. Suatu kontrak 
merupakan,  atau mengandung sew a j ika 
kontrak tersebut memberikan hak untuk 
mengendalikan penggunaan aset selama 
j angka w aktu tertentu untuk dipertukarkan 
dengan imbalan. 
 

Grup merupakan pihak penyew a 
 
Grup menyew a aset tetap tertentu dengan 
mengakui aset hak- guna dan liabilitas 
sew a. Aset hak- guna diakui sebesar biaya 
perolehan,  dikurangi dengan akumulasi 
penyusutan dan penurunan nilai. Aset hak-
guna disusutkan selama j angka w aktu yang 
lebih pendek antara umur manfaat aset 
hak- guna atau masa sew a. Aset hak- guna 
disaj ikan sebagai bagian dari “ Aset Tetap” . 
 
 

Liabilitas sew a diukur pada nilai kini 
pembayaran sew a yang belum dibayar. 
Setiap pembayaran sew a dialokasikan 
antara porsi pelunasan liabilitas dan biaya 
keuangan. Liabilitas sew a,  disaj ikan 
sebagai liabilitas j angka panj ang kec uali 
untuk bagian yang j atuh tempo dalam 
w aktu 12 bulan atau kurang yang disaj ikan 
sebagai liabilitas j angka pendek. U nsur 
bunga dalam biaya keuangan dibebankan 
ke laba rugi selama masa sew a yang 
menghasilkan tingkat suku bunga konstan 
atas saldo liabilitas.  

At the inception of a contract, the Group 
assesses whether the contract is, or 
contains, a lease. A contract is or contains 
a lease if the contract conveys the right to 
control the use of an identified assets for a 
period of time in exchange for 
consideration. 
 

 
The Group as the lessee 
 
The Group leases certain fixed asset by 
recognising the right-of-use asset and lease 
liabilities. The right-of-use assets are stated 
at cost, less accumulated depreciation and 
impairment. Right-of- use assets are 
depreciated over the shorter of the useful 
life of the assets or the lease term. Right-of-
use assets are classified as part of “Fixed 
Assets”. 
 
Lease liabilities are measured at the present 
value of the lease payments that are not 
paid. Each lease payment is allocated 
between the liability portion and finance 
cost. Lease liabilities are classified in long-
term liabilities except for those with 
maturities of 12 months or less which are 
included in current liabilities. The interest 
element of the finance cost is charged to 
profit or loss over the lease period so as to 
produce a constant rate of interest on the 
remaining balance of the liability.  

Grup tidak mengakui aset hak- guna dan 
liabilitas sew a untuk:  

- sew a j angka- pendek yang memiliki 
masa sew a 12 bulan atau kurang;   
atau 

- sew a yang asetnya bernilai- rendah. 

The Group does not to recognise right- of-
use assets and lease liabilities for: 

- short-term leases that have a lease 
term of 12 months or less; or 
 

- leases with low-value assets.  
 

Pembayaran yang dilakukan untuk sew a 
tersebut dibebankan ke laba rugi dengan 
dasar garis lurus selama masa sew a. 

Payments made under those leases are 
charged to profit or loss on a straight-line 
basis over the period of the lease. 

 
Grup merupakan pihak pemberi sew a The Group as the lessor 

 
Sebagai pihak pemberi sew a,  Grup 
mengklasifikasi masing- masing sew anya 
baik sebagai sew a operasi atau sew a 
pembiayaan.  

As a lessor, the Group classifies each of its 
leases as either an operating lease or a 
finance lease. 

Pendapatan sew a dari sew a operasi diakui 
dengan dasar garis lurus selama masa 
sew a.  

Rental income from operating leases is 
recognised on a straight-line basis over the 
lease term.  
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v. Distribusi deviden v. Dividend distribution 
 

Distribusi dev iden kepada pemilik 
Perusahaan diakui sebagai liabilitas dalam 
laporan keuangan konsolidasian Grup pada 
periode dimana dev iden telah disetuj ui oleh 
pemegang saham entitas. 

Dividend distribution to the Company’s 
shareholders is recognised as a liability in 
the Group’s consolidated financial 
statements in the period in which the 
dividends are approved by the Company’s 
shareholders. 
 

w . Segmen pelaporan w. Segment reporting 
  

Segmen operasi dilaporkan dengan c ara 
yang konsisten dengan pelaporan internal 
yang diberikan kepada pengambil 
keputusan operasi utama. Pengambil 
keputusan operasi utama,  yang 
bertanggung j aw ab mengalokasikan 
sumber daya dan menilai kinerj a segmen 
operasi,  telah diidentifikasi sebagai komite 
pengarah yang mengambil keputusan 
strategis. 
 

Operating segments are reported in a 
manner consistent with the internal 
reporting provided to the chief operating 
decision maker. The chief operating 
decision-maker, who is responsible for 
allocating resources and assessing 
performance of the operating segments, 
has been identified as the steering 
committee that makes strategic decisions.   

x . Transaksi Pihak Berelasi x. Transactions with Related Parties 
  
Grup menerapkan PSAK N o. 7  
( Penyesuaian 20 15) ,  “ Pengungkapan 
Pihak- pihak Berelasi” . 
 

The Group’s has adopted PSAK No. 7 
(Improvement 2015), “Related Party 
Disclosures”. 
 

Pihak berelasi adalah orang atau 
Perusahaan yang terkait dengan Grup:  

A party is considered to be related to the 
Group if: 

 
a. Orang atau anggota keluarga terdekat 

mempunyai relasi dengan entitas 
pelapor j ika orang tersebut:  

a. A person or a close member of the 
person’s family is related to a reporting 
entity if that person: 

I. Memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama atas entitas 
pelapor;  

I. Has control or joint control over the 
reporting entity; 

  
II. Memiliki pengaruh signifikan atas 

entitas pelapor;  atau 
II. Has significant influence over the 

reporting entity; or 
  

III. Personil manaj emen kunc i entitas 
pelapor atau entitas induk entitas 
pelapor. 

III. Is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of 
a parent of the reporting entity. 

 
 
 

 

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas 
pelapor j ika memenuhi salah satu hal 
berikut:  

 
 

b. An entity is related to a reporting entity 
if any of the following conditions 
applies: 
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i. Entitas dan entitas pelapor 
adalah anggota dari kelompok 
usaha yang sama ( artinya entitas 
induk,  entitas anak dan entitas 
anak berikutnya terkait dengan 
entitas lain) . 

i. The entity and the reporting entity 
are members of the same 
Company (which means that each 
parent, subsidiary and fellow 
subsidiary is related to the others). 

 

  
ii. Suatu entitas adalah entitas 

asosiasi atau v entura bersama 
dari entitas lain ( atau entitas 
asosiasi atau v entura bersama 
yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha,  yang mana 
entitas lain tersebut adalah 
anggotanya) . 

ii. An entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a 
member of a Company of which 
the other entity is a member). 

 

  
iii. Kedua entitas tersebut adalah 

v entura bersama dari pihak ketiga 
yang sama. 

iii. Both entities are joint ventures of 
the same third party. 

 

  
c . Suatu entitas berelasi dengan entitas 

pelapor j ika memenuhi salah satu hal 
berikut:  

c. An entity is related to a reporting entity 
if it meets one of the following: 

 
  

i. Suatu entitas adalah v entura 
bersama dari entitas ketiga dan 
entitas yang lain adalah entitas 
asosiasi dari entitas ketiga. 

i. An entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity. 

 

  
ii. Entitas tersebut adalah suatu 

program imbalan pasc a kerj a 
untuk imbalan kerj a dari salah 
satu entitas pelapor atau entitas 
yang terkait dengan entitas 
pelapor. J ika entitas pelapor 
adalah entitas yang 
menyelenggarakan program 
tersebut,  maka entitas sponsor 
j uga berelasi dengan entitas 
pelapor. 

ii. The entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity or an entity related to the 
reporting entity. If the reporting 
entity is itself such a plan, the 
sponsoring employers are also 
related to the reporting entity. 

 

  
iii. Entitas yang dikendalikan atau 

dikendalikan bersama oleh orang 
yang diidentifikasi dalam huruf 
( a) . 

iii. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in 
(a). 
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iv . Orang yang diidentifikasikan 
dalam huruf ( a)  ( i)  memiliki 
pengaruh signifikan atas entitas 
atau personil manaj emen kunc i 
entitas ( atau entitas induk dari 
entitas) . 

iv. Those who identified in (a)(i) has 
significant influence over the entity 
or is a member of the key 
management personnel of the 
entity (or of a parent of the entity). 

  
3. PENGGUNAAN ESTIMASI,  ASUMSI DAN 

PERTIMBANGAN YANG SIGNIFIKAN 
3. MANAGEMENT USE OF ESTIMATES, 

JUDGMENTS AND ASSUMPTIONS 
 

Estimasi terus diev aluasi berdasarkan 
pengalaman historis dan faktor- faktor lain,  
termasuk ekspektasi peristiw a masa depan 
yang diyakini w aj ar. 

Estimates are continually evaluated based on 
historical experience and other factors, including 
expectations of future events that are believed 
reasonable. 

 
Estimasi dan Asumsi Estimates and Assumptions 

 
a. Paj ak penghasilan a. Incomes taxes 

 
Grup mengakui aset paj ak tangguhan 
terkait dengan asumsi rugi paj ak yang 
belum dikompensasi sepanj ang Grup 
memiliki perbedaan temporer kena paj ak 
yang memadai. 

The Group recognizes deferred tax assets 
related to tax loss assumptions that have not 
been compensated for all The Groups have 
sufficient taxable temporary differences. 

 
 

b. Estimasi penurunan goodwill b. Estimated impairment of goodwill 
  
Grup melakukan penguj ian setiap tahun 
atas goodwill yang telah mengalami 
penurunan nilai,  sesuai dengan kebij akan 
akuntansi yang dinyatakan dalam c atatan 
2l. 

Group test for impaired goodwill annually, in 
accordance with the accounting policy stated 
in note 2l. 

 

  
c . Imbalan pensiun c. Pension Benefits 

  
N ilai kini kew aj iban pensiun tergantung 
pada beberapa faktor yang ditentukan 
dengan dasar aktuarial berdasarkan 
beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan 
untuk menentukan biaya atau penghasilan 
pensiun neto menc akup tingkat diskonto 
dan kenaikan gaj i di masa datang. Adanya 
perubahan pada asumsi ini akan 
mempengaruhi j umlah terc atat j umlah 
kew aj iban pensiun. 

The present value of pension obligations 
depends on several factors that are 
determined by actuarial basis based on 
several assumptions. The assumptions used 
to determine net pension expense or income 
includes the discount rate on future salary 
increases. A change in these assumptions 
will affect the carrying amount of the amount 
of pension obligations. 
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Grup menentukan tingkat diskonto dan 
kenaikan gaj i masa datang yang sesuai 
pada akhir periode pelaporan. Tingkat 
diskonto adalah tingkat suku bunga yang 
harus digunakan untuk menentukan nilai 
kini atas estimasi arus kas keluar masa 
depan yang diharapkan untuk 
menyelesaikan kew aj iban pensiun. Dalam 
menentukan tingkat suku bunga yang 
sesuai,  Grup mempertimbangkan tingkat 
suku bunga obligasi pemerintah yang 
didenominasikan dalam mata uang imbalan 
akan dibayar dan memiliki j angka w aktu 
yang serupa dengan j angka w aktu 
kew aj iban pensiun yang terkait. 

The Group determines the discount rate and 
future salary increases that fits on the end of 
the reporting period. The discount rate is the 
interest rate that should be used to 
determine the present value of the estimated 
future cash outflows expected to settle the 
pension obligations. In determining the 
appropriate level of interest rates, the Group 
considers the interest rate of government 
bonds denominated in the currency of the 
consideration will be paid and have a time 
frame similar to the period of the related 
pension liability. 

 

  
U ntuk tingkat kenaikan gaj i masa datang,  
Grup mengumpulkan data historis 
mengenai perubahan gaj i dasar pekerj a dan 
menyesuaikannya dengan perenc anaan 
bisnis masa datang. 
 

To rate on future salary increases, the Group 
collects historical data on changes in the 
basic salaries of workers and adapt to future 
business planning. 

 
 

 
4. KAS DAN BANK 4. CASH ON HAND AND IN BANK 

 
2020 2019

Kas 18.6 0 7 .182.20 9     17 .0 83.9 10 .6 9 1    Cash on hand

Bank Cash in banks
Rupiah Rupiah

PT Bank Artha Graha Tbk 9 6 4.0 0 9 .26 0          1.820 .0 0 0             PT Bank Artha Graha Tbk
PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk 156 .417 .7 26          6 .7 6 9 .559 .6 0 0      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 53.842.159            15.584.0 9 5           PT Bank Central Asia Tbk

J umlah Bank – Rupiah 1.174.269.145       6.786.963.695      Total Bank – Rupiah

Dolar Amerika US Dollar
PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk 10 1.9 17 .523          10 1.6 29 .37 7         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk 9 0 .532.311            7 2.17 3.158           PT Bank Central Asia Tbk 

J umlah Bank – Dolar Amerika 192.449.834          173.802.535         Total Bank – U S Dollar

Dolar Singapura Singapore Dollar
PT Bank Central Asia Tbk 1.255.7 17              3.19 7 .0 56             PT Bank Central Asia Tbk 

J umlah Bank – Dolar Singapura 1.255.7 17              3.19 7 .0 56             Total Bank – Singapore Dollar 

Jumlah Bank 1.36 7 .9 7 4.6 9 6       6 .9 6 3.9 6 3.286      Total Bank

Jumlah 19.975.156.905     24.047.873.977    Total

 
Tidak terdapat saldo kas dan bank yang 
dij aminkan dan dibatasi penggunaannya. 

There is no cash on hand and in bank pledged 
as collateral and restricted. 

 
Seluruh kas dan bank ditempatkan pada pihak 
ketiga. 

All cash on hand and in bank are placed in third 
parties. 
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5. PIUTANG USAHA –  PIHAK KETIGA- NETO 5. TRADE RECEIVABLE – THIRD PARTIES- NET 
 

Rinc ian piutang usaha berdasarkan pelanggan 
adalah sebagai berikut:  

The details of trade receivables based on 
customers are as follows: 

 
2020 2019

Pihak Ketiga: Third Parties:
Rupiah Rupiah

PT Blac k Diamond Resourc e 3.20 4.37 1.133           3.26 9 .0 6 2.133              PT Black Diamond Resource
Dolar Amerika US Dollar

G Run Pte. Ltd. 52.234.432.223         7 2.837 .349 .331           G Run Pte. Ltd.
Bridgestone 34.27 8.342.6 32         4.356 .20 7 .554              Bridgestone
Pirelli 26 .123.512.322         6 .143.7 84.10 1              Pirelli 
V itra Commodities 19 .837 .428.7 83         44.46 8.49 6 .341           Vitra Commodities
Hankook Tire Co. Ltd. 10 .6 18.7 9 9 .0 84         -                                      Hankook Tire Co. Ltd.
W eber &  Sc haer 8.451.231.512           12.425.89 2.19 2           Weber & Schaer
Grand Foc us International Pte. Ltd. 4.324.829 .432           5.9 45.6 52.9 14              Grand Focus International Pte. Ltd.
Lotte Company Ltd 3.354.356 .6 57           4.844.9 41.9 7 1              Lotte Company Ltd
Soc iete Des Matieres Premieres Tropic al Pte. Ltd. 1.856 .9 0 0 .839           3.56 5.7 34.9 17              Societe Des Matieres Premieres Tropical Pte. Ltd.
Kumho Tire Co. Ltd. -                                    9 .0 9 7 .0 41.9 86              Kumho Tire Co. Ltd. Lain- lain ( Dibaw ah 1.0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 ) - Others (Under 1.000.000.000)

Jumlah 164.284.204.617       166.954.163.440         Total

Cadangan kerugian penurunan nilai piutang ( 6 .233.7 10 .237 )          ( 3.555.7 9 8.124)            Allowance for imparment losses of receivable

Neto 158.050.494.380       163.398.365.316         Net
 

 
Rinc ian umur piutang usaha adalah sebagai 
berikut:  

  
The aging of trade receivable are as follows: 

 
2020 2019

Belum j atuh tempo 15.9 7 1.6 57 .16 7         27 .0 7 2.16 4.345           Not yet due
0  -  30  hari 4.0 21.6 51.417           57 .289 .7 6 4.80 7           0 - 30 days
31 -  9 0  hari 18.9 6 4.822.50 6         16 .36 8.50 4.231           31 - 90 days
9 1 -  180  hari 7 1.56 7 .831.26 5         11.453.37 3.248           91 - 180 days
>  181 hari 53.7 58.242.26 2         54.7 7 0 .356 .80 9           > 181 days

J umlah 16 4.284.20 4.6 17       16 6 .9 54.16 3.440         Total
Cadangan kerugian Allowance for impairment

penurunan nilai piutang ( 6 .233.7 10 .237 )          ( 3.555.7 9 8.124)            losses of receivables

Neto 158.050.494.380       163.398.365.316         Net  
 
Mutasi c adangan kerugian penurunan nilai 
piutang adalah sebagai berikut:  

 
Mutasi allowance for impairment losses of 
receivables were as follows: 

 
2020 2019

Saldo aw al 3.555.7 9 8.124    -                       Beginning
Penambahan 2.6 7 7 . 9 12.113    3.555.7 9 8.124    Addition

Saldo akhir 6.233.710.237    3.555.798.124    Ending
 

 
Seluruh saldo piutang usaha dalam mata uang 
Rupiah. 

 All trade receivables are denominated in 
Rupiah. 

 
Piutang usaha dij aminkan kepada PT Bank 
Mandiri ( Persero)  Tbk dan PT Bank Central Asia 
Tbk ( Catatan 15) . 

 Trade receivables are used as collateral to  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk and PT Bank 
Central Asia Tbk (Note 15). 
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6. PERSEDIAAN 6. INVENTORIES 
 

2020 2019

Bahan Baku Raw Materials
Slabs 5.39 5.80 7 .40 0     3.0 6 2.40 4.80 0     Slabs
J elutung 1.328.40 0 . 0 0 0     6 0 5.6 48.9 0 0        Jelutung

Subjumlah 6.724.207.400     3.668.053.700     Subtotal

Barang Dalam Proses Work In Process
Sadaian Blanket 23.30 7 .240 .0 0 0   14.7 44.850 .0 0 0   Sadaian Blanket

Barang Jadi Finished Goods
Sir 20 6 .20 5.50 0 . 0 0 0     7 .239 .9 6 0 .0 0 0     Sir 20
Dry J elutung 1.10 0 .40 0 . 0 0 0     30 4.9 84.7 0 4        Dry Jelutung

Subjumlah 7.305.900.000     7.544.944.704     Subtotal

Bahan Pembantu Supporting Materials
Persediaan Logistik 15.87 5.432.37 9   14.87 4.47 3.124   Logistic Inventory

Jumlah 53.212.779.779   40.832.321.528   Total
 

   
Persediaan telah diasuransikan dengan j umlah 
pertanggungan sebesar Rp 9 6 .50 0 .0 0 0 .0 0 0  per 
tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19 ,  menurut 
manaj emen Perusahaan nilai tersebut telah 
memadai untuk menutupi kerugian yang 
mungkin timbul dari risiko- risiko tersebut. 

 Inventories are insured with total coverage of  
Rp 96,500,000,000 as of 31 December 2020 and 
2019, the Company management believes it 
already adequate to cover possible losses arising 
from such risks. 

 
Persediaan digunakan sebagai j aminan atas 
utang Bank yang diperoleh entitas anak dari  
PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk dan PT Bank 
Central Asia Tbk ( Catatan 15) . 

 Inventories are used as collateral for the Bank’s 
loan obtained by the subsidiary from PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk and PT Bank Central Asia 
Tbk (Note 15). 

 
Manaj emen berpendapat tidak terdapat indikasi 
yang menyebabkan terj adinya penurunan nilai 
persediaan pada tanggal 31 Desember 20 20  dan 
20 19 . 

 The management believes that there is no 
indication of impairment of inventory as of  
31 December 2020 and 2019. 

   
7. UANG MUKA 7. ADVANCE 

 
Akun ini merupakan uang muka pembelian 
bahan baku karet kepada petani dan pengepul 
masing- masing sebesar Rp 43.57 2.30 6 .523  
dan Rp 34.39 9 .46 9 .17 8 pada tanggal  
31 Desember 20 20  dan 20 19 . 

 This account represents advances for the 
purchase of rubber raw materials from farmers 
and collectors amounting to Rp 43,572,306,523 
and Rp 34,399,469,178 as of 31 December 2020 
and 2019. 
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8. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 8. PREPAID EXPENSE 
 

2020 2019

Asuransi 53.6 33.0 9 7            16 .87 8.328            Insurance
Lain- lain 1.453.0 51.39 8       51.19 9 .334            Other

Jumlah 1.506.684.495       68.077.662            Total
 

 
9. ASET LANCAR LAINNYA 9. OTHER CURRENT ASSETS 

 
2020 2019

Deposito Deposito 
PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk -  Rupiah 2.57 3.0 36 .6 59   2.487 .7 29 .233   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - Rupiah

Rekening esc row Restricted fund
PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk -  Dollar 2.19 9 .9 85.10 9   -                       PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - Dollar

Jumlah 4.773.021.768   2.487.729.233   Total
 

 
Deposito digunakan sebagai j aminan atas 
pinj aman bank yang diperoleh Grup  
( Catatan 15) . 

 Time deposit are used as collateral for bank loan 
obtained by the Group (Note 15). 

 
10. ASET TETAP 10. FIXED ASSETS 

 

Saldo aw al/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance

Biaya Perolehan Acquisition Costs
Tanah 9 1.49 1.40 0 .9 54      -                              -                              9 1.49 1.40 0 .9 54      Land
Bangunan 35.7 6 9 .6 9 1.0 7 2      12.9 12.836 .839    -                              48.6 82.527 .9 11      Building
Mesin dan peralatan 49 .455.6 11.850      51.47 7 .125           -                              49 .50 7 .0 88.9 7 5      Machine and  equipments
Alat transportasi 12.259 .558.851      -                              -                              12.259 .558.851      Transportation
Instalasi 5.7 87 .0 0 3.7 19         -                              -                              5.7 87 .0 0 3.7 19         Instalation
Inv entaris kantor 2.431.30 7 .256         18.46 3.6 36           -                              2.449 .7 7 0 .89 2         Office equipments
Peralatan laboratorium 9 22.388.421            -                              -                              9 22.388.421            Laboraturium
Peralatan gudang 1.834.385.522         -                              -                              1.834.385.522          Equipments warehouse

Total Biaya Perolehan 19 9 .9 51.347 .6 45    12.9 82.7 7 7 .6 0 0    -                              212.9 34.125.245    Total Acquisition Costs

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan 18.0 26 .339 .423      9 24.7 0 4.0 0 0         -                              18.9 51.0 43.423      Building
Mesin dan peralatan 44.856 .255.29 3      2.36 5.57 9 .10 7      -                              47 .221.834.40 0      Machine and  equipments
Kendaraan 11.27 1.7 55.9 14      457 .30 4.0 55         -                              11.7 29 .0 59 .9 6 9      Transportation
Instalasi 5.87 1.7 24.7 19         6 5.812.0 0 0           -                              5.9 37 .536 .7 19         Instalation
Inv entaris kantor 2.29 1.532.9 85         7 8.7 29 .513           -                              2.37 0 .26 2.49 8         Office equipments
Peralatan laboratorium 824.10 1.9 24            51.57 5.0 0 0           -                              87 5.6 7 6 .9 24            Laboraturium
Peralatan gudang 1.7 10 .7 7 2.850         51.834.0 0 0           1.7 6 2.6 0 6 .850          Equipments warehouse

Total Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 84.852.483.10 8      3.9 9 5.537 .6 7 5      -                              88.848.0 20 .7 83      Depreciation

Jumlah Tercatat 115.098.864.537    124.086.104.462    Carrying Amount

2020
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Saldo aw al/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance

Biaya Perolehan Acquisition Costs
Tanah 9 1.49 1.40 0 .9 54      -                              -                              9 1.49 1.40 0 .9 54      Land
Bangunan 35.249 .824.219      519 .86 6 .853         -                              35.7 6 9 .6 9 1.0 7 2      Building
Mesin dan peralatan 48.554.27 5.443      9 0 1.336 .40 7         -                              49 .455.6 11.850      Machine And  equipments
Alat transportasi 11.30 4.820 .851      9 54.7 38.0 0 0         -                              12.259 .558.851      Transportation
Instalasi 5.7 87 .0 0 3.7 19         -                              -                              5.7 87 .0 0 3.7 19         Instalation
Inv entaris kantor 2.40 8.347 .256         22.9 6 0 .0 0 0           -                              2.431.30 7 .256         Office equipments
Peralatan laboratorium 9 22.388.421            -                              -                              9 22.388.421            Laboraturium
Peralatan gudang 1.6 9 7 .47 7 .0 51         136 .9 0 8.47 1         -                              1.834.385.522          Equipments warehouse

Total Biaya Perolehan 19 7 .415.537 .9 14    2.535.80 9 .7 31      -                              19 9 .9 51.347 .6 45    Total Acquisition Costs

Akumulasi Penyusutan  EquipmentsAccumulated Depreciation
Bangunan 17 .0 80 .832.423      9 45.50 7 .0 0 0         -                              18.0 26 .339 .423      Building
Mesin dan peralatan 41.80 9 .7 48.39 9      3.0 46 .50 6 .89 4      -                              44.856 .255.29 3      Machine And  equipments
Kendaraan 10 .6 6 3.30 7 .9 14      6 0 8.448.0 0 0         -                              11.27 1.7 55.9 14      Transportation
Instalasi 5.7 87 .0 0 3.7 19         84.7 21.0 0 0           -                              5.87 1.7 24.7 19         Instalation
Inv entaris kantor 2.157 .9 86 .26 6         133.546 .7 19         -                              2.29 1.532.9 85         Office equipments
Peralatan laboratorium 7 57 .7 0 2.9 24            6 6 .39 9 .0 0 0           -                              824.10 1.9 24            Laboraturium
Peralatan gudang 1.6 7 7 .554.850         33.218.0 0 0           -                              1.7 10 .7 7 2.850          Equipments warehouse

Total Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 7 9 .9 34.136 .49 5      4.9 18.346 .6 13      -                              84.852.483.10 8      Depreciation

Jumlah Tercatat 117.481.401.419    115.098.864.537    Carrying Amount

2019

 
 
Aset tetap tertentu telah dij aminkan terhadap 
pinj aman yang diperoleh dari PT Bank Mandiri 
( Persero)  Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk 
( Catatan 15) . 
 
Aset tetap kec uali tanah telah diasuransikan oleh 
PT Asuransi J asindo per 31 Desember 20 20  dan 
20 19  dengan nilai pertanggungan masing-
masing sebesar Rp 34.7 28.86 0 .87 5 dan  
Rp 34.7 28.86 0 .87 5 terhadap resiko kebakaran 
dan resioko lainnya. Manaj emen berkeyakinan 
bahw a nilai pertanggungan tersebut c ukup untuk 
menutupi kemungkinan kerugian. 
 
Berdasarkan hasil penelaahan,  manaj emen 
Grup berkeyakinan tidak ada situasi atau 
keadaan yang mengindikasikan penurunan nilai 
aset tetap. 
 
Penyusutan telah dibebankan sebagai berikut:  
 

 Certain fixed assets have been pledged against 
loans obtained from PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk and PT Bank Central Asia Tbk (Note 15). 
 
 
On 31 December 2020 and 2019 fixed assets 
except land have been insured with PT Asuransi 
Adira Dinamika and PT Asuransi Jasindo with 
total coverage of Rp 34,728,860,875 and  
Rp 34,728,860,875 for fire risk and other risk. 
The management believes already adequate to 
cover possible losses arising from such risks. 
 
 
Based on its review, the Group’s management 
believes there is no situation or circumstances 
indicate impairment of fixed assets. 
 
 
Depreciation has been charged as follows: 
 

2020 2019

Beban pokok pendapatan ( Catatan 21) 3.0 85.9 33.0 0 0     3.541.0 85.0 0 0     Cost of good sold (Note 21)
Beban umum dan administrasi General and administrative 
( Catatan 23)  9 0 9 .6 0 4.6 7 5       1.37 7 .26 1.6 13     expenses (Note 23)

Jumlah 3.995.537.675     4.918.346.613     Total
 

 
 
 
 
 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

55 
 

11. Goodw ill  11. Goodwill 
 
Goodwill merupakan selisih antara biaya akuisisi 
entitas anak dengan nilai aset bersih 
teridentifikasi. 

 Goodwill represents the difference between the 
acquisition cost of a subsidiary and the net 
identifiable asset value. 

 
Pada tahun 20 14 Perusahaan mengakuisisi PT 
Sampit International. Pada tanggal efektif 
akuisisi,  selisih lebih antara biaya akuisisi 
dengan nilai w aj ar aset dan liabilitas 
teridentifikasi yang diakuisisi,  dic atat sebagai 
bagian dari modal. 

 In 2014 the Company acquired PT Sampit 
International. At the effective date of the 
acquisition, the excess between the cost of the 
acquisition and the fair value of the identifiable 
assets and liabilities acquired is recorded as part 
of capital. 

 
Berdasarkan uj i penurunan nilai yang dilakukan 
oleh manaj emen tidak terdapat penurunan nilai 
terc atat goodwill tersebut pada tanggal  
31 Desember 20 20  dan 20 19 . 

 Based on the impairment test performed by 
management, there was no impairment in the 
carrying value of the goodwill as of date 
31 December 2020 and 2019. 

 
12. UTANG USAHA –  PIHAK KETIGA  12. TRADE PAYABLE – THIRD PARTIES 

 
Akun ini merupakan utang usaha atas pembelian 
bahan baku karet masing–masing sebesar  
Rp 1.9 22.0 45.0 30  dan Rp 2.6 37 .550 .354. 
 

 This account represents trade payables for the 
purchase of rubber raw materials, 
respectivelyRp 1,977,045,030 and  
Rp 2,637,550,354. 

 
Pada tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  
seluruh nilai terc atat utang usaha berdenominasi 
Rupiah. Karena sifatnya yang j angka pendek,  
nilai w aj ar utang usaha diperkirakan sama 
dengan nilai terc atatnya. 

 As of 31 December 2020 and 2019, all carrying 
amounts of trade payables are denominated in 
Rupiah. Due to their short-term nature, the fair 
value of trade payables is estimated to be the 
same as their carrying value. 

 
13. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR  13. ACCRUED EXPENSE 
   

 
2020 2019

Gaj i dan upah 9 7 5.9 6 0 .87 4     -                      Wages and salary
J amsostek 111.857 .242     10 8.452.29 1     Jamsostek
Lain- lain 23.6 6 6 .448       156 .289 .326     Others

Jumlah 1.111.484.564   264.741.617     Total
 

 
14. PERPAJAKAN  14. TAX ATION 

 
a. Pajak dibayar di muka   a. Prepaid Tax 

 
2020 2019

Paj ak penghasilan Income tax
Pasal 25 1.217 .0 9 5.0 0 0   -                       Article 22
Pasal 28A 6 44.416 .0 51      6 48.854.36 3      Article 28A

Paj ak Pertambahan N ilai 4.27 1.211.137   4.124.7 24.80 8   Value Added Tax

Jumlah 6.132.722.188   4.773.579.171   Total
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b. Utang Pajak  b. Tax Payable 
 

 
2020 2019

Paj ak penghasilan Income tax
Pasal 21 41.6 24.46 0       46 .50 3.30 7       Article 21
Pasal 22 20 .16 9 . 9 7 2       16 .888.144       Article 22
Pasal 23 6 6 .544              56 .544              Article 23
Pasal 25 6 6 .6 35.0 0 0       -                       Article 25

Jumlah 128.495.976      63.447.995       Total  
 

c. Pajak Penghasilan  c. Income Tax 
 

2020 2019

Entitas anak Subsidiary
Paj ak kini -                         ( 1.0 20 .6 7 4.7 50 )   Current taxes
Paj ak tangguhan 1.9 29 .9 0 1.0 23     36 9 .0 57 .7 19       Deferred taxes

Jumlah 1.929.901.023     (651.617.031)      Total
 

 
Paj ak kini  Current Tax 

 
Rekonsiliasi antara rugi sebelum paj ak 
menurut laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dengan laba ( rugi)  menurut 
paj ak Perusahaan adalah sebagai 
berikut:  

 A reconciliation between net loss before tax 
per consolidated statements of profit or loss 
and other comprehensif income of the 
Company as follows: 

 
2020 2019

Rugi sebelum paj ak penghasilan ( 8.7 35.0 44.49 1)  ( 3.57 2.157 .0 7 5)    Loss before income taxes
Ditambah/ ( dikurangi) : Additions / (less):
Laba ( rugi)  Entitas Anak ( 8.57 2.27 9 .36 1)  1.6 7 6 . 7 0 4.86 3      Profit/(Loss) Subsidiary
Rugi sebelum paj ak -  Perusahaan ( 17 .30 7 .323.852) ( 1.89 5.452.212)    Loss before tax of the company

Beda tetap: Permanent differences
Pendapatan j asa giro -                        ( 17 .124)                Interest income from giro
Lain- lain ( 580 .6 28.9 9 2)     817 .280 .283        Others

J umlah ( 17 .887 .9 52.844) ( 1.0 7 8.189 .0 53)    Total
Taksiran laba ( rugi)  paj ak Estimated income (loss) income 
Penghasilan -                        ( 1.0 7 8.189 .0 52)    Taxes
PKP dibulatkan -                        ( 1.0 7 8.189 .0 0 0 )    Rounded

Paj ak penghasilan: Income taxes
Entitas Induk -                        -                          Parent Entity
Entitas Anak -                        1.0 20 .6 7 4.7 50      Subsidiary

Rugi Fiskal - Perusahaan -                        1.0 20 .6 7 4.7 50      Fiscal loss - Company

 
J umlah laba kena paj ak ( rugi fiskal)  di 
atas digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan Surat Pemberitahuan 
Tahunan ( SPT)  yang dilaporkan 
Perusahaan kepada Kantor Paj ak. 

 Taxable profit (fiscal loss) amounts above 
are used as the basis for preparing the 
Annual Tax Returns (SPT) which the 
Company reports to the Tax Office 
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Berdasarkan peraturan perpaj akan 
Indonesia,  Grup menghitung,  
melaporkan dan menyetor paj ak-
paj aknya berdasarkan perhitungan 
sendiri ( self assesment ) . Direktorat 
J enderal Paj ak dapat menghitung dan 
menetapkan atau mengubah liabilitas 
paj ak dalam batas w aktu 5 tahun sej ak 
tanggal terutangnya Paj ak. 

 Based on Indonesian tax regulations, the 
Group calculates, reports and remits taxes 
based on self-assessment. The Directorate 
General of Taxes can calculate and 
determine or change the tax liability within 5 
years from the date the Tax is due. 

 
Paj ak tangguhan Deffered tax 

 
Dikreditkan Dibebankan

(dibebankan) ke pendapatan
 ke laba rugi komprehensif lain

konsolidasian/ konsolidasian/
Credited (charged) Charged to other 

1 Januari/ to consolidated comprehensive 31 Desember/ 
 January 2020 statement of income consolidated income  December 2020

Entitas Anak Subsidiary
Piutang usaha -                             589 .140 .6 6 5                 -                             6 0 2.47 3.9 25           1.19 1.6 14.59 0        Trade receivables
Akumulasi kerugian fiskal -                             7 7 2.59 9 .0 80                 -                             -                             7 7 2.59 9 .0 80           Accumulation fiscal loss
Imbalan pasc akerj a 4.144.7 22.7 56        46 3.0 54.0 84                 ( 7 5.87 2.384)            ( 49 7 .36 6 .7 31)          4.0 34.537 .7 25        Employee benefits

Jumlah 4.144.722.756        1.824.793.829              (75.872.384)            105.107.194           5.998.751.395        Total

Penyesuaian/ 
adjustment

 
 

Dikreditkan Dibebankan
(dibebankan) ke pendapatan
 ke laba rugi komprehensif lain

konsolidasian/ konsolidasian/
Credited (charged) Charged to other 

1 Januari/ to consolidated comprehensive 31 Desember/ 
 January 2019 statement of income consolidated income  December 2019

Entitas Anak Subsidiary
Imbalan pasc akerj a 3.9 80 .36 1.9 48     36 9 .0 57 .7 19                      ( 20 4.6 9 6 .9 10 )                     4.144.7 22.7 57     Employee Benefits

Jumlah 3.980.361.948     369.057.719                      (204.696.910)                     4.144.722.757     Total

 
 
15. UTANG BANK  15. BANK LOAN 

 
2020 2019

Rupiah Rupiah
J angka pendek Short-term

PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk 55.49 9 .9 9 9 .9 9 9     17 6 .49 9 .9 9 9 .9 9 9    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 7 4.89 5.29 6 .6 9 2     122.89 3.440 .0 45    PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Artha Graha Tbk 30 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0     -                           PT Bank Artha Graha Tbk

Jumlah 160.395.296.691    299.393.440.044    Total

J angka Panj ang Long-term
PT Bank Mandiri ( Persero) ,  Tbk 112.7 50 .0 0 0 .0 0 0    -                           PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 49 .833.333.333     -                           PT Bank Central Asia Tbk

J umlah 16 2.583.333.333    -                           Total

Bagian j atuh tempo satu tahun 13.450 .0 0 0 . 0 0 4     Current maturity portion

Bagian j angka panj ang 149 .133.333.329    -                           Long term maturity portion
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 

Entitas Anak Perusahaan memperoleh Fasilitas 
Kredit dari PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk berupa 
Kredit Modal Kerj a ( KMK)  Berdasarkan Perj anj ian 
Kredit Modal Kerj a N o. 0 7  dan 0 8 tanggal 30  
Agustus 20 0 6  sebagaimana telah diubah terkahir  
berdasarkan akta Perubahan Perj anj ian Kredit 
Modal Kerj a Addendum X V III N o. 14 tanggal 24 
J uli 20 19  yang dibuat dihadapan N otaris J oni,  
S.H. M.H.,  Sp.N .,  sehubungan penurunan limit 
kredit sebelumnya sebesar Rp1 9 6 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  
menj adi Rp 183.0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  dan perpanj angan 
fasilitas kredit serta Addendum X IX  N o. 13 
tanggal 24 J uli 20 19  Fasilitas kredit sehubungan 
j angka w aktu perpanj angan fasilitas kredit selama 
6  ( enam bulan)  terhitung sej ak tanggal 26  J uli 
20 19  sampai dengan 25 J anuari 20 20  dengan 
suku bunga sebesar 10 , 35%  per tahun. 
 

 Subsidiary The Company obtained Credit Facility 
from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk in the form 
of Working Capital Credit (KMK) Based on 
Working Capital Loan Agreement No. 07 and 08 
dated 30 August 2006 with last amendment 
based on Deed of Working Capital Credit 
Agreement Amendment XVIII No. 14 dated  
24 July 2019, made before Notary Joni, S.H., 
M.H., Sp.N., in relation to the addition of the 
decrease credit limit of Rp 196,000,000,000 to 
Rp 183,000,000,000 and extension of credit 
facilities and Addendum XIX No. 13 dated 24 July 
2019 Credit facilities related to validity of the 
credit facility extension for 6 (six months) starting 
from 26 July 2019 to 25 January 2020 with an 
interest rate of 10.35% per annum. 

Entitas Anak Perusahaan memperoleh Fasilitas 
Treasury Line dari PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk 
Berdasarkan Perj anj ian J asa Pelayanan 
Transaksi Treasury N o.SPT/ 0 1/ TRS/ 20 0 9  
tanggal 22 Oktober 20 0 9 . Perj anj ian ini telah 
mengalami beberapa kali perubahan,  terakhir 
berdasarkan akta Perubahan Perj anj ian J asa 
Pelayanan Transaksi Treasury Addendum X III 
N o. 14 tanggal 24 J uli 20 19  yang dibuat 
dihadapan N otaris J oni,  S.H. M.H.,  Sp.N .,  
sehubungan perpanj angan j angka w aktu berlaku 
perpanj angan fasilitas kredit selama 6  ( enam 
bulan)  terhitung sej ak tanggal 26  J uli 20 19  
sampai dengan 25 J anuari 20 20  dengan suku 
bunga sebesar 10 , 35%  per tahun. 

 The Subsidiary Company obtained the Treasury 
Line Facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
based on the Treasury Transaction Services 
Agreement No. SPT / 01 / TRS / 2009 dated 22 
October 2009. This agreement has been 
amended several times, most recently based on 
the deed of Amendment to the Service 
Agreement Treasury Addendum XIII Transaction 
No. 14 dated 24 July 2019 made before Joni 
Notary, S.H. M.H., Sp.N., in connection with the 
extension of the validity period of the credit facility 
extension for 6 (six months) starting from 26 July 
2019 to 25 January 2020 with an interest rate of 
10.35% per annum 

 
Pinj aman tersebut dij aminkan dengan:   The facility is secured by: 

 
-  Gadai deposito sebesar  

Rp 2.0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 . 
-  Persediaan milik PT Sampit International 

sebesar Rp 116 .0 52.0 0 6 .80 0 . 
-  Piutang milik PT Sampit International. 
-  Personal Guarantee atas nama Suj aka 

Lays. 
-  Personal Guarantee atas nama Kartinah 

Lays. 
 

-  Tanah dan bangunan ( gudang HPS)  
serta sarana pelengkap dengan luas 
tanah 8.452 M² dan luas bangunan 6 .59 0  
M² berlokasi di J l. Ir. H J uanda,  
Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur dengan rinc ian 
sebagai berikut:  
 SHM N o. 7 13,  atas nama Salim lays. 

 -  Pledged deposits of Rp 2,000,000,000. 
 

-  Inventories of PT Sampit International 
amounting to Rp 116,052,006,800. 

-  Receivables PT Sampit International. 
-  Personal Guarantee’s on behalf of Sujaka 

Lays. 
-  Personal Guarantee’s on behalf of Kartinah 

Lays. 
 
 

-  Land and buildings (warehouses HPS) as 
well as a complementary facility with a land 
area of 8,452 M² and building area of 6,590 
M² LB located at Jl. Ir. H Juanda, Ketapang, 
Mentawa baru Ketapang, East Kotawaringin 
with details as follows: 

 
 SHM No. 713, on behalf of Salim lays. 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

59  
 

 SHM N o. 349 ,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 340 ,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 7 12,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 7 14,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 436 ,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 29 57 ,  atas nama Soegito 

lays. 
 SHM N o. 1550 ,  atas nama Soegito 

lays. 

 SHM No. 349, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 340, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 712, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 714, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 436, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 2957, on behalf of Soegito lays. 
 SHM No. 1550, on behalf of Soegito lays. 

 
-  Tanah dan bangunan ( gudang tengah)  

serta sarana pelengkap dengan luas 
tanah 5.236  M² dan luas bangunan 3.37 5 
M² berlokasi di J l. Ir. H J uanda,  
Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  dengan rinc ian 
sebagai berikut:  

 
 SHM N o. 3 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 424 atas nama Salim lays. 

 -  Land and buildings (a central warehouse) as 
well as a complementary facility with a land 
area of 5236 Meter and building area 3375 
Meter is located at Jl. Ir. H Juanda, 
Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, with details as follows: 

 
 
 

 SHM No. 3, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 424, on behalf of Salim lays. 

 
-  Tanah dan bangunan pabrik dengan luas 

tanah 6 4.7 7 1 M² dan luas bangunan LB 
27 .17 6  M² berlokasi di J l. Ir. H J uanda,  
Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  dengan rinc ian 
sebagai berikut:  
 SHM N o. 443 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 5 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 4 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 8 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 7 33 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 7 34 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 6  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 1150  atas nama Tay 

Liliany,  Suj aka Lays,  Malv in Lays,  
Herliana,  Fredy. 

 SHM N o. 36 25 atas nama Tay 
Liliany. 

 SHM N o. 36 24 atas nama Soegito 
lays. 

 -  Land and building a factory with land area of 
64,771 M² and building area of 27,176 M² is 
located at Jl. Ir. H Juanda, Ketapang, 
Mentawa Baru Ketapang, East Kotawaringin, 
with details as follows: 
 
 SHM No. 443, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 5, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 4, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 8, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 733, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 734, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 6, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 1150, on behalf of Tay Liliany, 

Sujaka Lays, Malvin Lays, Herliana, 
Fredy. 
 

 SHM No. 3625, on behalf of. Tay Liliany. 
 SHM No. 3624, on behalf of Soegito lays. 

 
-  Tanah dan bangunan pabrik dengan luas tanah 

6 4.7 7 1 M² dan luas bangunan LB 27 .17 6  M² 
berlokasi di J l. Ir. H J uanda,  Ketapang,  Mentaw a 
Baru Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  dengan 
rinc ian sebagai berikut:   

 
 SHGB N o. 19  atas nama Soegito 

lays. 
 SHM N o. 36 26  atas nama Malv in 

lays. 

 -  Land and building a factory with land area of 
64,771 M² and building area of 27,176 M² is 
located at Jl. Ir. H Juanda, Ketapang, 
Mentawa Baru Ketapang, East Kotawaringin, 
with details as follows: 

 
 SHGB No. 19, on behalf of Soegito lays. 

 
 SHM No. 3626, on behalf of Malvin lays. 
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-  Tanah dan bangunan mess karyaw an I 
SHM N o. 10 7 8 atas nama Salim Lays 
dengan luas tanah 2.6 46  M² dan luas 
bangunan 850  M² berlokasi di J l. Ir. H 
J uanda,  Ketapang,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur. 

 -  Land and building employee mess I SHM No. 
1078 on behalf of Salim Lays with land area 
of 2,646 M² and building area of 850 M² is 
located at Jl. Ir. H Juanda, Ketapang, 
Mentawa Baru Ketapang, East Kotawaringin. 

 
-  Tanah dan bangunan mess karyaw an II 

SHM N o. 7 16  an. Soegito Lays dan SHM 
N o. 1414 atas nama Tay Liliani dengan 
luas tanah 10 39  M² dan luas bangunan 
381 M² berlokasi di J l. Ir. H J uanda,  
Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur. 

 -  Land and building employee mess II SHM 
No. 716 on behalf of Soegito Lays and SHM 
No. 1414 on behalf of Liliani with land area of 
1,039 M² and building area of 381 M² is 
located at Jl. Ir. H Juanda, Ketapang, 
Mentawa baru Ketapang, East Kotawaringin. 

 
-  Tanah dan bangunan dermaga luas 

tanah 4.356  M² dan luas bangunan 3.158 
M² berlokasi di J l. Iskandar,  Ketapang,  
Mentaw a Baru Ketapang,  Kotaw aringin 
Timur,  dengan rinc ian sebagai berikut:  

 -  Land and building dock with land area of 
4,356 M² and building area of 3,158 M² is 
located at Jl. Iskandar, Ketapang, Mentawa 
Baru Ketapang, East Kotawaringin, with 
details as follows: 

 
 SHM N o. 1549  atas nama Soegiyo 

Lays. 
 SHM N o. 29 56  atas nama Soegito 

lays. 
 SHM N o. 6 7  atas nama. Salim lays. 
 SHM N o. 7 17  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 10 9 0  atas nama U tuh lays. 
 SHM N o. 10 9 1 atas nama U tuh lays. 
 SHM N o. 10 7 7  atas nama U tuh lays. 
 SHGB N o. 20  atas nama Soegito 

lays. 

  SHM No. 1549, on behalf of Soegiyo 
Lays. 

 SHM No. 2956, on behalf of Soegito lays. 
 SHM No. 67, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 717, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 1090, on behalf of Utuh lays. 
 SHM No. 1091, on behalf of Utuh lays. 
 SHM No. 1077, on behalf of Utuh lays. 
 SHGB No 20  on behalf of Soegito lays. 

 
-  Tanah dan bangunan dermaga II,  kantor,  

gudang,  tempat timbangan,  rumah 
pompa dan sarana pelengkap dengan 
luas tanah 1.258 M² dan luas bangunan 
6 7 7  M² dengan rinc ian sebagai berikut:  
 SHM N o. 7 32,  atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 7 18,  atas nama Salim 

Lays. 
 SHM N o. 7 ,  atas nama Salim Lays. 

 -  Land and building dock II, offices, 
warehouses, where the scales, pump house 
and supplementary facilities with land area of 
1,258 M² and building area of 677 M² with 
details as follows: 
 SHM No. 732, on behalf of. Salim lays.  
 SHM No. 718, on behalf of Salim Lays. 
 SHM No. 7, on behalf of Salim Lays. 

 
-  Tanah dan bangunan mess karyaw an 

SHM N o. 419  an. Salim Lays dengan luas 
tanah 236  M² dan luas bangunan 340  M² 
berlokasi di J l. Iskandar,  Ketapang,  
Mentaw a Baru Ketapang,  Kotaw aringin 
Timur. 

 -  Land and building employee mess SHM  
No. 419 On behalf of Salim Lays with land 
area of 236 M² and building area of 340 M² is 
located at Jl. Iskandar, Ketapang, Mentawa 
Baru Ketapang, East Kotawaringin. 

 
-  Tanah dan bangunan yang berlokasi di 

J l. A. Yani Ketapang,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  dengan 
luas tanah 1.258 M² dan luas bangunan 
6 7 7  M² dengan rinc ian sebagai berikut:  

 -  Land and building located at Jl. A. Yani 
Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, with land area of 1,258 M² and 
building area of 677 M² with details as 
follows: 
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 SHM N o. 111 atas nama Salim lays. 
 SHM N o. 6 5,  327 ,  1549  dan 159 1 

atas nama Rudy Lays. 

 SHM No. 111, on behalf of Salim lays. 
 SHM No. 65, 327, 1549 dan 1,591 on 

behalf of Rudy Lays. 
 

-  Ruko yang berlokasi di J l. Rahadi 
U sman,  Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a 
Baru Ketapang,  Kotaw aringin Timur 
dengan rinc ian sebagai berikut:  
 SHGB N o. 487 . 
 SHGB N o. 488. 
 SHGB N o. 489 . 

 -  Shop on Jl. Rahadi Usman, Mentawa Baru 
Hulu, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin with details as follows: 
 
 SHGB No. 487. 
 SHGB No. 488. 
 SHGB No. 489. 

 
-  Tanah kosong berlokasi di J l. HM Arsyad 

KM 10 ,  Pelangsian,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  N o. SHM 
N o. 30 0  dan 30 1. 

 -  Land is located on Jl. HM Arsyad KM 10, 
Pelangsian, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM No. 300 and 301. 

 
-  Tanah berlokasi di J l. HM Arsyad KM 10 ,  

Pelangsian,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  N o. SHM N o. 1511 
atas nama Soegito Lays. 

 -  Land is located on Jl. HM Arsyad KM 10, 
Pelangsian, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM No. 1511 on behalf 
of Soegito Lays. 

 
-  Tanah berlokasi di J l. Dew i Sartika,  

Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  N o. SHM N o. 1511 
atas nama Soegito Lays. 

 -  Land is located on Jl. Dewi Sartika, 
Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM No. 1511 on behalf 
of Soegito Lays. 

 
-  Tanah berlokasi di J l. Ir. H. J uanda,  

Pelangsian,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  N o. SHM N o. 237 4,  
237 6  dan 237 6  atas nama Soegito Lays. 

 -  Land is located on Jl. Ir. H. Juanda, 
Pelangsian, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM No. 2374, 2376 and 
2376 On behalf of Soegito Lays. 

 
-  Tanah berlokasi di J l. Dew i Sartika,  

Ketapang,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur,  N o. SHM N o. 4133 
dan 4132 atas nama Malv in Lays. 

 -  Land is located on Jl. Dewi Sartika, 
Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM No. 4133 and early 
4132 on behalf of Malvin Lays. 

 
-  Tanah bangunan dan sarana pelengkap 

berlokasi di J l. Brunai,  Baru,  Aru Selatan,  
Kotaw aringin Barat,  N o. SHM N o. 15,  
244,  56 8,  2835 atas nama Ahmad Thohir 
dengan luas tanah 22.0 6 0  M². 

 -  Land of the building and complementary 
means located on Jl. Brunei, Baru, Aru 
Selatan, West Kotawaringin, No. SHM No. 
15, 244, 568, 2835 on behalf of Ahmad 
Thohir with land area of 22,060 M². 

 
-  Tanah berlokasi di J l. Marundau,  Kumai 

Hulu,  Kumai,  Kotaw aringin Barat,  N o. 
SHM N o. 17 4 atas nama Ahmad Thohir 
dengan luas tanah 2.27 4 M². 

 -  Land is located on Jl. Marundau, Kumai Hulu, 
Kumai, No. SHM No. 174 on behalf of Ahmad 
Thohir with land area 2,274 M². 

 
 

-  Tanah bangunan dan sarana pelengkap 
berlokasi di Sukaramai,  Manis Mata,  
Ketapang,  N o. SHM N o. 1,  244,  56 8,  
2835 atas nama Ahmad Thohir dengan 
luas tanah 4.0 9 0  M² dan luas bangunan 
6 39  M². 

 -  Land and buildings located in Sukaramai 
complementary means, Manis Mata, 
Ketapang, No. SHM No. 1, 244, 568, 2835 on 
behalf of Ahmad Thohir with land area of 
4,090 M² and building area of 639 M². 
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-  Tanah dan bangunan gudang,  berlokasi 
di J l. Sudirman KM 3,  Mentaw a Baru 
Hulu,  Mentaw a Baru Ketapang,  
Kotaw aringin Timur dengan rinc ian 
sebagai berikut:  
 SHM N o. 56 2 atas nama Tay Liliany,  

luas tanah 3.0 6 4 M² 
 SHM N o. 1332 atas nama Tay 

Liliany,  luas tanah 4.9 58 M² 
 SHM N o. 1328 atas nama Tay 

Liliany,  luas tanah 9 .37 3 M² 
 SHM N o. 130 1 atas nama Tay 

Liliany,  luas tanah 4.7 50  M² 
 SHM N o. 7 333 atas nama Fredy 

Lays,  luas tanah 5.9 0 1 M² 
 SHM N o. 7 344 atas nama Fredy 

Lays,  luas tanah 5.7 0 0  M² 

 -  Land and warehouse buildings, located on  
Jl. Sudirman KM 3, Mentawa Baru  Hulu, 
Mentawa Baru Ketapang, East Kotawaringin 
with details as follows: 
 
 SHM No. 562, on behalf of Tay Liliany, 

land area of 3,064 M² 
 SHM No. 1332 on behalf of Tay Liliany, 

land area 4,958 M² 
 SHM No. 1328 on behalf of Tay Liliany, 

land area of 9,373 M² 
 SHM No. 1301 on behalf of Tay Liliany, 

land area of 4,750 M² 
 SHM No. 7333 on behalf of Fredy Lays, 

land area of 5,901 M² 
 SHM No. 7344 on behalf of Fredy Lays, 

land area  5,700 M² 

 
-  Tanah dan bangunan yang berlokasi di 

J l. A. Yani Ketapang,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  N o. SHM 
55 atas nama Soegito Lays dengan luas 
tanah 844 M². 

 -  Land and building located at Jl. A. Yani 
Ketapang, Mentawa baru Ketapang, East 
Kotawaringin, No. SHM 55 on behalf of. 
Soegito Lays with land area of 844 M². 

 
-  Tanah berlokasi di J l. MT Haryono,  

Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Barat,  N o. SHM  
29 9  atas nama Suj aka Lays dengan luas 
tanah 452 M². 

 

Berdasarkan Surat Penaw aran Pemberian Kredit 
( SPPK)  perpanj angan j angka w aktu dan 
permohonan iz in memperoleh pinj aman fasilitas 
KMK atas nama PT Sampit International N o. 
CM1.BJ M/ SPPK/ 0 0 1/ 20 20  tanggal 21 J anuari 
20 20  PT Bank Mandiri ( Persero)  Tbk menyetuj ui 
perpaj angan dan penurunan fasilitas kredit 
berupa Kredit Modal Kerj a dengan j umlah  
Rp 183.0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  menj adi Sebagai berikut:  
 

- Kredit Modal Kerj a ( KMK)  N on Rev olv ing 
sebesar Rp 121.0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 . J angka 
w aktu 84 bulan. 

- Kredit Modal Kerj a ( KMK)  Rev olv ing 
sebesar Rp 55.50 0 .0 0 0 .0 0 0 . 

- Fasilitas Treasury Line U nc ommited dan 
Adv ised Sebesar U SD 4.50 0 .0 0 0 . 
J angka w aktu 12 bulan. 

- Fasilitas Bill Purc hasing Line 
U nc ommitted,  adv ised dan Rev olv ing 
sebesar U SD 5.0 0 0 .0 0 0 . J angka w aktu 
12 bulan. 

- Pembiayaan W esel Ekspor sebesar U SD 
80 0 .0 0 0 . J angka w aktu 12 bulan. 

 

 -  Land is located at Jl. MT Haryono, Mentawa 
Baru Hulu, Mentawa Baru Ketapang, West 
Kotawaringin, No. SHM 299 on behalf of 
Sujaka Lays with land area of 452 M². 
 
 

Based on the Letter of Offer for Credit (SPPK), 
the extension of the period and the application for 
permission to obtain a loan for the KMK facility in 
the name of PT Sampit International  
No. CM1.BJM/SPPK/001/2020 dated 21 January 
2020 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk approved 
the extension and reduction of credit facilities in 
the form of Working capital credit amounting to 
Rp 183,000,000,000 becomes as follows: 
 
 

- Non Revolving Working Capital Credit 
(KMK) of Rp. 121,000,000,000. Period of 
84 months. 

- Revolving Working Capital Credit (KMK) 
of Rp 55,500,000,000. 

- Treasury Line Uncommited and Advised 
Facility of USD 4,500,000. Duration of 12 
months. 

- Uncommitted, advised and revolving Bill 
Purchasing Line facility of USD 
5,000,000. Duration of 12 months. 
 
 

- Export Bills Financing of USD 800,000. 
Duration of 12 months. 
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Fasilitas kredit KMK tersebut dikenakan bunga 
sebesar 10 , 6 0 %  per tahun serta dij amin dengan 
deposito berj angka,  piutang usaha,  persediaan,  
aset tetap,  personal guarantee atas nama Suj aka 
Lays dan Kartinah Lays. 
 

The KMK credit facility bears interest at 10.60% 
per annum and is secured by time deposits, 
accounts receivable, inventories, fixed assets, 
personal guarantees on behalf of Sujaka Lays 
and Kartinah Lays. 

 
PT Bank Central Asia Tbk  PT Bank Central Asia Tbk 

 
Pada tahun 20 17 ,  berdasarkan akta N o. 57  
tanggal 9  N ov ember 20 17  yang dibuat dihadapan 
N otaris Leoni Surj adidj adj a,  S.H.,  Entitas anak 
memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Central 
Asia Tbk. Perj anj ian ini telah mengalami 
beberapa kali perubahan,  terakhir berdasarkan 
akta Perubahan Perj anj ian Kredit N o. 13 tanggal 
29  N ov ember 20 18 yang dibuat dihadapan 
N otaris J oni,  S.H.,  M.H.,  dengan rinc ian fasilitas 
kredit sebagai berikut:  

 In 2017, based on deed No. 57 dated  
9 November  2017 from notary Leoni 
Surjadidjadja, S.H., the subsidiary obtained a 
credit facility from PT Bank Central Asia Tbk. The 
Notarial Deed have been amended several 
times, most recently by Notarial Deed of Credit 
Agreement Amendment No. 13 dated  
29 November 2018, from  Notary Joni, S.H., 
M.H., with details of credit facilities as follows: 

 
1. Fasilitas Kredit Lokal ( RK)  dengan plafon  

Rp 10 0 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 ,  fasilitas ini dikenakan 
bunga sebesar 10 %  per tahun floating. 

 1. Local Credit Loan Facility (RK) with a ceiling 
of Rp 100,000,000,000, the facility bears 
interest at 10% per annum floating. 

 
2. Fasilitas Kredit Eskpor dengan plafon  

Rp 50 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 ,  fasilitas ini dikenakan 
bunga sebesar 10 %  per tahun floating. 

 2. Credit Expor Facility with a ceiling of  
Rp 50,000,000,000, the facility bears interest 
at 10% per annum floating. 

 
J angka w aktu fasilitas kredit tersebut diatas 
adalah 12 bulan sej ak penandatanganan 
perj anj ian pinj aman. Fasilitas tersebut dij amin 
dengan:  

 The term of the credit facility over 12 months from 
the signing of the loan agreement. The facility is 
secured by: 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 180 1/  Kelayan 

Selatan dengan alamat Kelurahan Kelayan 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 6 7 6  M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 27  J anuari 20 0 6  N o. 9 6 / KESE/ 20 0 6 ,  
terc atat atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 1801/ 
Kelayan Selatan, with address South 
Kelayan Village, South Banjarmasin, 
Banjarmasin, South Kalimantan, covering an 
area of 676 M² as described by Measure 
Letter dated 27 January 2006  
No. 96/KESE/2006, on behalf of Sujaka 
Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 180 2/  Kelayan 

Selatan dengan alamat Kelurahan Kelayan 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 2.9 14 M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 27  J anuari 20 0 6  N o. 9 7 / KESE/ 20 0 6 ,  
atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 1802 / 
Kelayan Selatan, with address Kelayan 
Selatan Village, South Banjarmasin, 
Banjarmasin, South Kalimantan, covering an 
area of 2,914 M² as described by Measure 
Letter dated 27 January 2006  
No. 97/KESE/2006, on behalf of Sujaka 
Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 180 3/  Kelayan 

Selatan dengan alamat Kelurahan Kelayan 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 1.9 9 4 M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 27  J anuari 20 0 6  N o. 9 8/ KESE/ 20 0 6 ,  
atas nama Suj aka Lays. 

- -A plot of land Freehold Right No. 1803/ 
Kelayan Selatan, with address South 
Kelayan Village, South Banjarmasin, 
Banjarmasin, South Kalimantan, covering an 
area of 1,994 M² as described by Measure 
Letter dated 27 January 2006  
No. 98/KESE/2006, on behalf of Sujaka 
Lays. 
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- Sebidang tanah hak milik N o. 180 4/  Kelayan 
Selatan dengan alamat Kelurahan Kelayan 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 1.50 7  M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 27  J anuari 20 0 6  N o. 9 9 / KESE/ 20 0 6 ,  
atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 1804/ 
Kelayan Selatan, with address Kelayan 
Selatan Village, South Banjarmasin, 
Banjarmasin, South Kalimantan, covering an 
area of 1,507 M² as described by Measure 
Letter dated 27 January 2006 No. 
99/KESE/2006, on behalf of Sujaka Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 239 2/  Kelayan 

Selatan dengan alamat Kelurahan Kalayan 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 7 .130  M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 2 J uni 20 0 8 N o. 857 / Kelayan 
Selatan/ 20 0 8,  atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 2392/ 
Kelayan Selatan, with address Kelayan 
Selatan Village, South Banjarmasin, 
Banjarmasin, South Kalimantan, covering an 
area of 7,130 M² as described by Measure 
Letter dated 2 June 2008 No. 857/South 
Kelayan/2008, on behalf of Sujaka Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 0 0 433/  Basirih 

Selatan dengan alamat Kelurahan Basirih 
Selatan,  Banj armasin Selatan,  Banj armasin,  
Kalimantan Selatan,  seluas 8.0 6 2 M² 
sebagaimana diuraikan dengan Surat U kur 
tanggal 7  Mei 20 14 N o. 0 0 232/ Basirih 
Selatan/ 20 14,  atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 00433/ 
South Basirih, with address Basirih Selatan 
Village, South Banjarmasin, Banjarmasin, 
South Kalimantan, covering an area of 
8,062M² as described by Measure Letter 
dated 7 May 2014 No. 00232/South 
Basirih/2014, on behalf of Sujaka Lays. 

 
- J angka w aktu fasilitas kredit tersebut diatas 

adalah 12 bulan sej ak penandatanganan 
perj anj ian pinj aman. Fasilitas tersebut 
dij amin dengan:   

- The term of the credit facility over 12 months 
from the signing of the loan agreement. The 
facility is secured by: 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 1588/  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 2.47 4 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 30  
Desember 19 85 N o. 7 0 8/ 19 85,  atas nama 
Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 1588/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
Kotawaringin Timur, Central Kalimantan, 
covering an area of 2,474 M² as described by 
Measure Letter dated December 30, 1985 
No. 708/1985, on behalf of Sujaka Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 7 10 5/  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 2.16 9  M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 14 
N ov ember 20 12 N o. 10 1/ M.B Hulu/ 20 12,  
atas nama Suj aka Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 7105/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
Kotawaringin Timur, Central Kalimantan, 
covering an area of 2,169 M² as described by 
Measure Letter dated November 14, 2012 
No. 101/M.B Hulu/2012, on behalf of Sujaka 
Lays. 

 

- Sebidang tanah hak milik N o. 159 0 /  Mentaw a 
Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 2.57 3 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal  
30  Desember 19 85 N o. 7 0 9 / 19 85,  atas nama 
Malv in Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 1590/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 2,573 M² as described by 
Measure Letter dated 30 December 1985 
No. 709/1985, on behalf of Malvin Lays. 



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
( Disaj ikan dalam Rupiah,  kec uali dinyatakan lain)  

 PT INDO KOMODITI KORPORA TBK 
AND ITS SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS  

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2020  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

6 5 
 

- Sebidang tanah hak milik N o. 7 10 4/  Mentaw a 
Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 2.341 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 14 
N ov ember 20 12 N o. 10 0 / M.B Hulu/ 20 12,  
terc atat atas,  nama Malv in Lays. 

- A plot of land Freehold Right No. 7104/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 2,341 M² as described by 
Measure Letter dated 14 November 2012 
No. 100/M.B Hulu/2012, on behalf of Malvin 
Lays. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 26 36 /  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 1.19 4 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 19  
Agustus 19 9 4 N o. 56 5/ 19 9 4,  atas nama Tay 
Liliany. 

- A plot of land Freehold Right No. 2636/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 1,194 M² as described by 
Measure Letter dated 19 August 1994,  
No. 565/1994, on behalf of Tay Lilliany. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 27 47 /  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 9 7 1 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 21 J uni 
19 9 5 N o. 136 8/ 19 9 5,  atas nama Tay Liliany. 

- A plot of land Freehold Right No. 2747/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 971 M² as described by 
Measure Letter dated June 21, 1995  
No. 1368/1995, on behalf of Tay Lilliany. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 3858/  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 7 89  M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 24 
J anuari 19 9 8 N o. 153/ 19 9 8,  atas nama Tay 
Liliany. 

- A plot of land Freehold Right No. 3858/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 789 M² as described by 
Measure Letter dated 24 January 1998 No. 
153/1998, on behalf of Tay Lilliany. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 39 27 /  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 7 .9 48 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 7  J uli 
19 9 9  N o. 50 6 5/ 19 9 9 ,  atas nama Tay Liliany. 

- A plot of land Freehold Right No. 3927/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 7,948 M² as described by 
Measure Letter dated July 7, 1999 No. 
5065/1995, on behalf of Tay Lilliany. 

 
- Sebidang tanah hak milik N o. 39 28/  Mentaw a 

Baru Hulu dengan alamat Kelurahan 
Mentaw a Baru Hulu,  Mentaw a Baru 
Ketapang,  Kotaw aringin Timur,  Kalimantan 
Tengah,  seluas 8.132 M² sebagaimana 
diuraikan dengan Surat U kur tanggal 24 J uli 
19 9 9  N o. 5313/ 19 9 9 ,  atas nama Tay Liliany. 

- A plot of land Freehold Right No. 3928/ 
Mentawa Baru Hulu with address Mentawa 
Baru Hulu Village, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan, 
covering an area of 8,132 M² as described by 
Measure Letter dated 24 July 1999 No. 
5313/1995, on behalf of Tay Lilliany. 

 
-  Persediaan. 
-  Piutang usaha. 
-  Personal Guarantee atas nama Suj aka Lays 

dan Malv in Lays. 

 - Inventory.  
- Trade receivables.  
- Personal Guarantee on behalf Sujaka Lays 

and Malvin Lays. 
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Berdasarkan Surat Penaw aran Pemberitahuan 
Perpanj angan J angka W aktu ( SPPJ )  
perpanj angan j angka w aktu atas nama PT Sampit 
International N o.0 0 0 88/ W 11/ SPPJ / 20 18,  pada 
tanggal 5 Maret 20 20  PT Bank Central Asia Tbk 
menyetuj ui perpaj angan Fasilitas Kredit Lokal 
sebesar Rp 10 0 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 , -  dan Fasilitas 
Kredit Ekspor sebesar Rp 50 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 , - . 
Fasilitas kredit tersebut dikenakan bunga sebesar 
10 , 50 %  per tahun. 
 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
 
Pada tanggal 7  Oktober 20 20 ,  entitas anak 
memperoleh Fasilitas Revolving Loan ( RL)  
sebesar Rp 30 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0  untuk modal kerj a 
produksi karet menj adi 2.50 0  ton perbulan dari  
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk ( BAGI)  
 
Fasilitas kredit tersebut dikenakan suku bunga 
sebesar 12, 5%  per tahun dengan j angka w aktu  
12 bulan. Fasilitas kredit tersebut dij amin dengan:  
 
- Ruang Kantor ( L.2 80 6  m2)  SHMSRS 26 33,  

26 34 , 26 35,  26 36 ,  26 37 ,  26 38,  26 39  dan 
26 40  Menara perkantoran Centenial Tow er 
Lt. 21,  Z ona A- H J l. J end. Gatoto Subroto 
Kav . 24- 25 Kel. Karet Semanggi,  Kec amatan 
Setiabudi,  J akarta Selatan sesuai dengan 
perj anj ian N o. 50  Tanggal 18 Desember 
20 14. 
 

- Tanah dan bangunan LT. 420  M2 LB. 537  M2 
terletak di The Crow n Residanc e,  Blok CS 
N o. 9  Kelurahan Curug,  Srengseng,  
Kec amatan Kelapa Dua,  Kab. Tangerang 
Prov insi Banten. 

- Corporate Guarantee PT Sampit 
International,  PT Alam Tulus Abadi,  PT Indo 
Komoditi Korpora Tbk,  PT Blac k Diamond 
Resourc es dan PT Tania Asia Marina. 

- Letter of Undertaking PT Indo Komoditi 
Korpora Tbk. 

- Personal Guarantee atas nama Suj aka Lays,  
Malv in Lays dan Buni Lays. 

 

Based on the Letter of Offer for Term Extension 
Notification (SPPJ) for the extension of the term 
on behalf of PT Sampit International No.00088 / 
W11 / SPPJ / 2018, on March 5, 2020 PT Bank 
Central Asia, Tbk approved the extension of the 
Local Credit Facility amounting to Rp 
100,000,000,000 , - and an Export Credit Facility 
amounting to Rp 50,000,000,000. This credit 
facility bears interest at 10.50% per annum. 
 
 
 

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
 
On October 7, 2020, the subsidiary obtained a 
Revolving Loan (RL) Facility amounting to  
Rp 30,000,000,000 for working capital of rubber 
production to 2,500 tons per month from  
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (BAGI). 
 
 

Those facility charges to interest rate 15.5% per 
annum with maturity 12 month. Those facility 
guarantee with: 
 
- Office Space (L.2 806 m2) SHMSRS 2633, 

2634, 2635, 2636, 2637, 2638, 2639 and 
2640 Centenial Tower floor 21st, Zona A-H. 
Jend. Gatoto Subroto Kav. 24-25, Karet 
Semanggi, Setiabudi distric, South Jakarta 
on aggrement No. 50 Dated 18 December 
2014.  

 
 

- Land and building (420 M2 x 537 M2) is 
located at The Crown Residance, Blok CS 
No. 9, Curug, Srengseng, Kelapa Dua distric, 
Tangerang, Banten. 

 
- Corporate Guarantee of PT Sampit 

International, PT Alam Tulus Abadi, PT Indo 
Komoditi Korpora Tbk, PT Black Diamond 
Resources and PT Tania Asia Marina. 

- Letter of Undertaking PT Indo Komoditi 
Korpora Tbk. 
 

- Personal Guarantee on behalf of Sujaka 
Lays, Malvin Lays and Buni Lays. 

16. LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA  16. EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITY 
 

Grup menunj uk aktuaris independen untuk 
menentukan liabilitas imbalan pasc akerj a sesuai 
dengan peraturan ketenagakerj aan yang 
berlaku. Liabilitas imbalan pasc akerj a Grup 
pada 31 Desember 20 20  yang dic atat 
berdasarkan Laporan Aktuaris PT J asa Aktuaria 
Praptasentosa Gunaj asa. 

The Group appointed independent actuaries to 
determine and recognize post-employment 
liability in accordance with the existing 
manpower regulations. Post-employment 
benefit liabilities of the Group as of  
31 December 2020 was recorded based on the 
actuary report of PT Jasa Aktuaria 
Praptasentosa Gunajasa. 
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Tabel berikut menyaj ikan liabilitas imbalan 
pasc akerj a Grup yang terc atat di laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal  
31 Desember 20 20  dan 20 19 ,  dan perubahan 
liabilitas imbalan pasc a- kerj a dan beban yang 
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian untuk tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 20 20  dan 
20 19 :  

The following table summarizes the obligation 
for post-employment benefits of the Group’s as 
recorded in the consolidated statements of 
financial position as of 31 December 2020 and 
2019, and movement in the obligation and 
expense recognized in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income for the years ended  
31 December 2020 and 2019: 

 
Data karyaw an:  Data of the employees: 

2020 2019

J umlah karyaw an tetap 16 2 16 3 Total permanent employees
Rata- rata umur 43, 9 4 tahun/ year 42, 9 2 tahun/ year Average age
Rata- rata tahun j asa 15, 81 tahun/ year 14, 88 tahun/ year Average years of service

 
 

Asumsi dan metode perhitungan aktuaria:   Asumsi dan metode perhitungan aktuaria: 
 

2020 2019

U mur pensiun 6 0  tahun/ year 6 0  tahun/ year Pension age
Tingkat mortalitas Indonesia -  IV  ( 20 19 ) Indonesia -  III ( 20 11) Mortality rate
Tingkat disabilitas 5%  pertahun/ per annum 5%  per tahun/ per annum Disability rate
Tingkat penilaian Withdrawal rate:

U mur 18 -  30  tahun 8%  per tahun/ per annum 8%  per tahun/ per annum Age 18 - 30 years  
U mur 31 -  40  tahun 5%  per tahun/ per annum 5%  per tahun/ per annum Age 31 - 40 years
U mur 41 -  44 tahun 2%  per tahun/ per annum 2%  per tahun/ per annum Age 41 - 44 years
U mur 45 -  52 tahun 1%  per tahun/ per annum 1%  per tahun/ per annum Age 45 - 52 years
U mur 53 -  59  tahun 0 %  per tahun/ per annum 0 %  per tahun/ per annum Age 53 - 59 years

Kenaikan upah ( gaj i) 10 %  pertahun/ per annum 10 %  pertahun/ per annum Wage (salary) increase
Tingkat bunga liabilitas 6 , 8 %  per tahun/ per annum 7 , 5%  per tahun/ per annum Interest rate on liabilities
Tingkat bunga aset 0 %  per tahun/ per annum 0 %  per tahun/ per annum Interest rate on Asset
Metode Proj ec ted U nit Credit Proj ec ted U nit Credit Method

 
 

Rekonsiliasi perubahan pada liabilitas yang 
diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian 
adalah sebagai berikut:  

 Reconciliations of changes in liabilities 
recognized in the consolidated statements of 
financial position are as follows: 

 
2020 2019

Saldo aw al tahun 16 .57 8.89 1.0 25 15.9 21.447 .7 89 Beginning balance of the year
Beban Imbalan pasc a- kerj a 2.138.40 6 .29 0   2.122.288.37 4   Post-Employment Benefits Expense
Komponen atas biaya imbalan pasti The cost component of the defined

yang diakui di penghasilan benefit is recognized in 
komprehensif lain ( 344.87 4.47 1)    ( 818.7 87 .6 38)    other comprehensive income

Pembayaran imbalan pasc a- kerj a ( 33.6 15.0 0 0 )      ( 6 46 .0 57 .50 0 )    Payments of benefits

Saldo akhir 18.338.807.844 16.578.891.025 Ending balance
 

 
Rinc ian beban imbalan pasc akerj a diakui pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian adalah sebagai berikut:  

 The details of post-employment benefit expense 
recognized in The consolidated statements of 
profit or loss and other comprehensive income 
are as follows: 
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2020 2019

Beban j asa kini 1.0 27 .27 0 .520   9 9 1.87 2.6 15      Current service cost
Beban bunga 1.10 6 .151.6 7 6   1.118.86 6 .483   Interest expense
Biaya layanan masa lalu dan aktuaria Past Service Cost and Actuarial
( Keuntungan)  /  Kerugian Dari Pemisahan /  (Gains)/losses of curtailment/

 Penyelesaian 4.9 84.0 9 4         11.549 .27 6        settlement

Jumlah 2.138.406.290   2.122.288.374   Total
 

 
Perhitungan liabilitas imbalan pasc a- kerj a pada 
tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  dilakukan 
oleh aktuaris independen. Liabilitas Imbalan 
pasti atas imbalan pasc a- kerj a ( post-
employment benefit)  tersebut dihitung dengan 
menggunakan metode “ Projected Unit Credit. 

 The calculation of post-employment benefit 
liabilities at the date of 31 December 2020 and 
2019 was performed by independent actuary, 
respectively. Obligation for post-employment 
benefits are calculated using the “Projected Unit 
Credit” method with the following Assumption. 

 
17. MODAL SAHAM  17. CAPITAL STOCK 

 
Susunan kepemilikan saham Perusahaan adalah 
sebagai berikut:  

 The composition of the Company's stockholders 
are as follows: 

Persentase
Jumlah Saham/ Kepemilikan/

Number of Percentage of Jumlah/
Nama Pemegang Saham Share Ownership Total Name of Shareholders

Pemegang Saham Seri A Shareholders Of Series A
PT Alam Tulus Abadi 37 .838.0 0 0          2, 6 3% 18.9 19 .0 0 0 . 0 0 0      PT Alam Tulus Abadi
Masyarakat ( masing- masing Public  ( eac h 

kurang dari 5% ) 23.487 .9 26          1, 6 3% 11.7 43.9 6 3.0 0 0          below  5% )

J umlah Saham Seri A 6 1.325.9 26          4, 26 % 30 .6 6 2.9 6 3.0 0 0      Total Shares Serie A

Pemegang Saham Seri B Shareholders Of Series B
PT Alam Tulus Abadi 537 .510 .186        37 , 37 % 53.7 51.0 18.6 0 0      PT Alam Tulus Abadi
Tn. J oni Tanda Badak 553.0 57 .845        38, 45% 55.30 5.7 84.50 0      Mr. Joni Tanda Badak
Tn. Harto 10 9 .6 6 8.20 0        7 , 6 2% 10 .9 6 6 .820 .0 0 0      Mr. Harto
Tn. Peter Rulan Isman 10 4.27 7 . 7 0 0        7 , 25% 10 .427 .7 7 0 . 0 0 0      Mr. Peter Rulan Isman
Masyarakat ( masing- masing Public (each 

kurang dari 5% ) 7 2.530 .6 0 8          5, 0 4% 7 .253.0 6 0 .80 0           below 5%)

Jumlah 1.438.370.465     100% 168.367.416.900    Total

2020
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v

Persentase
Jumlah Saham/ Kepemilikan/

Number of Percentage of Jumlah/
Nama Pemegang Saham Share Ownership Total Name of Shareholders

Pemegang Saham Seri A Shareholders Of Series A
PT Alam Tulus Abadi 37 .838.0 0 0          2, 6 3% 18.9 19 .0 0 0 . 0 0 0      PT Alam Tulus Abadi
Masyarakat ( masing- masing Public  ( eac h 

kurang dari 5% ) 23.487 .9 26          1, 6 3% 11.7 43.9 6 3.0 0 0          below  5% )

J umlah Saham Seri A 6 1.325.9 26          4, 26 % 30 .6 6 2.9 6 3.0 0 0      Total Shares Serie A

Pemegang Saham Seri B Shareholders Of Series B
PT Alam Tulus Abadi 537 .510 .186        37 , 37 % 53.7 51.0 18.6 0 0      PT Alam Tulus Abadi
Tn. J oni Tanda Badak 553.0 57 .845        38, 45% 55.30 5.7 84.50 0      Mr. Joni Tanda Badak
Tn. Peter Rulan Isman 136 .56 9 . 0 0 0        9 , 49 % 13.6 56 .9 0 0 . 0 0 0      Mr. Peter Rulan Isman
Sinoasia Holding Limited 82.812.454          5, 7 6 % 8.281.245.40 0       Sinoasia Holding Limited
Masyarakat ( masing- masing Public (each 

kurang dari 5% ) 6 7 .0 9 5.0 54          4, 6 6 % 6 .7 0 9 .50 5.40 0           below 5%)

Jumlah 1.438.370.465     100% 168.367.416.900    Total

2019

 
 

18. TAMBAHAN MODAL DISETOR  18. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL 
 

Tambahan modal disetor saham Perusahaan 
pada tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19  
adalah sebagai berikut:  

 The Company’s additional paid in capital as of  
31 December  2020 and 2019, were as follows: 

 
Saldo agio saham senilai Rp 21.887 .0 36 .0 0 0  
berasal dari kapitalisasi agio saham saat IPO 
sebesar Rp 2.850 .0 0 0 .0 0 0  dan sebesar 
Rp19 .0 37 .0 36 .0 0 0  berasal dari selisih harga 
konv ersi utang dengan nilai nominal saat 
konv ersi utang Bliss Century Inv estments Ltd. 
berdasarkan Akta N o. 12 tanggal 17  Desember 
20 11,  di hadapan Siti Pertiw i,  S.H.,  N otaris di 
J akarta. 

 The balance of share premium amountied Rp 
21,887,036,000 is from the capitalization of 
additional paid in capital during the IPO 
amounted to Rp 2,850,000,000 and 
Rp19,037,036,000 is from the difference of debt 
conversion price of Bliss Century Investments 
Ltd. with the nominal value based on Deed No. 
12 dated 17 December  2011, made in the 
presence of Siti Pertiwi, S.H., Notary in Jakarta. 

 
19. KEPENTINGAN NONPENGENDALI  19.  NON-CONTROLING INTEREST 

 
Kepentingan non- pengendali adalah kepemilikan 
di Entitas Anak yang dikonsolidasi. 

 Non-controlling interests is ownership in the 
Subsidiary which are consolidated. 

 
2020 2019

Saldo aw al 1.30 7 .57 8.9 89   1.442.544.341   Beginning
Bagian KN P atas laba rugi Gain loss non-controlling interest

dan penghasilan komprehensif lainnya ( 6 3.7 33.7 6 2)      ( 134.9 6 5.352)    and others comprehensif income 

Jumlah 1.243.845.227   1.307.578.989   Total
 

 

20. PENDAPATAN  20. REVENUE 
 

2020 2019

SIR 20 27 9 .558.16 1.9 29   526 .826 .524.6 0 7   SIR 20
Dry J elutung 9 .0 7 7 .9 45.40 0      8.89 3.0 0 0 .80 0      Dry Jelutung

Jumlah 288.636.107.329   535.719.525.407   Total
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Rinc ian pendapatan dengan nilai j ual neto 
melebihi 10 %  dari pendapatan Entitas Anak 
sebagai berikut:  

 Details of sales by selling more than 10% of the 
Subsidiary's earnings as follows: 

 
2020 2019

G Run Pte.Ltd. 86 .0 13.559 .9 84     17 4.119 .0 9 6 .46 3   G Run Pte.Ltd.
Hankok Tire Co.Ltd. 7 6 .488.56 8.442     7 9 .9 6 0 .6 6 1.321     Hankok Tire Co.Ltd.
Soc iete Des M.P.Tropic al Pte.Ltd. 34.0 0 1.333.443     6 9 .37 5.319 .37 9     Societe Des M.P.Tropical Pte.Ltd.

Jumlah 196.503.461.870   323.455.077.163   Total
 

 
21. BEBAN POKOK PENDAPATAN  21. COST OF REVENUE 

 
2020 2019

Persediaan aw al bahan  Beginning inventory
baku 3.6 6 8.0 53.7 0 0      3.0 0 8.312.7 0 0           Of raw materials

Pembelian 236 .339 .7 50 .232   436 .29 2.534.0 38    Purchase
240 .0 0 7 .80 3.9 32   439 .30 0 .846 .7 38    

Persediaan akhir bahan  Ending inventory
baku 6 .7 24.20 7 .40 0      3.6 6 8.0 53.7 0 0       Of raw materials

Jumlah pemakaian bahan baku 233.283.596.532   435.632.793.038    Total raw materials usage

Persediaan aw al Beginning inventory
barang dalam proses 14.7 44.850 .0 0 0     28.554.7 6 8.0 0 0      of goods in process

Persediaan akhir End inventory
barang dalam proses ( 23.30 7 .240 .0 0 0 )   ( 14.7 44.850 .0 0 0 )    of goods in process

Biaya produksi: Production cost:
Gaj i dan upah 10 .0 52.535.27 6     13.29 3.7 7 8.857      Salary and wages
Barang- barang logistik 1.50 5.16 3.187      4.17 3.0 53.426       Goods logistic
Listrik 3.288.86 6 .9 0 7      5.9 34.7 7 4.128       Electricity
Penyusutan 3.0 85.9 33.0 0 0      3.541.0 85.0 0 0       Depreciation
Pemeliharaan 29 0 .412.0 20         1.224.7 9 4.46 7       Maintenance
Synthetic rubber 37 9 .133.6 9 6         37 3.0 6 3.148          Synthetic rubber
Biaya uj i mutu 45.225.0 0 0           85.539 .555            Quality test cost
Lain- lain 7 8.7 7 8.9 11           223.0 9 4.583          Others
Jumlah biaya produksi 18.726.047.997     28.849.183.164      Total production cost

Persediaan aw al Beginning inventory of
barang j adi 7 .544.9 44.7 0 4      4.115.157 .37 1       finished goods

Persediaan akhir barang  j adi 7 .30 5.7 18.19 0      7 .544.9 44.7 0 4       Ending inventory of finished goods

Beban pokok pendapatan Total cost of revenues
pabrikasi 243.686.481.043   474.862.106.869    manufacturing

Jumlah beban pokok pendapatan 243.686.481.043   474.862.106.869    Total cost of revenue

 
Tidak terdapat pembelian kepada pemasok di 
atas 10 %  dari pembelian untuk tahun- tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 20 20  dan 
20 19 . 

There were no purchases to supplier which 
represent more than 10% of cost of revenues for 
the years ended 31 December 2020 and 2019. 
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22. BEBAN PEMASARAN  22. SALES EXPENSES 
 
Beban pemasaran merupakan beban j asa 
angkut dan promosi yang berkaitan dengan 
operasional penj ualan Perusahaan.  

 
Sales expenses are freight marketing and 
promotion relating to the operation of the 
Company’s sales.  

 
 

23. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  23. GENERAL AND ADMINISTRATION 
EXPENSES 

 

2020 2019

Gaj i,  upah dan tunj angan 10 .36 6 .36 5.6 16   11.17 8.29 6 . 7 85   Salaries and wages
Beban c adangan kerugian piutang ( Catatan 5) 2.6 7 7 .9 12.113     -                         Allowance for bad debt expense (Note 5)
Imbalan kerj a 2.138.40 6 .29 0     2.122.288.37 4     Employee benefits
Penyusutan ( Catatan 10 ) 9 0 9 .6 0 4.6 7 5        1.29 7 .0 9 0 .525     Depreciation (Note 10)
J asa professional 6 52.288.0 0 0        6 0 6 .7 7 9 .17 2        Professional service
Rumah tangga kantor 483.7 6 5.0 6 6        1.243.0 30 .380     Office household
Asuransi 27 5.7 87 .0 13        27 9 .39 5.7 6 6        Insurance
Sew a 19 9 .826 .456        254.86 8.0 6 5        Rent
Transportasi dan perj alanan dinas 19 0 .432.0 19        87 4.30 3.57 6        Transportation and business trip 
Periz inan 5.0 45.225           5.50 0 . 0 0 0           License
Lainnya 46 .9 6 4.0 22          436 .486 .9 14        Others

Jumlah 17.946.396.495   18.298.039.557   Total
 

 
24. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN  24. OTHER INCOME (EXPENSES) 

 
2020 2019

Pendapatan lain-lain: Others Income:
Pendapatan j asa giro 9 6 .86 3.16 7           10 6 .36 4.6 6 7         Interest income from giro
Lain- lain -                           46 0 .0 0 0                Others

Subjumlah 96.863.167           106.824.667         Subtotal

Beban Lain-Lain Other Expenses
Selisih kurs ( 1.9 50 .47 3.59 2)     ( 1.0 0 5.7 26 .384)     Foreign exchange
Prov isi dan adminitrasi bank -                           ( 2.589 .9 6 8.310 )     Provision and bank administration 
Lain- lain ( 150 .344.17 0 )        ( 3.555.7 9 8.124)     Others

Subjumlah (2.100.817.762)     (7.151.492.818)     Subtotal

Jumlah (2.003.954.595)     (7.044.668.151)     Total
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25. RUGI PER SAHAM DASAR  25. LOSS PER SHARE 
 
Perhitungan rugi per saham dasar adalah 
sebagai berikut:  

Calculation of loss basic earnings per share is 
as follows: 

 
2020 2019

Rugi yang dapat diatribusikan Total loss attributtable
kepada pemilik entitas induk ( 6 .7 38.7 19 .6 85)     4.20 0 .49 0 .887      to owner of the parent entity

Rata- rata tertimbang dari j umlah Weighted average numbers from
saham untuk perhitungan rugi dasar shares to compute basic loss

per saham per share
Dasar 1.438.37 0 .46 5      1.438.37 0 .46 5      Basic
Dilusian 1.438.37 0 .46 5      1.438.37 0 .46 5      Diluted

Rugi per saham Loss per share
Dasar ( 4, 6 8)                    2, 9 2                     Basic
Dilusian ( 4, 6 8)                    2, 9 2                     Diluted

 
 
Perusahaan tidak mempunyai efek berpotensi 
saham biasa yang bersifat dilutif dan oleh  
karenanya,  laba per saham dilusian tidak 
dihitung dan disaj ikan pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian. 

The company does not have the dilutive 
potential ordinary shares and accordingly, 
diluted earnings per share are not calculated 
and presented in the consolidated statement of 
profit or loss and other comprehensive income. 

 
26. SIFAT DAN TRANSAKSI HUBUNGAN 

BERELASI 
 26. NATURE OF RELATIONSHIP AND 

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES 
 

Sifat pihak berelasi 
 
Sifat hubungan dengan pihak berelasi adalah 
hubungan berada di baw ah pengendalian 
bersama melalui sebagian kepemilikan yang 
sama dan/ atau memiliki sebagian direksi 
dan/ atau komisaris yang sama dengan 
Perusahaan. 
 
Tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi 
baik yang langsung atau tidak langsung 
berhubungan dengan kegiatan usaha utama 
Perusahaan,  yang didefinisikan sebagai 
transaksi benturan kepentingan. 
 
Syarat dan kondisi dengan pihak berelasi kec uali 
transaksi piutang lain- lain dengan karyaw an,  
memiliki syarat dan kondisi yang sama dengan 
pihak ketiga. 
 

Tabel berikut ini adalah ikhtisar pihak- pihak 
berelasi yang bertransaksi dengan Perusahaan,  
termasuk sifat hubungan dan sifat transaksinya:  
 
 

 Nature of relationship 
 
The nature of related party relationships is mainly 
due to being under common control, i.e. having 
the same ownership and/or directors and/or 
commissioners with the Company. 
 
 
 
There were no transactions with related parties 
either directly or indirectly related to the main 
business activities of the Company, which is 
defined as a conflict of interest transaction. 
 
 
Terms and conditions of transactions with related 
parties except for other accounts with 
employees, having the same terms and 
conditions to third parties. 
 
The following table is a summary of related 
parties who have transactions with the Company, 
and includes the nature of the relationship and 
transaction: 
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Pihak Berelasi/ Sifat dari hubungan/ Sifat dari transaksi/ 
Related parties Nature of relationship Nature of transaction

PT Alam Tulus Abadi Pemegang Saham Perusahaan/ U tang pihak berelasi/  
Company’s Shareholder Due to related parties

Tapildo Inv estments Ltd. Pemegang Saham Perusahaan/ U tang pihak berelasi/  
Company’s Shareholder Due to related parties

PT Handil Hambie Memiliki kesamaan personil Piutang pihak berelasi/
manaj emen kunc i/  Have a common Due from related parties

key management personnel

PT Dayak Membangun Pratama Memiliki kesamaan personil Piutang pihak berelasi/
manajemen kunci/ Have a common Due from related parties

key management personnel

 
 
Pada tanggal 31 Desember 20 20  dan 20 19 ,  
saldo dan transaksi dengan pihak berelasi 
adalah sebagai berikut:  

 On 31 December 2020 and 2019 balances and 
transactions with related parties are as follows: 

 
Persentase Terhadap 

Jumlah Aset / Liabilitas/
Percentage To Total

2020 Assets / Liabilities

Piutang Pihak Berelasi Due From Related Party
PT Blac k Diamanond Resourc e 36 .0 10 .9 80 .152    7 , 41% PT Black  Diamanond Resource
PT Alam Tulus Abadi 27 .445.6 7 0 . 6 26    5, 6 5% PT Alam Tulus Abadi

J umlah 6 3.456 .6 50 .7 7 8    Total

Jumlah Aset 486 .0 7 6 .522.7 7 7   Total Assets

 
 

Persentase Terhadap 
Jumlah Aset / Liabilitas/

Percentage To Total
2019 Assets / Liabilities

Piutang Pihak Berelasi Due From Related Party
PT Dayak Membangun Pratama 41.889 .7 56 .853     8, 9 6 % PT Dayak Membangun Pratama
PT Alam Tulus Abadi 31.27 5.26 6 . 7 36     6 , 6 9 % PT Alam Tulus Abadi

J umlah 7 3.16 5.0 23.589     15, 6 5% Total

Jumlah Aset 467.727.877.054   Total Assets
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27. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS 
KEUANGAN 

 27. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL 
LIABILITIES 

 
Berikut ini adalah kategori aset dan liabilitas 
keuangan dari Grup:  

 The information given below relates to the 
Group financial assets and liabilities by 
category: 

 
2020 2019

Aset keuangan Financial assets
Kas dan bank 19 .9 7 5.156 .9 0 5     24.0 47 .87 3.9 7 7     Cash in hand and in bank
Piutang usaha -  pihak ketiga 158.0 50 .49 4.380   16 3.39 8.36 5.316   Trade receivables - third parties
Piutang lain- lain -  pihak ketiga 6 3.456 .6 50 .7 7 8     7 3.16 5.0 23.59 0     Trade receivables - Related parties
Aset lain- lain 4.7 7 3.0 21.7 6 8      2.487 .7 29 .233      Other assets

Jumlah 246.255.323.831   263.098.992.116   Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
U tang bank j angka pendek 16 0 .39 5.29 6 .6 9 1   29 9 .39 3.440 .0 44   Short-term bank loans
U tang usaha -  pihak ketiga 1.9 9 2.0 45.0 30      2.6 37 .550 .354      Trade payable - third parties
Beban masih harus dibayar 1.111.484.56 4      26 4.7 41.6 17         Accrued expenses
U tang lain- lain -  Pihak berelasi  -  7 26 .6 0 5.30 0         Other payable - related parties
U tang bank j angka panj ang 16 2.583.333.333   -                           Long-term bank loans

Jumlah 326.082.159.618   303.022.337.315   Total

 
 

28. INFORMASI SEGMEN  28. SEGMENT INFORMATION 
 

Berdasarkan informasi keuangan yang 
digunakan oleh Direksi sebagai pengambil 
keputusan operasional dalam mengev aluasi 
kinerj a segmen dan menentukan alokasi sumber 
daya yang dimilikinya,  manaj emen menetapkan 
segmen Grup berdasarkan aktiv itas entitas anak. 
 
Manaj emen menentukan segmen operasi 
berdasarkan aktiv itas penj ualannya menj adi 
karet,  j elutung dan j asa maklon sesuai keputusan 
strategis yang diambil oleh Manaj emen atas 
segmen tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Based on the financial information used by 
Directors as the chief operating decision-maker 
in evaluating the performance of segments and in 
the allocation of resources, management 
considers the Group’s segments based on each 
subsidiary activities. 
 
Management determined the operating segment 
according to its sales activities into rubber, dry 
jelutung and maklon service considering that 
strategic decisions that are taken by the 
Management based on those segments. 
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Informasi segmen usaha entitas anak adalah 
sebagai berikut:  

Segments information of the subsidiaries is as 
follows: 

 

Karet/ Jelutung/ Perdagangan/ Konsolidasi/
Rubber Dry Jelutung Trading Consolidated

Pendapatan 27 9 .558.16 1.9 28   9 .0 7 7 . 9 45.40 0      -                           288.6 36 .10 7 .328   Revenue
Beban Pokok Pendapatan ( 240 .89 9 .39 4.40 8)  ( 2.7 87 .0 86 .6 35)     -                           ( 243.6 86 .481.0 43)  Cost Of Revenue
Laba Bruto 38.658.767.520     6.290.858.765      -                           44.949.626.285     Gross Profit

Beban U saha Operating Expense
Beban pemasaran ( 2.831.446 .438)     Marketing expenses
Beban umum dan administrasi ( 17 .9 46 .39 6 .49 5)    General and administration expenses
Beban keuangan ( 30 .9 0 2.87 3.249 )   Finance expense
Pendapatan lain- lain -  neto ( 2.0 0 3.9 54.59 5)     Other income - net

Rugi sebelum paj ak penghasilan ( 8.7 35.0 44.49 2)     Loss)before income tax
Manfaat paj ak penghasilan 1.9 29 .9 0 1.0 23      Income tax

Rugi Neto (6.805.143.469)     Loss Net

Aset Segmen 486.076.522.777   Segment Assets

Liabilitas Segmen 344.549.463.438   Segment Liabilities

2020

 
 

Karet/ Jelutung/ Perdagangan/ Konsolidasi/
Rubber Dry Jelutung Trading Consolidated

Pendapatan 526 .826 .524.6 0 7   8.89 3.0 0 0 .80 0      -                           535.7 19 .525.40 7   Revenue
Beban Pokok Pendapatan ( 46 9 .431.0 22.420 )  ( 5.431.0 84.448)     -                           ( 47 4.86 2.10 6 .86 8)  Cost Of Revenue
Laba Bruto 57.395.502.187     3.461.916.352      -                           60.857.418.539     Gross Profit

Beban U saha Operating Expense
Beban pemasaran ( 7 .148.47 3.59 1)     Marketing expenses
Beban umum dan administrasi ( 18.29 8.0 39 .557 )    General and administration expenses
Beban keuangan ( 31.9 38.39 4.315)   Finance expense
Pendapatan lain- lain -  neto ( 7 . 0 44.6 6 8.150 )     Other income - net

Rugi sebelum paj ak penghasilan ( 3.57 2.157 .0 7 4)     Loss before income tax
Manfaat paj ak penghasilan ( 6 51.6 17 .0 32)        Income tax

Rugi Neto (4.223.774.106)     Loss Net

Aset Segmen 467.727.877.054   Segment Assets

Liabilitas Segmen 319.664.676.335   Segment Liabilities

2019

 
 

a. Nilai w ajar Aset dan Liabilitas Keuangan  a. The fair values of financial assets and 
liabilities 

 
N ilai w aj ar aset dan liabilitas keuangan 
mendekati atau setara dengan nilai 
terc atatnya,  karena dampak dari diskonto 
tidak signifikan atau akan j atuh tempo 
dalam j angka pendek. 

 
N ilai w aj ar pinj aman j angka panj ang 
diperkiraan mendekati nilai terc atat karena 
tingkat suku bunga telah ditentukan sec ara 
kontraktual. 

 The fair values of financial assets and 
liabilities approximate or are equivalent to 
their carrying value, because the impact of 
the discount is insignificant or will mature in 
the short term. 

 
The fair value of long-term loans is 
approximated to the carrying value because 
interest rates are determined contractually. 
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b. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 
keuangan 

b. Financial risk management objectives 
and policies 

 
Tuj uan dan kebij akan manaj emen risiko 
keuangan Grup adalah untuk memastikan 
bahw a sumber daya keuangan yang 
memadai tersedia untuk operasi dan 
pengembangan bisnis,  serta untuk 
mengelola kredit dan risiko likuiditas. Grup 
beroperasi dengan pedoman yang telah 
ditentukan oleh Direksi. 

The Group's financial risk management 
objectives and policies are to ensure that 
adequate financial resources are available 
for business operations and development, as 
well as for managing credit and liquidity risk. 
The Group operates with guidelines set by 
the Board of Directors. 

 
Risiko Pasar Market Risk 

 
1) Manajemen risiko tingkat bunga 1) Interest rate risk management 

 
Risiko suku bunga adalah risiko dimana 
nilai w aj ar atau arus kas kontraktual 
masa datang dari suatu instrumen 
keuangan akan terpengaruh akibat 
perubahan suku bunga pasar. 
Eksposur Grup yang terpengaruh risiko 
suku bunga terutama terkait dengan 
simpanan di bank dan utang bank. 

Interest rate risk is the risk that the fair 
value or future cash flows of a financial 
instrument will fluctuate because of 
changes in market interest rates. The 
Group's exposure to interest rate risk 
relates primarily to deposits in banks and 
bank loans. 

 
U ntuk meminimalkan risiko suku bunga,  
Grup mengelola beban bunga melalui 
kombinasi utang dengan suku bunga 
tetap dari bank konv ensional dan 
margin/  bagi hasil dari bank syariah,  
dengan mengev aluasi kec enderungan 
suku bunga pasar.  
 
Manaj emen j uga melakukan 
penelaahan berbagai suku bunga yang 
ditaw arkan oleh kreditur untuk 
mendapatkan suku bunga atau margin 
yang paling menguntungkan sebelum 
mengambil keputusan untuk 
mengambil pinj aman baru. 

 To minimize interest rate risk, the Group 
manages interest cost through a 
combination of debt with fixed interest 
rates from conventional banks and margin 
/ profit sharing from Islamic banks, by 
evaluating trends in market interest rates.  
 
 
Management also reviews the various 
interest rates offered by creditors in order 
to obtain the most favorable interest rates 
or margins before making a decision to 
take a new loan. 

 
Bunga Bunga 

mengambang/ tetap/
Floating Fixed Tanpa bunga/ Jumlah/
interest interest Non interest Total

Aset keuangan Financial assets
Kas dan bank -                                    1.36 7 .9 7 4.6 9 6              18.6 0 7 .182.20 9            19 .9 7 5.156 .9 0 5            Cash on hand and in bank
Piutang usaha -  pihak ketiga -                                    -                                    158.0 50 .49 4.380          158.0 50 .49 4.380          Trade receivables - third parties
Piutang pihak berlesasi -                                    -                                    6 3.456 .6 50 .7 7 8            6 3.456 .6 50 .7 7 8            Receivables - related parties
Aset lain- lain -                                    4.7 7 3.0 21.7 6 8              -                                    4.7 7 3.0 21.7 6 8              Other assets

J umlah aset keuangan -                                    6 .140 .9 9 6 .46 4              240 .114.327 .36 7          246 .255.323.831          Total financial sssets

Liabilitas keuangan Financial liabilities
U tang bank j angka pendek -                                    16 0 .39 5.29 6 .6 9 1          -                                    16 0 .39 5.29 6 .6 9 1          Short term bank loan
U tang usaha -  pihak ketiga -                                    -                                    1.9 9 2.0 45.0 30              1.9 9 2.0 45.0 30              Trade payable - third parties
Beban masih harus dibayar -                                    -                                    1.111.484.56 4              1.111.484.56 4              Accrued expenses
U tang bank j angka panj ang -                                    16 2.583.333.333          -                                    16 2.583.333.333          Long term bank loan

J umlah liabilitas keuangan -                                    322.9 7 8.6 30 .0 24          3.10 3.529 .59 5              326 .0 82.159 .6 18          Total financial liabilities

Jumlah aset (liabilitas) Total financial assets 
keuangan - neto -                                    (316.837.633.560)         237.010.797.772          (79.826.835.788)           (liabilities) - net

31 Desember/ December 2020
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Bunga Bunga 
mengambang/ tetap/

Floating Fixed Tanpa bunga/ Jumlah/
interest interest Non interest Total

Aset keuangan Financial assets
Kas dan bank -                                    6 .9 6 3.9 6 3.286              17 .0 83.9 10 .6 9 1            24.0 47 .87 3.9 7 7            Cash on hand and in bank
Piutang usaha -  pihak ketiga -                                    -                                    16 3.39 8.36 5.316          16 3.39 8.36 5.316          Trade receivables - third parties
Piutang lain- lain -  pihak ketiga -                                    -                                    7 3.16 5.0 23.59 0            7 3.16 5.0 23.59 0            Trade receivables - Related parties
Aset lain- lain -                                    4.7 7 3.0 21.7 6 8              -                                    4.7 7 3.0 21.7 6 8              Others asset

J umlah aset keuangan -                                    11.7 36 .9 85.0 54            253.6 47 .29 9 .59 7          26 5.384.284.6 51          Total financial sssets

Liabilitas keuangan Financial liabilities
U tang bank j angka pendek -                                    29 9 .39 3.440 .0 44          -                                    29 9 .39 3.440 .0 44          Short term bank loan
U tang usaha -  pihak ketiga -                                    -                                    2.6 37 .550 .354              2.6 37 .550 .354              Trade payable - third parties
Beban masih harus dibayar -                                    -                                    26 4.7 41.6 17                 26 4.7 41.6 17                 Accrued expenses
U tang lain- lain ihak berelasi 7 26 .6 0 5.30 0                 -                                    Other Payables related parties

J umlah liabilitas keuangan -                                    29 9 .39 3.440 .0 44          3.6 28.89 7 .27 1              30 2.29 5.7 32.0 15          Total financial liabilities

Jumlah aset (liabilitas) Total financial assets
keuangan - neto -                                    (287.656.454.990)         250.018.402.326          (36.911.447.364)           (liabilities) - net

31 Desember/ December 2019

 
 

2) Manajemen risiko kredit 2) Credit risk management 
 

Risiko kredit adalah risiko kerugian 
yang timbul atas saldo instrumen 
keuangan dalam hal konsumen tidak 
dapat memenuhi kew aj ibannya untuk 
membayar utang terhadap Grup. 
 
Grup mengelola dan mengendalikan 
risiko kredit dengan hanya melakukan 
transaksi dengan pihak yang diakui dan 
layak kredit,  menetapkan kebij akan 
internal atas v erifikasi dan otorisasi 
kredit,  dan sec ara teratur memonitor 
kolektibilitas piutang untuk mengurangi 
risiko tersebut. 

Credit risk is the risk of loss arising on 
balances of financial instruments in the 
event that a consumer is unable to fulfill 
his obligation to pay debts to the Group. 
 
 
The Group manages and controls credit 
risk by only making transactions with 
creditworthy and creditworthy parties, 
establishing internal policies on credit 
verification and authorization, and 
regularly monitoring the collectability of 
accounts to reduce this risk. 

 
Eksposur posisi keuangan yang terkait 
risiko kredit pada tanggal  
31 Desember 20 20  dan 20 19  adalah 
sebagai berikut:  

Financial position exposure related to 
credit risk as of 31 December 2020 and 
2019 are as follows: 

 
2020 2019

Kas dan bank 19 .9 7 5.156 .9 0 5         24.0 47 .87 3.9 7 7         Cash on hand and in bank
Piutang usaha -  pihak ketiga 158.0 50 .49 4.380       16 3.39 8.36 5.316       Trade receivables - third parties
Piutang lain- lain -  pihak ketiga 6 3.456 .6 50 .7 7 8         7 3.16 5.0 23.59 0         Trade receivables - Related parties
Aset lain- lain 4.7 7 3.0 21.7 6 8           2.487 .7 29 .233           Others asset

Jumlah 246.255.323.831       263.098.992.116       Total
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3) Manajemen risiko likuiditas 3) Liquidity risk management 
 

Risiko likuiditas adalah risiko Grup yang 
terkait dengan kesulitan dalam 
pembiayaan proyek dan memenuhi 
kew aj ibannya yang telah j atuh tempo. 
Grup mengelola risiko likuiditas dengan 
memperhatikan rasio pendanaan dari 
pihak ketiga ( pinj aman)  dan pendanaan 
melalui modal sendiri. 

Liquidity risk is the Group's risk 
associated with difficulties in project 
financing and meeting its maturing 
obligations. The Group manages liquidity 
risk by taking into account the ratio of third 
party funding (loans) and funding through 
own capital. 

 
Grup mengelola risiko likuiditas dengan 
menj aga kec ukupan dana,  komitmen 
fasilitas bank dan lembaga keuangan 
lainnya dengan terus menerus 
memonitor perkiraan dan arus kas 
aktual dan menc oc okkan profil j atuh 
tempo aset dan liabilitas keuangan. 

The Group manages liquidity risk by 
maintaining adequate funds, committed to 
facilities of banks and other financial 
institutions by continuously monitoring 
forecasts and actual cash flows and 
matching the maturity profiles of financial 
assets and liabilities. 

 
Grup memelihara kec ukupan dana 
untuk membiayai kebutuhan modal 
kerj a yang berkesinambungan. 

The Group maintains sufficient funds to 
finance its sustainable working capital 
needs. 

 

Jumlah Lebih dari
tercatat/ Sampai 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ 3 - 5 tahun/ 5 tahun/More

Carrying amount Up to 1 year years years years than 5 years

Liabilitas keuangan Financial liabilities
U tang bank j angka pendek 16 0 .39 5.29 6 .6 9 1       16 0 .39 5.29 6 .6 9 1       -                                 -                                 -                                 -                                 Short term bank loan
U tang usaha -  pihak ketiga 1.9 9 2.0 45.0 30           1.9 9 2.0 45.0 30           -                                 -                                 -                                 -                                 Trade payable - third parties
Biaya masih harus dibayar 1.111.484.56 4           1.111.484.56 4           -                                 -                                 -                                 -                                 Accrued expenses
U tang bank j angka panj ang 16 2.583.333.333       13.450 .0 0 0 .0 0 4         19 .0 16 .6 6 6 .6 7 0         27 .0 9 9 .9 9 9 .9 9 6         30 .6 9 9 .9 9 9 .9 9 6         7 2.316 .6 6 6 .6 6 7         Long term bank loan

Jumlah liabilitas keuangan 326.082.159.619       176.948.826.290       19.016.666.670         27.099.999.996         30.699.999.996         72.316.666.667         Total financial liabilities

31 Desember/December 2020
Periode jatuh tempo/Maturity period

 
 

Jumlah Lebih dari
tercatat/ Sampai 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ 3 - 5 tahun/ 5 tahun/More

Carrying amount Up to 1 year years years years than 5 years

Liabilitas keuangan Financial liabilities
U tang bank j angka pendek 29 9 .39 3.440 .0 44          29 9 .39 3.440 .0 44          -                                    -                                    -                                    -                                    Short term bank loan
U tang usaha -  pihak ketiga 2.6 37 .550 .354              2.6 37 .550 .354              -                                    -                                    -                                    -                                    Trade payable - third parties
Biaya masih harus dibayar 26 4.7 41.6 17                 26 4.7 41.6 17                 -                                    -                                    -                                    -                                    Accrued expenses

Jumlah liabilitas keuangan 302.295.732.015          302.295.732.015          -                                    -                                    -                                    -                                    Total financial liabilities

31 Desember/December 2019
Periode jatuh tempo/Maturity period

 
 

c. Manajemen modal c.  Capital management 
 

Grup mengelola risiko usaha untuk 
memastikan bahw a mereka akan mampu 
untuk melanj utkan keberlangsungan hidup,  
selain memaksimalkan keuntungan para 
pemegang saham melalui optimalisasi 
saldo utang dan ekuitas. 

The Group manages business risk to ensure 
that they will be able to continue as a going 
concern, in addition to maximizing 
shareholder returns through optimizing debt 
and equity balances. 

 
Struktur modal Grup terdiri dari pinj aman 
j angka pendek,  pinj aman j angka panj ang,  
kas dan bank ( Catatan 4)  dan ekuitas. 

The Group's capital structure consists of 
short term loans, long term loans, cash on 
hand and in bank (Note 4) and equity. 

 
Direksi Grup sec ara berkala melakukan 
rev iu terhadap struktur permodalan Grup. 
Sebagai bagian dari rev iu ini,  Direksi 
mempertimbangkan biaya permodalan dan 
risiko yang berhubungan. 

The Group's Board of Directors periodically 
reviews the Group's capital structure. As part 
of this review, the Board of Directors 
considers the cost of capital and related 
risks. 
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29. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 
MATA UANG ASING 

29. MONETARY ASSETS OR LIABILITIES 
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES 

  

USD SGD Rupiah Eq uivalents

Aset Assets
Kas dan bank 12.7 11              118                   180 .543.6 0 9              Cash on hand and in bank
Piutang usaha 11.20 5.281       - 158.0 50 .49 4.380       Trade receivables

Jumlah 11.217.993       118                   158.231.037.989       Total

31 Desember 2020/ December 31,  2020

 
 

USD SGD Rupiah Eq uivalents

Aset Assets
Kas dan bank 15.86 6              319                   223.846 .834              Cash on hand and in bank
Piutang usaha 11.7 7 5.0 47       - 16 3.6 85.0 42.30 6       Trade Receivables

Jumlah 11.790.912       319                   163.908.889.140       Total

31 Desember 2019/ December 31,  2019

 
 

Aset moneter di atas dij abarkan 
menggunakan kurs tengah penutupan Bank 
Indonesia tanggal 31 Desember 20 20  dan 
20 19 . 

Monetary assets are translated using the closing 
rate on Bank Indonesia on 31 December  2020 
and 2019. 

 
 

30. REKLASIFIKASI ATAS LAPORAN  
POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 

30. RECLASSIFICATION TO THE 
CONSOLIDATED STATEMENTS AS OF 
FINANCIAL POSITION 31 DECEMBER 2019 
DAN 2018 

 
Group melakukan reklasifikasi akun- akun 
tertentu pada laporan keuangan keuangan 
konsolidasian tanggal 31 Desember 20 19  
dan 20 18 agar sesuai dengan klasifikasi 
penyaj ian pada tanggal 31 Desember 20 20  
sebagai berikut:  

The Group made reclassification to the following 
accounts on the consolidated financial 
statements as of 31 December 2019 dan 2018 to 
comform with the presentation as of  
31 December 2020: 

 
Dilaporkan Penyesuaian

Sebelumnya/ Reklasifikasi/ Disajikan 
As Previously Reclassification Kembali/

Reported Adjustments As Restated

 31 Desember 20 19 31 December 2019

Kas dan bank 26 .535.6 0 3.210 ( 2.487 .7 29 .233) 24.0 47 .87 3.9 7 7         Cash on hand and in bank

Aset lain- lain -                         2.487 .7 29 .233  2.487 .7 29 .233           Others assets

Jumlah 26.535.603.210 -                        26.535.603.210         Total
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Dilaporkan Penyesuaian
Sebelumnya/ Reklasifikasi/ Disajikan 
As Previously Reclassification Kembali/

Reported Adjustments As Restated

 31 Desember 20 18 31 December 2018

Kas dan bank 6 3.7 7 6 .0 24.26 6 ( 2.39 9 .89 3.29 3) 6 1.37 6 .130 .9 7 3         Cash on hand and in bank

Aset lain- lain -                         2.39 9 .89 3.29 3  2.39 9 .89 3.29 3           Others assets

Jumlah 63.776.024.266 -                        63.776.024.266         Total

 
31. KETIDAKPASTIAN KONDISI EKONOMI DAN 

KELANGSUNGAN USAHA 
31. ECONOMIC ENVIRONMENT UNCERTAINTY 

AND GOING CONCERN 
 

Perlambatan perekonomian global dan 
dampak negatif yang terj adi pada pasar 
finansial utama di dunia yang diakibatkan 
oleh penyebaran pandemi v irus Corona 
( Cov id- 19 )  pada tahun 20 20  telah 
menimbulkan v olatilitas yang tinggi pada nilai 
w aj ar instrumen keuangan,  terhentinya 
perdagangan,  gangguan operasional 
perusahaan,  pasar saham yang tidak stabil,  
v olatilitas nilai tukar mata uang asing,  dan 
likuiditas yang ketat pada sektor- sektor 
ekonomi tertentu di Indonesia,  termasuk 
industri pengolahan karet  yang dapat 
berkelanj utan dan berdampak terhadap 
keuangan dan operasional Grup. 
Kemampuan Indonesia untuk meminimalkan 
dampak perlambatan perekonomian global 
terhadap perekonomian nasional sangat 
tergantung pada tindakan pemberantasan 
anc aman Cov id- 19  tersebut,  selain kebij akan 
fiskal dan kebij akan lainnya yang diterapkan 
oleh Pemerintah. Kebij akan tersebut,  
termasuk pelaksanaannya dan kej adian 
yang timbul,  berada di luar kontrol Grup. 

The global economic slowdown and negative 
impact on major financial market caused by the 
pandemic spread of coronavirus (Covid-19) in 
year 2020 has resulted to increased volatility in 
the value of financial instruments, trading 
interruptions, disruptions to operations of 
companies, unstable stock market, volatility of 
foreign currency exchange and tight liquidity in 
certain sectors in Indonesia, including the rubber 
manufactur industry, which may continue and 
result to unfavorable financial and operating 
impact to the Group.  Indonesia’s ability to 
minimize the impact of the global economic 
slowdown on the country’s economy is largely 
dependent on the eradication of Covid-19 threat, 
as well as the fiscal and other measures that are 
being taken and will be undertaken by the 
government authorities. These measures, 
actions and events are beyond the Group’s 
control. 

 
Pada tahun 20 20 ,  Grup melaporkan 
penurunan pendapatan yang signifikan dan 
membukukan kerugian bersih sebesar  
Rp 6 .80 5.143.46 8,  serta memiliki defisit 
sebesar Rp 52.358.6 6 8.6 54.  Selain itu,  Grup 
j uga memiliki j umlah utang bank yang 
signifikan,  sebesar Rp 322.9 7 8.6 30 .0 24 
pada tanggal 31 Desember 20 20 . 

In 2020, the Group incurred significant decrease 
in its revenues and reported net loss amounting 
to Rp 6,805,143,468, and had deficit amounting 
to Rp 52,358,668,654 Furthermore, the Group 
also had significant amount of bank loans, 
amounting to Rp 322,978,630,024 as of  
31 December  2020. 

 
U ntuk mengatasi ketidakpastian kondisi 
ekonomi dan kelangsungan usaha tersebut,  
manaj emen melakukan langkah- langkah 
sebagai berikut:  
 Melakukan perbaikan operasional grup. 
 Meningkatkan penj ulan untuk 

konsumen pasar domestik. 

To mitigate the condition of economic 
environment uncertainty and going concern, 
management carried out the plans and actions as 
follows: 
 Improved group operations. 
 Increase sales for domestic market 

consumers. 
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 Fokus pada peningkatan produktiv itas 
dan profitabilitas melalui berbagai 
inisiatif- inisiatif baru. 

 Focus on increasing productivity dan 
profitability through a variety of new initiatives  

 
Manaj emen berkeyakinan bahw a langkah-
langkah tersebut di atas dapat dilaksanakan 
dan dapat memungkinkan Grup untuk dapat 
meminimalkan dampak ketidakpastian 
ekonomi dan merealisasikan aset serta 
memenuhi kew aj ibannya. 

Management believes that the above plans and 
actions are achievable and will allow the Group 
to minimize impacts of the economic 
uncertainties, realize its assets and meet its 
obligations. 
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